
i 
 

TESIS 

 

 

PENGARUH PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PSN 3M PLUS 

TERHADAP PERILAKU SANTRI DAN KEBERADAAN LARVA Aedes 

sp. DI PONDOK PESANTREN IMMIM PUTRA MAKASSAR 

 

 

THE EFFECT OF PSN 3M PLUS TRAINING AND ASSISTANCE ON  
BEHAVIOR OF STUDENT AND PRESENCE OF Aedes sp. LARVAE  
AT THE IMMIM PUTRA MAKASSAR ISLAMIC BOARDING SCHOOL 

 

 

Disusun dan Diajukan Oleh: 

 

RAHMA 

K012202041 

 

 

 
 
 

 
 
 

 
 PROGRAM STUDI S2 ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 



ii 
 

PENGARUH PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PSN 3M PLUS 
TERHADAP PERILAKU SANTRI DAN KEBERADAAN LARVA Aedes 

sp. DI PONDOK PESANTREN IMMIM PUTRA MAKASSAR 
 

 

  

Tesis  

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar Magister  

 

 

 

 

 

Program Studi S2 

 Ilmu Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 Disusun dan diajukan oleh:  

RAHMA 

 

Kepada 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S2 ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023



 iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

PRAKATA 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah Shubahanahu Wa 

Ta’ala, atas limpahan rahmat dan hidayah yang tiada henti diberikan 

kepada hamba-Nya. Shalawat dan salam tak lupa kita kirimkan kepada 

Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam beserta para keluarga 

dan sahabatnya. Alhamdulillah seluruh rangkaian proses penyusunan tesis 

yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pendampingan PSN 3M Plus 

terhadap Perilaku Santri dan keberadaan Larva Aedes sp. di Pondok 

Pesantren IMMIM Putra Makassar” dapat terselesaikan sekaligus sebagai 

syarat dalam menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.  

Banyak kendala yang penulis hadapi dalam penyusunan tesis ini, 

tetapi berkat doa dan pertolongan Allah Shubahanahu Wa Ta’ala serta 

adanya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak sehingga tesis ini dapat 

terselesaikan. Dalam kesempatan ini penulis dengan tulus ingin 

menyampaikan terima kasih kepada Ibu Dr. Erniwati Ibrahim, SKM., 

M.Kes selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Prof. dr. Hasanuddin 

Ishak, M.Sc., Ph.D. selaku Dosen Pembimbing II atas kesediaan waktu 

dalam memberikan bimbingan, arahan, motivasi, serta solusi yang sangat 

bermanfaat sehingga tesis ini tersusun dengan baik. Terima kasih juga 

kepada Bapak Dr. Syamsuar M, SKM., M.Kes., M.Sc.PH, Bapak Dr. 



vi 
 

Wahiduddin, SKM., M.Kes dan Bapak Dr. Muhammadong, SKM., M.Kes 

sebagai tim penguji yang telah banyak memberikan masukan dan saran 

demi penyempurnaan penulisan tesis ini. 

Demikian pula ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus 

penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc., selaku Rektor 

Universitas Hasanuddin.  

2. Bapak Prof. Sukri Palutturi, SKM, M. Kes, M.Sc.PH., Ph.D selaku 

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

3. Bapak Prof. Dr. Ridwan, SKM., M.Kes., M.Sc.PH. Selaku Ketua 

Program Studi S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.  

4. Ibu Dr. Erniwati Ibrahim, SKM., M.Kes. selaku Ketua Departemen 

Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. 

5. Bapak Dr. Wahiduddin, SKM., M.Kes., selaku Penasehat Akademik. 

6. Dosen dan staf pengajar di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin Makassar yang telah memberikan ilmu yang sangat 

berharga bagi penulis. 

7. Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar mulai dari Pimpinan dan 

Jajarannya yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada 

Peneliti untuk melaksanakan penelitian di Instansinya. 

8. Bapak Nasir Ameth, SE. selaku kepada Kepala Sekolah Pesantren 

IMMIM Putra dan Ustadz Ismail selaku Pembina yang telah banyak 



vii 
 

membantu penulis pada saat melakukan penelitian di Instansinya. Serta 

kepada responden para santriwan yang telah bersedia penuh menjadi 

responden dalam penelitian ini. 

9. Bapak Abd. Rahman K, ST., selaku pengelola administrasi Program 

Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat serta Ibu Mustika N, SE., 

dan Kak Lina selaku pengelola di Departemen Kesehatan Lingkungan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang telah 

memberikan dan meluangkan waktunya dalam pengurusan administrasi 

dan bertindak sebagai koordinator teknis dalam pelaksanaan seminar. 

10. Teman-teman program pascasarjana fakultas kesehatan masyarakat 

angkatan 2020, teman-teman kelas H dan teman seperjuangan 

departemen Kesehatan Lingkungan atas kekompakan, kebersamaan, 

semangat, kerjasama, motivasi dan segala kenangan indah yang telah 

diberikan kepada penulis selama mengikuti perkuliahan dan penelitian.  

11. Kepada sahabat Nova yang telah menjadi teman penulis dalam 

melakukan penelitian, menemani dan menyemangati penulis untuk 

tetap bertahan sampai akhir serta memberikan kontribusi yang besar 

selama berada di lokasi penelitian sehingga sangat membantu penulis 

dalam penyusunan Tesis ini.  

12. Kepada Karib Kerabat yang tidak sempat penulis tuliskan namanya satu 

persatu, atas dukungan serta semangat dan doa-doa yang telah 

diberikan selama proses pendidikan dan penyelesaian tesis ini. 



viii 
 

Dengan bangga tesis ini penulis persembahkan kepada kedua orang 

tua tersayang Ayahanda Bapak Buhari dan Ibunda Esse, serta kepada 

suami dan anakku tercinta Muhammad Matori Ali Akbar dan Faqihah atas 

doa dan dukungan serta menjadi support system utama sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tesis ini. Terima kasih juga kepada adik-adikku, 

Fauziah, SE., Faika, Najwah, Ahmad Ubaidillah dan Nur Fadilah yang 

senantiasa memberikan doa dan motivasi positif. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, besar harapan penulis kepada pembaca atas kontribusinya baik 

berupa kritik maupun saran yang membangun. Semoga Allah swt 

senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua dan apa yang 

disajikan dalam tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Makassar, 24 Agustus 2023  

 

 

  Penyusun 

 

 

 

 
 
 
 
 

 



ix 
 

ABSTRAK 
 
 

RAHMA Pengaruh Pelatihan dan Pendampingan PSN 3M Plus Terhadap 

Perilaku Santri dan Keberadaan Larva Aedes sp. di Pondok Pesantren 

IMMIM Putra Makassar (Dibimbing oleh Erniwati Ibrahim dan Hasanuddin 

Ishak) 

 

 

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan yang sering 

dikaitkan dengan tempat perkembangbiakan nyamuk yang tinggi dan 

memiliki resiko penularan DBD, hal ini karena perilaku PHBS santri yang 

berbeda serta keberadaan sarana dan prasarana. Saat ini, cara yang paling 

efektif dan mudah dalam pencegahan dan pemberantasan vektor DBD 

dengan PSN 3M Plus. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh 

pelatihan dan pendampingan PSN 3M terhadap perilaku santri dan 

keberadaan larva Aedes sp. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren IMMIM putra Makassar 

pada bulan Januari-Maret 2023. Rancangan penelitian ini adalah desain pra 

ekperimental dengan on group pre-test post-test. Teknik pengambilan 

sample santri menggunakan metode proporsional random sampling dengan 

sampel 78 orang dan sampel kontainer dengan metode total sampling. Data 

dianalisis menggunakan uji McNemar dan uji Cochran’s Q. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara tingkat 

pengetahuan, sikap, tindakan, dan keberadaan larva Aedes sp. sebelum 

dan sesudah pelatihan dan pendampingan PSN 3M Plus dengan hasil uji 

statistik menggunakan McNemar dan Cochran’s Q diperoleh nilai berturut-

turut (p=0,008, p=0,016, p=0,031, p=0,000). Nilai CI dan DF setelah 

pelatihan dan pendampingan PSN 3M Plus berada pada kategori rendah 

(1,3% dan 1). Pelatihan dan pendampingan PSN 3M Plus memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku santri dan keberadaan larva 

Aedes sp. di Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar. Oleh karena itu, 

disarankan agar kegiatan PSN 3M Plus dilakukan secara konsisten, 

sehingga perkembangbiakan larva Aedes sp. dan resiko penularan DBD di 

Pondok Pesantren tidak terjadi.  

 

Kata Kunci: DBD, PSN 3M Plus, Perilaku, Aedes sp.   
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ABSTRACT 
 
 

RAHMA The Effect of PSN 3M Plus Training and Assistance on Behavior 

of Student and Presence of Aedes sp. Larvae at the IMMIM Putra Makassar 

Islamic Boarding School (Supervised by Erniwati Ibrahim and 

Hasanuddin Ishak) 

 

Islamic boarding schools are educational establishments that 

frequently have significant mosquito breeding sites and a high risk of 

dengue transmission, this is because behave PHBS of students differently 

and amenities and infrastructure there. Currently, the most effective and 

easy way to prevent and eradicate the DFH vector is PSN 3M Plus. The 

purpose of this study was to analyze the effect of PSN 3M Plus training and 

assistance on behavior of student and presence of Aedes sp. larvae. 

This research was conducted at the IMMIM Putra Makassar Islamic 

Boarding School ini Januari-March 2023. The research design was a pre-

experimental design with one group pre-test post-test. The sampling 

technique for students used the proportional random sampling method with 

a sampel of 78 people and a container sample used the total sampling 

method. Data were analyzed used the McNemar test and Cochran’s Q test. 

The outcome demonstrated that there was a difference in knowledge, 

attitudes, behavior, and the presence of Aedes sp. larvae before and after 

PSN 3M Plus training and support, according to McNemar and Cochran’s 

Q derived values (p=0.008, p=0.016, p=0.031, and p=0.000). After receiving 

instruction and support from PSN 3M Plus, the CI and DF values are in the 

low range (1.3% and 1). PSN 3M Plus training and assistance had an effect 

for behavior students’ and presence of Aedes sp. larvae at the IMMIM Putra 

Islamic Boarding School. Therefore, it is suggested that 3M Plus PSN 

activities be carried out consistently, so that the breeding of Aedes sp. and 

the risk of DHF transmission in Islamic boarding schools does not occur. 

 

Keywords: DFH, PSN 3M Plus, Behavior, Aedes sp. 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 
 

HALAMAN JUDUL ..................................................................................... i 

HALAMAN PENGAJUAN  ........................................................................ ii 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................ iii 

PERNYATAAN KEASLIAN  ..................................................................... iv 

PRAKATA  ................................................................................................ v 

ABSTRAK .............................................................................................. viii 

ABSTRACT  ............................................................................................. ix 

DAFTAR ISI .............................................................................................. x 

DAFTAR TABEL ..................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................ xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................. xv 

DAFTAR SINGKATAN .........................................................................   xiv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................ 1 

A. Latar Belakang .................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................ 10 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 10 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 11 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................. 12 

A. Tinjauan Umum tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) ............... 12 

B. Tinjauan Umum Tentang Nyamuk Aedes sp. .................................... 33 

C. Tinjauan Khusus Tentang Larva Aedes sp. ....................................... 49 

D. Tinjauan UmumTentang PSN 3M Plus .............................................. 53 

E Tinjauan Umum Tentang Perilaku Masyarakat .................................. 56 

F. Tinjauan Umum Tentang Pelatihan dan Pendampingan .................... 65 

G. Tinjauan UmumTentang Pesantren ................................................... 70 

H. Tabel Sintesa .................................................................................... 80 

I. Kerangka Teori Penelitian ................................................................. 84 

J. Kerangka Konsep .............................................................................. 85 

K. Hipotesis Penelitian ........................................................................... 86 

L. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif .......................................... 87 

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 90 

A. Jenis dan Desain Penelitian .............................................................. 90 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................. 91 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ........................................................ 91 

D. Metode Pengambilan Sampel ............................................................ 94 

E. Variabel Penelitian ............................................................................ 95 



xii 
 

F. Metode dan Media Pelatihan dan Pendampingan PSN 3M Plus ....... 96 

G. Metode Pengumpulan Data ............................................................... 96 

H. Instrumen Penelitian .......................................................................... 97 

I. Prosedur Penelitian ........................................................................... 97 

J. Kode Etik ......................................................................................... 100 

K. Pengolahan dan Analisis Data ......................................................... 101 

L. Penyajian Data ................................................................................ 103 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................... 104 

A. Hasil Penelitian................................................................................ 104 

B. Pembahasan ................................................................................... 124 

C. Keterbatasan Penelitian .................................................................. 149 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..................................................... 150 

A. Kesimpulan  .................................................................................... 150 

B. Saran .............................................................................................. 150 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 153 

LAMPIRAN  ........................................................................................... 162 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 
 

  
Halaman 

Tabel  2.1   Ukuran Kepadatan Larva Aedes sp. Menggunakan Indeks (LI) 
………………………………………………………………….  50 

 
Tabel 2.2    Kategori Parameter Entomologis Risiko Penularan DBD 

 …………………………………………………………......….  51 
 
Tabel 3.1   Jumlah Sampel Tiap Tingkatan Kelas di Pondok Pesantren 

Immim Putra Kota Makassar.........……………………….... 95 
 
Tabel 4.1  Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Pondok 

Pesantren Immim Putra Makassar..……. ....……………... 107 
 
Tabel 4.2  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkatan Kelas di 

Pondok Pesantren Immim Putra Makassar ..................... 107 
 
Tabel 4.3  Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian DBD di Pondok 

Pesantren Immim Putra Makassar………….....……....…  108 
 
Tabel 4.4  Distribusi Jalwalbaln Responden Tentalng Pengetalhualn 

Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 
3M Plus. ……………………………………….....................  109 

 
Tabel 4.5  Distribusi Responden Berda lsalrkaln Tingkalt Pengetalhualn 

Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 
3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 
………………………………………...................................  111 

 
Tabel 4.6 Distribusi Jalwalbaln Responden Tenta lng Sikalp Sebelum 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus 
………………………………………………………………...  112 

 
Tabel 4.7  Distribusi Jalwalbaln Responden Tenta lng Sikalp Sesudalh 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus  
………..……….….............................................................  113 

 
Tabel 4.8 Analisis Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

dan Pendampingan PSN 3M Plus di Pondok Pesantren 
IMMIM Putra Makassar ………………......………………..  115 

 
 



xiv 
 

 
Tabel 4.9 Analisis Tindakan Responden Sebelum dan Sesudah 

Pelatihan dan Pendampingan PSN 3M Plus di Pondok 
Pesantren Immim Putra Makassar …………….....….…...  116 

 
Tabel 4.10  Distribusi Keberadaan larva Aedes sp. Berdasarkan Jenis 

Kontainer Sebelum dan Sesudah Pelatihan dan 
Pendampingan PSN 3M Plus di Pondok Pesantren IMMIM 
Putra Makassar………..…................................................  117 

 
Tabel 4.11 Distribusi Keberaldalaln lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln 

Kontaliner Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 
Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesa lntren IMMIM 
Putral Malkalssalr…………….....….….................................  118 

 
Tabel 4.12  Nilali Contaliner Index (CI) Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln 

daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesa lntren 
IMMIM Putral Malkalssalr………..…....................................  119 

 
Tabel 4.13  Distribusi Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln Letalk 

Kontaliner Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 
Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesa lntren IMMIM 
Putral Malkalssalr………..…................................................  119 

Tabel 4.14  Distribusi Halsil Identifikalsi Jenis Lalrval dengaln Metode  
Single Lalrval di Pondok Pesalntren IMMIM Putra l Malkalssalr 
………..….........................................................................  120 

Tabel 4.15  Alnallisis Pengetalhualn Responden Sebelum da ln Sesudalh 
Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok 
Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr………..…...................  121 

 
Tabel 4.16  Alnallisis Sikalp Responden Sebelum da ln Sesudalh Pelaltihaln 

daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesa lntren 
IMMIM Putral Malkalssalr………..…....................................  122 

 
Tabel 4.17  Alnallisis Tindalkaln Responden Sebelum da ln Sesudalh 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok 
Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr………..…...................  123 

 
Tabel 4.18  Analisis Keberadaan Larva Aedes sp. Sebelum dan Sesudah 

Pelatihan dan Pendampingan PSN 3M Plus di Pondok 
Pesantren IMMIM Putra Makassar………..…...................  124 

 
 
 
 
 



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

   Halaman 
Gambar 1 Gambar yang diperbesar menunjukkan virus dengue …..  18 

Gambar 2  Marfologi Telur Aedes aegypti ..........................................  34 

Gambar 3  Larva Aedes aegypti ………………………………………...  35  

Gambar 4.  Pupa Aedes aegypti …………………………………………  37  

Gambar 5  Nyamuk Aedes aegypti ……………………………………..  38 

Gambar 6    Lyre form pada thoraks (kiri) dan strip putih pada femur anterior 

(kanan) nyamuk Aedes aegypti ………………...................   39 

Gambar 7  Telur Aedes albopictus …….………………………………...  41 

Gambar 8  Larva Aedes albopictus ………………………………………  42 

Gambar 9  Pupa Aedes albopictus ………………………………………  43 

Gambar 10 Mesonotum Aedes albopictus (kiri) dan anterior bagian  femur 

tengah tanpa strip putih (kanan) nyamuk Aedes albopictus 

…………………………………………………………………  44 

Gambar 11  Siklus Hidup Nyamuk Aedes sp. ......................................  45 

Gambar 12   Kerangka Teori .................................................................  84 

Gambar 13   Kerangka Konsep ……………………………………………  85  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

 

  

  



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

   Halaman   

Lampiran 1 Persuratan ……………...…………....................................  164   

Lampiran 2 Persetujuan Responden  ……………...……………………  168 

Lampiran 3 Kuisioner dan Lembar Obsevasi Penelitian ………...........  169 

Lampiran 4 Poster, Lealflet, daln Buku Salku ……………...…………...  176  

Lampiran 5 Materi Pelatihan PSN 3M Plus ……………...…………....  179 

Lampiran 6 Output A lnallisis Daltal SPSS ……………...……………..…. 185 

Lampiran 7 Master Data ……………...…………………………………  196 

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian ……………...……………………  212 

Lampiran 9 Hasil Laboratorium Entomolgi Jenis Spesies Larva ……  220 

Lampiran 10 Daftar Hadir Kegiatan Pelatihan PSN 3M Plus …………. 221 

Lampiran 11 Data Riwayat Hidup ……………...………………………....  224 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR SINGKATAN 
 

3M   : Menutup, Menguras, dan Mengubur 

Aedes sp.  : Aedes species  

BI   : Breteaw Indeks 

CFR   : Case Fatality Rate 

CI   : Container Indeks 

CS   : Cleaning service  

DBD   : Demam Berdarah Dengue 

DHF   : Dengue Haemoragic Fever 

DF   : Density Figure 

HI   : House Indeks 

IR   : Incident Rate 

KLB   : Kejadian Luar Biasa 

PSN   : Pemberantasan Sarang Nyamuk 

PHBS   : Pola Hidup Bersih dan Sehat 

POSKESTREN : Pos Kesehatan Pesantren 

SMP   : Sekolah Menengah Pertama 

SISMAlNTIK  : Siswa Pemantau Jentik 

TTU   : Tempat-Tempat Umum 

TTI   : Tempat-Tempat Institusi 

TPA   : Tempat Penampungan Air 

WHO    : World Health Organization 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara global, kejadian kasus DBD telah tumbuh cukup signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Data prevalensi infeksi dari penyakit DBD 

diperkirakan mencapai 3,9 miliar orang di 129 negara. Jumlah kasus yang 

ditemukan terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data World Health 

Organizaton (WHO), jumlah kasus DBD yang dilaporkan meningkat dari  

2,4 juta pada tahun 2010 menjadi 5,2 juta pada tahun 2019, dan tahun ini 

terjadi wabah DBD besar di seluruh dunia. Adapun kematian akibat DBD 

juga meningkat dari 16.957 kematian di tahun 1990 menjadi 40.467 

kematian di tahun 2017, dengan mayoritas kematian terjadi pada golongan 

usia muda (WHO, 2022).  

Asia menjadi urutan pertama dalam jumlah penderita DBD sebanyak 

70% setiap tahunnya (WHO, 2022). Di Asia Tenggara sendiri, penyakit 

demam berdarah mencapai 1,3 miliar atau sebanding dengan 52% dari 2,5 

miliar jiwa di seluruh dunia yang memiliki resiko penyakit DBD. Sementara 

itu, WHO mencatat Negara Indonesia sebagai Negara dengan kasus DBD 

tertinggi di Asia Tengggara (Akbar & Syaputra, 2019). 

Di Indonesia, kasus DBD masih terbilang tinggi dan hampir seluruh 

Kabupaten/Kota merupakan wilayah endemis DBD. Sejak ditemukan 

pertama kali tahun 1968 di Surabaya  dengan jumlah kasus sebanyak 58 

orang terinfeksi dan 24 orang diantanya meninggal dunia dengan angka 
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kematian mencapai 41.3%, sampai saat penyebaran DBD semakin meluas 

yang mencapai seluruh provinsi di Indonesia baik di daerah perkotaan 

ataupun di daerah pedesaan (Asniati dkk., 2021; Daud & Ishak, 2019). Dan 

ditetapkan sebagai salah satu penyakit prioritas dalam penangananya 

(Ciptono dkk., 2021). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021), kasus 

DBD di Indonesia hingga tahun 2020 tercatat sebanyak 108.303 kasus, 

dengan jumlah kematian sebanyak 747 orang. Total kasus DBD sendiri 

tersebar di 472 kabupaten/kota di 34 provinsi atau sebesar 92,8% dari 

seluruh kabupaten/kota yang ada di Indonesia, dengan kematian akibat 

DBD dilaporkan dari 219 kabupaten/kota. Selain itu, sebanyak 73,35% atau 

377 kabupaten/kota mencapai Incident Rate dari 49 per 100 ribu penduduk. 

Dari golongan usia, proposi DBD paling banyak terjadi pada usia15-44 

tahun yakni mencapai 37,45%, dengan angka kematian sebanyak 15,87%. 

Sedangkan menurut jenis kelamin, kasus DBD di Indonesia lebih banyak 

menyerang laki-laki dengan angka 53,11%, sementara perempuan 

sebanyak 46,89%. Salah satu penyebab tingginya kasus DBD di Indonesia 

yaitu karena rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan (Marina & Ariati, 2021). 

Sulawesi Selatan yang termasuk salah satu provinsi di Indonesia 

belum memenuhi target IR juga terus mengalami kejadian kasus DBD tiap 

tahunnya. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Selatan, pada tahun 2018 tercatat sebanyak 2.122 kasus, sedangkan tahun 
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2019 tercatat sebanyak 3.745 kasus (IR 42/ 100.000 penduduk) dengan 

jumlah kematian sebanyak 25 orang (CFR 0,67%). Adapun pada tahun 

2020 terjadi penurunan jumlah penyakit sebanyak 2.714 kasus (IR 31/ 

100.000 penduduk) dengan peningkatan kasus kematian menjadi 27 orang 

(CFR 0,99%) (Dinkes Sulsel, 2021). 

Kota Makassar merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan 

menjadi salah satu kota dengan kasus endemisitas tinggi dan cenderung 

fluktuatif dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 

Makassar selama 3 tahun terakhir yakni 2018-2020 jumlah kasus DBD per 

100.000 penduduk menunjukkan jumlah yang cukup tinggi;  

Kecamatan Tamalanrea adalah salah satu dari 7 kecamatan yang 

dengan kasus DBD tertinggi di Kota Makassar. Menurut data yang tercatat 

dari Dinas Kesehatan Kota Makassar menunjukkan kasus DBD pada tahun 

2018 dan tahun 2019 tercatat sebanyak 19 kasus. Adapun pada tahun 2020 

telah mengalami menurun menjadi 3 kasus (Dinkes Kota Makassar, 2021). 

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau juga dikenal dengan istilah 

Dengue Haemoragic Fever (DHF), merupakan salah satu penyakit menular 

yang sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

terutama di negara beriklim tropis dan subtropis (Sutriyawan, 2021). Word 

Health Organization (WHO) memasukkan kasus dengue sebagai salah satu 

ancaman kesehatan global diantara 10 penyakit lainnya (WHO, 2021). 

Penyakit DBD adalah penyakit infeksi virus akut yang diakibatkan 

oleh virus dengue yang tergolong Arthropod-Bornevirus, genus Flavivirus, 
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family Flaviviridae yang ditularkan oleh gigitan vektor nyamuk Aedes sp. 

(Aedes aegypti atau Aedes albopictus)  yang mampu menyebar dengan 

cepat dan dapat menyerang semua golongan umur mulai dari anak-anak 

sampai orang dewasa (Swara, 2020; Tumey dkk., 2020). 

Banyak faktor yang mempengaruhi penyebaran dan peningkatan 

jumlah kasus DBD diantaranya yaitu faktor manusia (host), lingkungan dan 

virus dengue (agent) (WHO, 2018). Menurut Fatmawati (2018), sebagian 

besar terjadinya DBD karena faktor lingkungan, dimana  nyamuk Aedes sp. 

senang  berada  pada lingkungan dengan kualitas buruk, misalnya 

lingkungan yang lembab, pemukiman yang penduduknya padat serta 

kurang cahaya matahari, banyak tumpukan sampah, terdapat genangan air 

sehingga menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk, seperti drum air, 

bak mandi, maupun barang bekas yang sudah tidak terpakai dan 

sebagainya.  

Meningkatnya angka kejadian DBD ditambah cepatnya siklus hidup 

Aedes sp. merupakan alasan penting tindakan pengendalian vektor. 

Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan telah melakukan upaya 

pengendalian penyakit DBD, dengan mengeluarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 374/MENKES/PER/III/2010 tentang 

Pengendalian Vektor, serta terus berkoordinasi dengan daerah untuk 

mengendalikan kejadian DBD (Kemenkes RI, 2016). 

 Menindak lanjuti program pemerintah kementerian kesehatan terkait 

dengan program pemberantasan sarang nyamuk, upaya kegiatan promotif 
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dan preventif akan terus digalakkan pemerintah Kota Makassar termasuk 

melakukan upaya pengendalian nyamuk dengan program PSN melalui 

gerakan 3M Plus (menguras, mengubur, dan menutup) serta terus 

melakukan edukasi ke semua jejaring yang ada termasuk seluruh elemen 

masyarakat. 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan cara 3M Plus 

merupakan aktivitas utama upaya pencegahan DBD yang melibatkan peran 

serta masyarakat dalam upaya pemberantasan larva dan pencegahan 

penularan DBD (Nadliroh dkk., 2021). Program PSN 3M Plus melalui 

kegiatan menguras, mengubur, dan menutup serta menabur bubuk abate 

bertujuan untuk memutus mata rantai perkembangbiakan nyamuk dengan 

memberantas telur dan larva nyamuk Aedes sp. (Hijriah dkk., 2021). 

PSN 3M Plus merupakan salah satu bagian dari Pola Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) yang bisa dilakukan sehari-hari tetapi dampaknya 

sangat besar dalam memberantas dan menghilangkan lebih dini jentik/larva 

sebelum tumbuh menjadi nyamuk dewasa (Kurniawati & Ekawati, 2020). 

PSN 3M Plus hendaknya dilaksanakan secara simultan dan terus-menerus 

oleh seluruh masyarakat. Peran serta masyarakat dalam pencegahan dan 

pengendalian DBD sangat dibutuhkan karena perkembangbiakan vektor 

nyamuk Aedes sp. tidak mungkin terputus dengan sendirinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saleh dkk (2018), di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pancana Kabupaten Barru menyebutkan bahwa ada hubungan 

antara menguras tempat penampungan air, menutup tempat penampungan 
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air, dan mengubur barang-barang bekas dengan keberadaan larva Aedes 

aegypti. Dan penelitian yang dilakukan oleh Toar dkk (2021), di wilayah 

kerja puskesmas Kumelembuai didapatkan bahwa masyarakat dengan 

perilaku PSN yang baik memiliki resiko 5 kali lebih besar untuk tidak 

mendapat DBD. 

Integrasi masyarakat dalam pengendalian demam berdarah 

memerlukan pengetahuan,  sikap dan tindakan yang  nyata. sebagaimana 

hasil penelitian Diaz-Quijano FA et al (2018), yang dilakukan di wilayah 

Karibia Kolombia, dimana terjadinya penyakit DBD disebabkan oleh  

kurangnya pengetahuan, pendidikan rendah, dan sikap dalam 

pengendalian  penyakit  DBD. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhan dkk (2021), di Kelurahan Langgini dan Kelurahan Bangkinang 

Kota Tahun 2021 diperolah bahwa ada hubungan yang sangat signifikan 

antara pengetahuan, sikap, dan tindakan yang tidak baik terhadap 3M plus 

dengan keberadaan jentik nyamuk.  

Pada saat ini pengembangan metode dan media promosi kesehatan 

dalam manajemen pencegahan penyakit sudah banyak dilakukan, akan 

tetapi pemberian informasi khusus pada masyarakat tentang PSN masih 

sedikit dilakukan. Salah satu metode promosi kesehatan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan adalah dengan melakukan pelatihan dan pendampingan. 

Dengan pelatihan dan pendampingan diharapkan mampu meningkatkan 
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kualitas masyarakat sehingga dapat melaksanakan PSN lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada (Indra et al, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arief (2020), di 

Masjid Al-Markaz Al-Islami Kota Makassar, diperoleh bahwa ada 

perbedaan pengetahuan, sikap, dan tindakan pengelola dan jamaah masjid 

serta densitas larva Aedes aegypti sebelum dan sesudah intervensi 

pelatihan PSN. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Indra (2020), di Terminal Regional Daya Kota Makassar, yang 

menujukkan bahwa ada pengaruh pelatihan PSN terhadap pengetahuan, 

sikap, dan tindakan pengelola terminal serta keberadaan Aedes aegypti.  

Salah satu sasaran pembinaan dan pengawasan pelaksanaan 

pengendalian vektor yang merupakan tempat potensial penularan penyakit 

DBD adalah tempat-tempat umum (TTU) dan tempat-tempat institusi (TTI). 

Sekolah dan tempat bekerja termasuk tempat umum sering dikaitkan 

dengan tempat perkembangbiakan nyamuk yang tinggi serta tidak memiliki 

langkah-langkah pencegahan untuk pengendalian vektor. Oleh karena itu, 

selain melakukan pengendalian vektor di tingkat perumahan, strategi 

kesehatan masyarakat harus diperluas di sekolah atau pesantren 

(Yulianingsih et al., 2020).  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan 

yang berkembang serta tumbuh dari masyarakat yang mempunyai peran 

penting untuk pertumbuhan sumber daya. Dimana para siswanya semua 

tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal 
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dengan sebutan Kyai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap 

santri (Kemendikbud RI, 2022). Pondok pesantren menjadi salah satu 

tempat institusi yang berpotensi sebagai tempat penularan DBD, karena 

terdapat ratusan santri dari berbagai daerah dengan latar belakang sosial, 

budaya, dan perilaku yang berbeda sehingga berisiko terhadap transmisi 

penyakit termasuk penyakit vektor nyamuk (Nadliroh dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rofifah et al (2019) pada salah 

satu pondok pesantren di Kabupaten Banyumas didapatkan bahwa 

tingginya kepadatan hunian menyebabkan sanitasi asrama kurang baik.  

Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar merupakan salah satu 

pondok pesantren khusus putra yang terletak di perkotaan yaitu di Jalan 

Perintis Kemerdekaan KM.10, Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrea, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pondok Pesantren ini berstatus swasta 

yang terdiri dari 354 orang santri putra tingkat SMP. Pondok pesantren ini 

memiliki fasilitas yang cukup luas dari segi bangunan dan lokasi 

halamannya. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara wawancara 

dengan pihak pengurus Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar bahwa 

beberapa santri dalam kurun waktu 5 tahun terakhir pernah terjangkit 

penyakit DBD. Sedangkan bentuk penanganan atau pencegahan kasus 

DBD yang telah dilakukan yaitu terkahir pada tahun 2018 dengan 

melakukan kegiatan promotif dan preventif seperti penyuluhan, 

pemasangan lavitrap dan dilakukan fogging (Poskestren PP IMMIM Putra, 

2023). 
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Sering terjadinya kasus DBD di lingkungan pesantren dan juga 

beberapa faktor yang berpotensi terhadap kejadian DBD menjadi alasan 

pentingnya dilakukan pengendalian vektor dengan cara PSN 3M plus. 

Selain itu, kegiatan tersebut harus terus digalakkan terutama dikalangan 

siswa/ santri. Pemberdayaan kepada siswa/ santri diharapkan mampu 

memberikan dampak positif terhadap penurunan kasus DBD di Pondok 

Pesantren IMMIM Putra Kota Makassar.  

penelitian yang dilakukan oleh Archam dan Kustiningsih (2018), 

diperoleh bahwa ada pengaruh edukasi 3M Plus terhadap perilaku 

pencegahan demam berdarah dengue (DBD) pada siswa SMP di asrama 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriana (2022), diperoleh bahwa Pelatihan dan 

pendampingan memberikan pengaruh yang signifikan pada pengetahuan 

dan sikap santri di pondok pesantren Darul Arqam Makassar.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa/ 

santri dalam hal Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan 3M Plus di 

lingkungan Pesantren dengan cara pemberian pelatihan dan 

pendampingan PSN. Dengan judul penelitian “Pengaruh Pelatihan dan 

Pendampingan PSN 3M Plus Terhadap Perilaku Santri dan Keberadaan 

Larva Aedes sp. di Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

pelatihan dan pendampingan PSN 3M Plus terhadap perilaku santri dan 

keberadaan Larva Aedes sp. di Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pendampingan PSN 

3M Plus terhadap perilaku santri dan keberadaan larva Aedes sp. di 

Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pendampingan PSN 3M 

Plus terhadap pengetahuan santri di Pondok Pesantren IMMIM Putra 

Makassar. 

b. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pendampingan PSN 3M 

Plus terhadap sikap santri di Pondok Pesantren IMMIM Putra 

Makassar. 

c. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pendampingan PSN 3M 

Plus terhadap tindakan santri di Pondok Pesantren IMMIM Putra 

Makassar. 

d. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pendampingan PSN 3M 

Plus terhadap keberadaan larva Aedes sp. di Pondok Pesantren 

IMMIM Putra Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat ilmiah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

dan sumber informasi, khususnya mengenai pengendalian vektor 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di pesantren melalui pelatihan dan 

pendampingan PSN 3M Plus. 

2. Manfaat institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai bukti ilmiah dan bahan evaluasi terutama instansi kesehatan 

terkait dan khususnya instansi pendidikan (Ponpes IMMIM Putra Kota 

Makassar) yang akan menerapkan perilaku PSN 3M Plus secara 

berkelanjutan agar angka kejadian kasus DBD tidak ada lagi.  

3.  Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sebuah pengalaman yang sangat berharga 

serta sebagai tambahan ilmu pengetahuan, dan pengalaman ilmiah 

dalam mengaplikasikan ilmu kesehatan yang dimiliki khususnya tentang 

penatalaksanaan pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Ponpes melalui pelatihan dan pendampingan PSN 3M Plus. 

4.  Manfaat bagi masyarakat (Santri dan POSKESTREN) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

pengetahuan para santri untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS), khususnya perilaku PSN 3M Plus dalam upaya 

pemberantasan vektor DBD agar tidak terjadi penularan, baik di 

lingkungan pesantren dan sekitar, maupun di lingkungan rumah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Demam Berdarah Dengue (DBD) 

1.   Pengertian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Penyakit demam berdarah dengue biasa disingkat DBD 

merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang penting 

dan endemis di Indonesia, serta sering menimbulkan suatu masalah 

yang menjadi kejadian luar biasa (KLB) dengan kematian dalam jumlah 

yang besar. Penyakit DBD adalah juga merupakan salah satu penyakit 

menular endemis yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan 

melalui gigitan nyamuk spesies Aedes (Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus), dan saat ini masih merupakan masalah kesehatan yang 

belum dapat diatasi sepenuhnya (Siswanto & Usnawati, 2019). Word 

Health Organization (WHO) memasukkan kasus dengue sebagai salah 

satu ancaman kesehatan global diantara 10 penyakit lainnya (WHO, 

2021). 

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2018), Demam Berdarah 

Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi virus akut yang disebabkan oleh 

virus dengue yang ditandai demam 2-7 hari disertai dengan manifestasi 

perdarahan, penurunan trombosit (trombositopenia), adanya 

hemokonsentrasi yang ditandai kebocoran plasma (peningkatan 

hematokrit, asites, efusi pleura, hipoalbuminemia). Dapat disertai gejala-
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gejala tidak khas seperti nyeri kepala, nyeri otot dan tulang, ruam kulit 

atau nyeri belakang bola mata. 

a. Epidemiologi 

Secara global, kejadian DBD meningkat secara dramatis, 

sebanyak 8 kali dalam 2 dekade terakhir, dari 505.430 kasus di tahun 

2000 menjadi 5,2 juta kasus di tahun 2019. Kini sekitar  

100-400 juta orang terinfeksi DENV setiap tahunnya dan setengah dari 

populasi dunia berisiko terjangkit. Kematian akibat DBD yang dilaporkan 

antara tahun 2000 dan 2015 meningkat dari 960 menjadi 4032, dengan 

penderita sebagian besar pada kelompok usia muda. Jumlah total kasus 

dan kematian tampak menurun selama tahun 2020 dan 2021, namun 

data belum lengkap karena pandemi COVID-19 menghambat pelaporan 

kasus di beberapa negara (WHO, 2022).  

Penyakit DBD di Indonesia yang pada mulanya ditemukan di 

Surabaya pada tahun 1968 dengan jumlah kasus 58 orang dan yang 

meninggal sebanyak 24 orang dan selalu meningkat setiap tahunnya. 

Peningkatan kasus DBD terjadi karena masih luasnya penyebaran 

nyamuk Aedes baik di daerah urban maupun di daerah rural, majunya 

transportasi antar daerah, mobilitas penduduk yang tinggi, dan 

terjadinya DBD di daerah-daerah baru yang sebelumnya tidak pernah 

terjangkit penyakit penyakit ini serta urbanisasi ke kota-kota besar yang 

sukar dikendalikan (Rahayu dkk., 2010). 
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Siklus epidemik biasanya terjadi setiap sembilan atau sepuluh 

tahunan. Ada dua faktor utama yang menyebabkan terjadinya siklus 

tersebut yaitu faktor perubahan iklim dan faktor manusia. Faktor 

perubahan iklim berpengaruh terhadap perubahan curah hujan, suhu, 

kelembaban, arah angin sehingga berefek terhadap ekosistem daratan 

dan lautan serta berpengaruh terhadap kesehatan terutama terhadap 

perkembangbiakan vektor penyakit seperti nyamuk Aedes, malaria, dan 

lainnya. Faktor manusia berupa perilaku dan partisipasi masyarakat 

yang masih kurang dalam kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) serta faktor pertambahan jumlah penduduk dan faktor 

peningkatan mobilitas penduduk yang sejalan dengan semakin 

membaiknya sarana transportasi menyebabkan penyebaran virus DBD 

semakin mudah dan semakin luas (Arsin, 2013). 

b. Etiologi 

Demam dengue disebabkan oleh infeksi virus DENV. Virus dengue 

adalah suatu virus RNA rantai tunggal berbentuk bola dari family 

Flaviviridae yang terdiri atas 4 serotipe yaitu DENV1, DENV2, DENV3, 

dan DENV4. Virus ini termasuk ke dalam genus Flavivirus seperti virus 

Zika, demam kuning (yellow fever), dan ensefalitis jepang (Santoso et 

al., 2018). 

Virus berukuran kecil (50 nm) ini memiliki single standard RNA. 

Virionnya terdiri dari nucleocapsid dengan bentuk kubus simetris dan 

terbungkus dalam amplop lipoprotein. Genome (rangkaian kromosom) 
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virus dengue berukuran panjang sekitar 11.000 dan terbentuk dari tiga 

gen protein struktural yaitu nucleocapsid atau protein core (C), 

membrane associated protein (M) dan suatu protein envelope (E) serta 

gen protein non struktural (NS) (Kemenkes RI, 2018). 

c. Gambaran Klinis dari Penyakit DBD 

Menurut Siswanto dan Usnawati (2019), masa inkubasi virus 

dengue dalam manusia (inkubasi intrinsik) berkisar antara 3 sampai 14 

hari sebelum gejala muncul, gejala klinis rata-rata muncul pada hari 

keempat sampai hari ketujuh, sedangkan masa inkubasi ekstrinsik (di 

dalam tubuh nyamuk) berlangsung sekitar 8-10 hari. Manifestasi klinis 

mulai dari infeksi tanpa gejala demam, demam dengue (DD) dan DBD, 

ditandai dengan demam tinggi terus menerus selama 2-7 hari; 

pendarahan diatesis seperti uji tourniquet positif, trombositopenia 

dengan jumlah trombosit ≤100 x 109/L dan kebocoran plasma akibat 

peningkatan permeabilitas pembuluh. Tiga tahap presentasi klinis 

diklasifikasikan sebagai demam, beracun, dan pemulihan. 

d. Derajat Keparahan DBD 

World health organization mengklasifikasikan atau membagi 

demam dengue ke dalam dua jenis yaitu tanpa komplikasi dan parah. 

Pada tahun 1997, WHO telah membagi penyakit tersebut ke dalam 

demam yang tidak terdiferensiasi (tidak dapat digolongkan), demam 

dengue, dan demam berdarah (WHO, 2009). 
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Sekarang ini disepakati bahwa dengue adalah suatu penyakit yang 

memiliki presentasi klinis bervariasi dengan perjalanan penyakit dan 

luaran (outcome) yang tidak dapat diramalkan. Diterbitkannya panduan 

World Health Organization (WHO) tahun 2009, merupakan 

penyempurnaan dari panduan sebelumnya yaitu panduan WHO 1997. 

Terdapat 4 tahapan derajat keparahan DBD, yaitu sebagai berikut:  

1) Derajat I ditandai dengan adanya demam disertai gejala tidak khas 

dan uji torniket + (positif).  

2) Derajat II yaitu derajat yang dicirikan seperti pada derajat I ditambah 

dengan adanya perdarahan spontan di kulit atau perdarahan lain.  

3) Derajat III ditandai adanya kegagalan sirkulasi yaitu nadi cepat dan 

lemah serta penurunan tekanan nadi (<20 mmHg), hipotensi (sistolik 

menurun sampai <80 mmHg), sianosis di sekitar mulut, akral dingin, 

kulit lembab dan pasen tampak gelisah.  

4) Derajat IV ditandai dengan syok berat (profound shock) yaitu nadi 

tidak dapat diraba dan tekanan darah tidak terukur.  

e. Klasifikasi Kasus DBD 

Klasifikasi kasus DBD yaitu dengue tanpa tanda bahaya (dengue 

without warning signs), dengue dengan tanda bahaya (dengue with 

warning signs), dan dengue berat (severe dengue) (Nadesul & 

Hendrawan, 2007). 
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Kriteria dengue tanpa bahaya (dengue without warning signs) dan 

dengue dengan tanda bahaya (dengue with warning signs) adalah 

sebagai berikut (Nadesul & Hendrawan, 2007): 

1) Bertempat tinggal dan/atau bepergian ke daerah endemik dengue. 

2) Demam disertai 2 dari beberapa hal seperti mual, muntah, ruam, 

sakit dan nyeri, uji torniket positif, lekopenia. 

3) Adanya tanda bahaya seperti, nyeri perut atau kelembutannya, 

muntah berkepanjangan, terdapat akumulasi cairan, perdarahan 

mukosa, letargi, lemah, pembesaran hati > 2 cm dan kenaikan 

hematokrit seiring dengan penurunan jumlah trombosit yang cepat.  

4) Dengue dengan konfirmasi laboratorium (penting bila bukti 

kebocoran plasma tidak jelas).  

Kriteria dengue berat (severe dengue) adalah sebagai berikut 

(Nadesul & Hendrawan, 2007): 

1) Kebocoran plasma berat, yang dapat menyebabkan syok (DSS), 

akumulasi cairan dengan distress pernafasan.  

2) Perdarahan hebat, sesuai pertimbangan klinis.  

3) Gangguan organ berat, hepar (AST atau ALT ≥ 1000, gangguan 

kesadaran, gangguan jantung dan organ lain. 

2. Mekanisme Penularan 

a. Penyebab Timbulnya Dengue 

Demam dengue disebabkan oleh virus dengue, dijelaskan dalam 

sistem ilmiah yang menamakan dan mengklasifikasikan virus, virus 



18 
 

dengue tersebut merupakan bagian dari famili Flaviviridae dan genus 

Flavivirus. Virus lainnya juga merupakan bagian dari famili yang sama dan 

menyebabkan penyakit pada manusia. Contohnya, virus yellow fever, 

West Nile virus, St.Louis encephalitis virus, Japanese encephalitis virus, 

tick-borne encephalitis virus, Kyasanur forest disease virus dan Omsk 

hemorrhagic fever. Sebagian besar virus ini disebarkan oleh nyamuk atau 

kutu (Siswanto & Usnawati, 2019). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Gambar yang diperbesar menunjukkan virus dengue  
(Ishak et al., 2018) 

 
 

b. Mekanisme Penularan DBD pada Manusia 

Dengue ditularkan pada manusia terutama oleh nyamuk Aedes 

aegypti dan nyamuk Aedes albopictus, dan juga kadang-kadang 

ditularkan oleh Aedes polynesiensis dan beberapa spesies nyamuk 

lainnya yang aktif mengisap darah pada waktu siang hari. Sebagian 

besar virus dengue ditularkan (atau disebarkan) oleh nyamuk Aedes, 

khususnya tipe nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk ini biasanya hidup di 

antara garis lintang 35° Utara dan 35° Selatan, di bawah ketinggian 1000 
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m. Nyamuk-nyamuk tersebut lebih sering menggigit pada siang hari, satu 

gigitan dapat menginfeksi manusia (Soegijanto, 2003). 

Terkadang, nyamuk juga tertular dengue dari manusia. Jika 

nyamuk betina yang menggigit orang yang terinfeksi, nyamuk tersebut 

dapat tertular virus. Mulanya virus hidup di sel yang menuju saluran 

pencernaan nyamuk. Sekitar 8 hingga 10 hari berikutnya, virus menyebar 

ke kelenjar saliva nyamuk, yang memproduksi saliva (ludah). Ini berarti 

bahwa saliva yang diproduksi oleh nyamuk tersebut terinfeksi virus 

dengue. Oleh karena itu, ketika nyamuk menggigit manusia, saliva yang 

terinfeksi tersebut masuk ke dalam tubuh manusia dan menginfeksi 

orang tersebut. Virus sepertinya tidak menimbulkan masalah pada 

nyamuk yang terinfeksi, yang akan terus terinfeksi sepanjang hidupnya. 

Nyamuk Aedes aegypti adalah nyamuk yang paling banyak 

menyebarkan dengue. Ini karena nyamuk tersebut menyukai hidup 

berdekatan dengan manusia dan makan dari manusia daripada binatang. 

Nyamuk ini juga suka bertelur di wadah-wadah air yang dibuat oleh 

manusia (Soegijanto, 2006). 

Dengue juga dapat disebarkan melalui produk darah yang telah 

terinfeksi dan melalui donasi organ. Jika seseorang dengan dengue 

mendonasikan darah atau organ tubuh, yang kemudian diberikan kepada 

orang lain, orang tersebut dapat terkena dengue dari darah atau organ 

yang didonasikan tersebut. Di beberapa negara, seperti Singapura, 

dengue biasa terjadi. Di negara-negara ini, antara 1,6 dan  



20 
 

6 transfusi darah dari setiap 10.000 menularkan dengue. Virus dengue 

juga dapat ditularkan dari ibu ke anaknya selama kehamilan atau ketika 

anak tersebut dilahirkan. Dengue biasanya tidak ditularkan dengan cara-

cara lain (Soegijanto, 2006). 

Sesudah darah yang infektif terhisap nyamuk, virus memasuki 

kelenjar liur nyamuk (salivary glands) lalu berkembang biak menjadi 

infektif dalam waktu 8-10 hari, yang disebut masa inkubasi ekstrinsik 

(extrinsic incubation period). Sekali virus memasuki tubuh nyamuk dan 

berkembang biak, nyamuk akan tetap infektif seumur hidupnya 

(Soedarto, 2012).  

Virus dengue ditularkan dari seorang penderita ke orang lain 

melalui gigitan nyamuk Aedes. Di dalam tubuh manusia virus dengue 

akan berkembang biak, dan memerlukan waktu inkubasi sekitar 45 hari 

(intrinsic incubation period) sebelum dapat menimbulkan penyakit 

dengue. Penularan virus dengue terjadi melalui dua pola umum, yaitu 

dengue epidemik dan dengue hiperendemik. Penularan dengue 

epidemik terjadi jika virus dengue memasuki suatu daerah terisolasi, 

meskipun hanya melibatkan satu serotipe virus dengue (Soedarto, 2012). 

Penularan ini terjadi karena setiap kali nyamuk menggigit 

(menusuk), sebelum menghisap darah akan mengeluarkan air liur 

melalui saluran alat tusuknya (proboscis), agar darah yang menghisap 

tidak membeku. Bersama air liur inilah virus dengue ditularkan dari 
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nyamuk ke orang lain. Hanya nyamuk Aedes betina yang dapat 

menularkan virus dengue (Arsin, 2013). 

Virus tersebut tertanam dan memasuki sel darah putih orang 

tersebut. Sel darah putihnya seharusnya membantu pertahanan tubuh 

dengan memerangi ancaman, seperti infeksi. Ketika sel darah putih 

tersebut bergerak-gerak di dalam tubuh, virus memproduksi kembali 

(atau memperbanyak diri). Sel darah putih bereaksi dengan cara 

memperbanyak protein pengisyarat (apa yang disebut dengan sitokin), 

seperti faktor-faktor interleukin, interferon dan tumor nekrosis. Protein ini 

menyebabkan demam, gejala yang menyerupai flu, dan rasa nyeri yang 

luar biasa yang terjadi bersama dengue (Siswanto & Usnawati, 2019). 

Jika seseorang menderita infeksi (serius), virus bereproduksi 

dengan lebih cepat. Dengan semakin banyaknya virus, semakin banyak 

pula organ (seperti hati dan sumsum tulang) yang terkena dampaknya. 

Cairan dari aliran darah bocor melalui dinding-dinding pembuluh darah 

kecil ke dalam rongga-rongga tubuh. Oleh karena itu, lebih sedikit darah 

yang bersirkulasi (atau berputar di dalam tubuh) di dalam pembuluh 

darah. Tekanan darah orang tersebut menjadi sangat rendah sehingga 

jantungnya tidak dapat memasok cukup darah ke organ vital (yang paling 

penting). Sumsum tulang juga tidak dapat membuat cukup platelet yang 

dibutuhkan darah agar bisa membeku dengan benar. Tanpa cukup 

platelet, orang tersebut akan memiliki masalah pendarahan. Pendarahan 
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adalah komplikasi berat dari dengue (satu dari masalah yang paling berat 

yang diakibatkan oleh penyakit tersebut) (Siswanto & Usnawati, 2019). 

c. Tanda dan Gejala Penyakit 

80% dari pasien (8 dari 10 pasien) yang terinfeksi virus dengue 

tidak menunjukkan gejala, atau hanya menunjukkan gejala ringan 

(seperti demam biasa). Sekira 5% dari orang yang terinfeksi (5 dari 100) 

akan mengalami infeksi berat. Penyakit tersebut bahkan mengancam 

jiwa sedikit dari mereka. Pada sebagian kecil penderita ini, penyakit 

tersebut mengancam jiwa. Gejala akan muncul antara 3 dan 14 hari 

setelah seseorang terpajan virus dengue dan seringkali gejala muncul 

setelah 4-7 hari (WHO, 2009). 

Apabila anak-anak terkena demam dengue, seringkali gejala 

yang muncul sama dengan gejala pilek atau gastro enteritis (atau flu 

perut; misalnya, muntah-muntah dan diare). Namun, anak-anak dapat 

mengalami masalah yang parah bahkan menumbulkan kematian kerena 

demam dengue. Fase demam dengue yang dialami adalah DD (demam 

dengue) – DBD (demam berdarah dengue) – DSS (dengue shock 

syndrome) – kematian (WHO, 2009). 

d. Laju Penyakit Secara Klinis 

Gejala klasik demam dengue adalah demam yang terjadi secara 

tiba-tiba, sakit kepala (biasanya di belakang mata), ruam, nyeri otot dan 

nyeri sendi. Julukan "demam sendi" untuk penyakit ini menggambarkan 

betapa rasa sakit yang ditimbulkannya dapat menjadi sangat parah. 
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Demam dengue terjadi dalam tiga tahap yaitu demam, kritis, dan 

pemulihan. Pada fase demam, seseorang biasanya mengalami demam 

tinggi. Demam berarti bahwa seseorang mengalami demam. Panas 

badan seringkali mencapai 40°C (104°F). Penderita juga biasanya 

menderita sakit yang umum atau sakit kepala. Fase febrile biasanya 

berlangsung selama 2 hingga 7 hari. Pada fase ini, sekira 50 hingga 

80% pasien dengan gejala mengalami ruam (WHO, 2009). 

Pada hari pertama atau kedua, ruam akan tampak seperti kulit 

yang terkena panas (merah). Selanjutnya (pada hari ke-4 hingga hari 

ke-7), ruam tersebut akan tampak seperti campak. Bintik merah kecil 

(petechiae) dapat muncul di kulit. Bintik-bintik ini tidak hilang jika kulit 

ditekan. Bintik-bintik ini disebabkan oleh pembuluh kapiler yang pecah. 

Penderita mungkin juga mengalami perdarahan ringan membran mukus 

mulut dan hidung. Demam itu sendiri cenderung akan berhenti (pulih) 

kemudian terjadi lagi selama satu atau dua hari. Namun, pola ini 

berbeda-beda pada masing-masing penderita (Siswanto & Usnawati, 

2019). 

Pada beberapa penderita, penyakit berkembang ke fase kritis 

setelah demam tinggi mereda. Fase kritis tersebut biasanya 

berlangsung selama hingga 2 hari. Selama fase ini, cairan dapat 

menumpuk di dada dan abdomen. Hal ini terjadi karena pembuluh darah 

kecil bocor. Cairan tersebut akan semakin banyak, kemudian cairan 

berhenti bersirkulasi di dalam tubuh. Ini berarti bahwa organ-organ vital 
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(terpenting) tidak mendapatkan suplai darah sebanyak biasanya, karena 

itu organ-organ tersebut tidak bekerja secara normal. Penderita penyakit 

tersebut juga dapat mengalami perdarahan parah (biasanya dari saluran 

gastrointestinal). Kurang dari 5% dari orang dengan dengue mengalami 

renjat peredaran darah, sindrom renjat dengue, dan demam berdarah 

(Setyowati, 2013). 

Pada fase penyembuhan, cairan yang keluar dari pembuluh 

darah diambil kembali ke dalam aliran darah. Fase penyembuhan 

biasanya berlangsung selama 2 hingga 3 hari. Pasien biasanya semakin 

pulih dalam tahap ini. Namun, mereka mungkin menderita gatal-gatal 

yang parah dan detak jantung yang lemah. Selama fase ini, pasien 

dapat mengalami kondisi kelebihan cairan (yakni terlalu banyak cairan 

yang diambil kembali). Jika terkena otak, cairan tersebut dapat 

menyebabkan kejang atau perubahan derajat kesadaran (yakni 

seseorang yang pikirannya, kesadarannya, dan perilakunya tidak 

seperti biasanya (Siswanto & Usnawati, 2019). 

3.   Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Deman Berdarah Dengue 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran dan peningkatan 

jumlah kasus DBD diantaranya yaitu faktor manusia (host), lingkungan 

(environmental), dan virus dengue (agent). Faktor host yaitu kerentanan 

(susceptibility) dan respon imun. Faktor lingkungan yaitu kondisi 

geografis (ketinggian dari permukaan laut, curah hujan, angin, 

kelembaban dan musim), kondisi demografi (kepadatan, mobilitas, 
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perilaku, adat istiadat, sosial ekonomi penduduk), serta faktor agentnya 

sendiri (virus dengue) (WHO, 2018). 

Penyebaran DBD di wilayah Indonesia dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya yaitu (Arsin, 2013):  

a. Faktor Demografi  

Beberapa faktor demografi yang terkait dalam penularan DBD 

pada manusia yaitu:  

1) Kepadatan Penduduk  

Pemukiman yang padat penduduk lebih rentan terjadi 

penularan DBD utamanya pada daerah perkotaan (urban) karena 

jarak terbang nyamuk Aedes diperkirakan 50-100 meter. Pada 

daerah yang berpenduduk padat disertai distribusi nyamuk yang 

tinggi, potensi transmisi virus meningkat dan bertendensi kearah 

terbentuknya suatu daerah endemis (Arsin, 2013). 

Mengingat cepatnya siklus hidup nyamuk dan kemampuan 

terbang nyamuk ± 40-100 meter dari tempat perindukannya,  

sehingga apabila rumah penduduk saling berdekatan maka nyamuk 

dapat dengan mudah berpindah dari satu rumah ke rumah lainnya 

atau dari individu ke individu lain. Apabila penghuni salah satu rumah 

ada yang terkena DBD, maka virus tersebut dapat ditularkan kepada 

tetangganya dan penghuni lainnya (Arsin, 2013; Ariani, 2016). 
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2) Mobilitas Penduduk 

Mobilitas penduduk memudahkan penularan (transmisi) dari 

satu tempat ke tempat lainnya. Urbanisasi yang cepat dan tidak 

terkendali mengakibatkan terjadinya peningkatan kontak dengan 

Vektor. Begitu pula dengan peningkatan dan makin lancarnya 

hubungan lintas udara dan transportasi, kota – kota kecil atau daerah 

semi urban menjadi mudah terinfeksi penyakit DBD (Arsin, 2013). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handoyo et al 

(2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara mobilitas 

penduduk dengan kejadian DBD. Penduduk yang melakukan 

perjalanan keluar kota, mempunyai risiko lebih besar terkena DBD 

dibanding dengan penduduk yang tidak keluar kota. (Handoyo et al., 

2015). 

b.   Faktor Lingkungan 

Lingkungan berperan terhadap kejadian DBD seperti 

banyaknya tempat atau wadah perkembangbiakan vektor DBD 

(kaleng bekas, pot bunga, pakaian, bak mandi yang jarang dikuras, 

dan lain-lain), sumber air yang digunakan, kepadatan penduduk, 

kondisi perumahan dan perpindahan penduduk (Arsin, 2013).  

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan 

vektor adalah faktor abiotik dan biotik. Menurut Barrera et al  (2006), 

faktor abiotik seperti curah hujan, temperatur, dan evaporasi dapat 

mempengaruhi kegagalan telur, larva dan pupa nyamuk menjadi 
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imago.Demikian juga faktor biotik seperti predator, parasit, 

kompetitor dan makanan yang berinteraksi dalam kontainer sebagai 

habitat akuatiknya pradewasa juga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilannya menjadi imago. Keberhasilan itu juga ditentukan 

oleh kandungan air kontainer, seperti bahan organik, komunitas 

mikroba, dan serangga air yang ada dalam kontainer itu juga 

berpengaruh terhadap siklus hidup Aedes aegypti. Selain itu bentuk, 

ukuran dan letak kontainer (ada atau tidaknya penaung dari kanopi 

pohon atau terbuka kena sinar mata hari langsung) juga 

mempengaruhi kualitas hidup nyamuk (Arsin, 2013). 

Perubahan iklim (climate change) global yang menyebabkan 

kenaikan rata-rata temperatur, perubahan pola musim hujan dan 

kemarau juga disinyalir menyebabkan risiko terhadap penularan 

DBD bahkan berisiko terhadap munculnya wabah DBD. Sebagai 

contoh adanya kenaikan Indeks Curah Hujan (ICH) di beberapa 

provinsi yaitu Nusa Tenggara Timur, DKI Jakarta dan Kalimantan 

Timur selalu diikuti dengan kenaikan kasus DBD (Kemenkes RI, 

2017). 

c. Faktor Perilaku 

Perilalku kesehaltaln paldal dalsalrnyal aldallalh sualtu respon 

seseoralng terhaldalp stimulus yalng berkalitaln dengaln salkit daln 

penyalkit, sistim pelalyalnaln kesehaltaln, malkalnaln sertal lingkungaln. 

Perilalku kesehaltaln dipengalruhi oleh falktor redisposisi, falktor 
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pendukung daln falktor pengualt. Falkor predisposisi seperti 

pengetalhualn, sikalp, kepercalyalaln, keyalkinaln. Falktor pendukung 

seperti ketersedialaln sumberdalyal kesehaltaln, falsilitals kesehaltaln 

yalng memaldali sertal keterjalngkalualn falsilitals kesehaltaln. Sedalngkaln 

falktor pengualtnyal aldallalh dukungaln malsyalralkalt, pemerintalh serta l 

sikalp kepedulialn petugals kesehaltaln (Alrsin, 2013). 

Beberalpal penelitialn menunjukkaln balhwal kejaldialn DBD eralt 

kalitalnnyal dengaln falktor kebialsalaln yalng aldal paldal malsyalralkalt. 

Kebialsalaln tersebut seperti menggalntung palkalialn daln kebialsalaln 

tidur sialng. Hall-hall ini tersebut dalpalt mengalkibaltkaln tingginya l 

kepaldaltaln vektor daln kejaldialn DBD di malsyalralkalt (Alrsin, 2013). 

Selalin itu, pengetalhualn daln sikalp malsyalralkalt jugal merupalkaln 

sallalh saltu falktor yalng mendukung pengendallialn penyalkit DBD. 

Malsyalralkalt yalng memiliki pengetalhualn tentalng penyalkit DBD, 

memungkinkaln untuk melalkukaln upalyal pencegalhaln daln 

pengobaltaln segeral terhaldalp diri sendiri, kelualrgal malupun upalya l 

sosiallisalsi kepaldal oralng lalin. Malsyalralkalt yalng memiliki sikalp balik 

(menerimal, merespon, menghalrgali sertal bertalnggung jalwalb) 

merupalkaln proses alwall dallalm melalkukaln upalyal pencegalhaln 

terhaldalp penyebalraln penyalkit DBD (Alrsin, 2013). 

4. Calral Penalnggulalngaln Demalm Berdalralh Dengue (DBD) 

Balnyalk sekalli yalng dalpalt dilalkukaln balik individu malupun 

malsyalralkalt untuk mencegalh terjaldinyal penulalraln penyalkit DBD, daln 
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balhkaln untuk mencegalh penyalkit DBD ini tidalk membutuhkaln bialya l 

yalng besalr (low cost) mulali dalri membaltalsi algent (memberalntals jentik 

nyalmuk), mengendallikaln environment (membersihkaln lingkungaln balik 

didallalm malupun dilualr/sekitalr rumalh) daln mengubalh perilalku host algalr 

malu hidup bersih daln sehalt (PHBS) (Green, 2005). 

Oleh sebalb itu, dallalm melalkukaln pencegalhaln demalm berdalralh 

yalng palling utalmal terletalk paldal menghalpuskaln altalu menguralngi 

vektor nyalmuk demalm berdalralh yalitu Aledes alegypti. Pencegalhaln 

utalmal demalm berdalralh terletalk paldal menghalpuskaln altalu menguralngi 

vektor nyalmuk demalm berdalralh yalitu Aledes alegypti. Pengendallialn 

nyalmuk tersebut dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln beberalpa l 

metode yalng tepalt, yalitu (Green, 2005):  

al. Individu  

1) Lingkungaln 

Metode lingkungaln untuk mengendallikaln nyalmuk tersebut 

alntalral lalin dengaln Pemberalntalsaln Salralng Nyalmuk (PSN), 

pengelolalaln salmpalh paldalt, modifikalsi tempalt perkembalngbialkaln 

nyalmuk halsil salmping kegialtaln malnusial, daln perbalikaln desalin 

rumalh. Sebalgali contoh mengurals balk malndi/ penalmpungaln alir 

sekuralng-kuralngnyal sekalli seminggu, mengubur kalleng-kallengdaln 

baln-baln bekals, menutup dengaln ralpalt balk penalmpungaln alir, daln 

menggalnti/mengurals vals bungal/tempalt minum burung seminggu 

sekalli.  
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2) Biologi 

Berupal intervensi yalng dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln 

musuh-musuh (predaltor) nyalmuk yalng aldal di allalm seperti ikaln 

pemalkaln jentik (ikaln cupalng daln lalin-lalin), daln balkteri.  

3) Kimialwi 

Berupal pengendallialn vektor dengaln balhaln kimial, balik 

balhaln kimial sebalgali ralcun, balhaln penghalmbalt pertumbuhaln, 

daln sebalgali hormon. Penggunalaln balhaln kimial untuk 

pengendallialn vektor halrus mempertimbalngkalnkerentalnaln 

terhaldalp pestisidal, bisal diterimal malsyalra lkalt, a lmaln terhaldalp 

malnusialdaln orgalnisme lalin. Calra lnyal aldalla lh pengalsalpaln/ fogging, 

memberi bubuk albalte pa ldal tempalt-tempa lt penalmpungaln a lir seperti 

gentong, vals bungal, kola lm daln la lin-la lin.  

4) Terpaldu 

Lalngkalh ini tidalk lalin merupalkaln alplikalsi dalri ketigal calra l 

yalng dilalkukaln secalral tepalt/terpaldu daln kerjal salmal lintals 

progralm malupun lintals sektorall daln peraln sertal malsyalralkalt. 

Calral yalng palling efektif dallalm mencegalh penyalkit DBD aldallalh 

dengaln mengkombinalsikaln calral-calral di altals, yalng disebut 

dengaln PSN 3M Plus yalitu menutup, mengurals, daln menimbun. 

Selalin itu jugal, melalkukaln beberalpal plus seperti memelihalralikaln 

pemalkaln jentik, menalbur lalrvalsidal, menggunalkaln kelalmbu palda l 

walktu tidur, memalsalng kalsal, menyemprot dengaln insektisidal, 
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menggunalkaln repellent, memalsalngobalt nyalmuk, memeriksa l 

jentik berkallal, daln lalin-lalin sesuali dengaln kondisi setempalt.  

b. Malsyalralkalt  

Paldal dalsalrnyal upalyal malsyalralkalt dallalm pencegalhaln DBD halmpir 

salmal dengaln alpal yalng dilalkukaln oleh individu. Perbedalalnnyal, hall 

yalng berperaln salngalt besalr paldal talhalp malsyalralkalt aldallalh balgalimalna l 

peraln sertal altalu palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm pencegalhaln penyalkit 

DBD itu sendiri. Palrtisipalsi malsyalralkalt aldallalh sualtu proses yalng 

melibaltkaln setialp individu, kelualrgal, daln malsyalralkalt dallalm 

perencalnalaln daln pemberalntalsaln vektor dirumalhnyal. Peningkaltaln 

palrtisipalsi malsalyalralkalt menumbuhkaln berbalgali pelualng yalng 

memungkinkaln seluruh alnggotal malsyalralkalt ikut berkontribusi dallalm 

pembalngunaln. Palrtisipalsi malsyalralkalt dalpalt dilalkukaln dengaln 

(Depalrtemen Kesehaltaln RI, 2018): 

1) Menunjukkaln perhaltialn/kepedulialn kepaldal sesalmal malsyalralkalt, 

terutalmal mengenali penyalkit DBD.  

2) Menciptalkaln ralsal memiliki terhaldalp progralm yalng sedalng berjallaln. 

3) Ikut sertal dallalm progralm penyuluhaln kesehaltaln daln nemobilisalsi 

seertal membualt sesualtu mekalnisme yalng mendukung kegialtaln 

malsyalralkalt.  

4) Pelalksalaln kalmpalnye kebersihaln yalng intensif dengaln berbalgali 

calral. 
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5) Memperkenallkaln progralm pemberalntalsaln DBD paldal alnalk sekolalh 

daln oralng tual.  

6) Pemberialn bubuk albalte altalu kelalmbu secalral graltis balgi yalng 

berperaln alktif dallalm progralm pencegalhaln DBD. 

7) Menggalbungkaln kegialtaln pemberalntalsaln berbalgali jenis penyalkit 

yalng disebalbkaln sehinggal dengaln progralm pemberalntalsaln DBD 

algalr memperoleh halsil yalng malksimall.  

c. Pemerintalh  

Tugals pemerintalh dallalm memberalntals daln mencegalh penyalkit 

DBD aldallalh dengaln mengelualrkaln sistem kebijalkaln dallalm peningkaltaln 

pemberalntalsaln penyalkit DBD. Aldal empalt elemen yalng mencalkup 

hubungaln timball ballik daln mempunyali alndil di dallalm kebijalkaln, yalitu:  

1) Kebijkaln publik (undalng-undalng, peralturaln talupun keputusaln yalng 

dibualt oleh baldaln altalu pejalbalt pemerintalh).  

2) Pelalku kebijalkaln (kelompok walrgal Negalral, palrtali politik, algen-algen 

pemerintalh pemimpin terpilih).  

3) Lingkungaln kebijalkaln (geogralfi, budalyal, politik, structurall sosiall daln 

ekonomi).  

4) Salsalraln kebijalkaln (malsyalralkalt).  

Sejallaln dengaln teori sistem kebijalkaln, keberhalsilaln 

pemberalntalsaln virus dengue salngalt didukung dengaln peralturaln 

perundalng-undalngaln tentalng penyalkit menulalr daln walbalh. 

Perundalng-undalngaln ini memberikaln wewenalng kepaldal petugals 
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kesehaltaln untuk mengalmbil tindalkaln salalt terjaldi walbalh. 

 
B. Tinjalualn Umum Tentalng Nyalmuk Aledes sp. 

Dallalm penyebalraln virus dengue, peraln vektor nyalmuk Aledes 

salngalt penting. Terdalpalt balnyalk spesies nyalmuk Aledes, nalmun aldal dua l 

spesies yalng umum menjaldi vektor virus dengue paldal malnusial yalitu, 

Aledes alegypti daln Aledes allbopictus.   

1.  Nyalmuk Aledes alegypti  

Aledes alegypti aldallalh vektor DBD yalng palling utalmal (primalry 

falctor), kalrenal alktivitals domestik nyalmuk ini. Nyalmuk Aledes alegypti 

didugal beralsall dalri benual Alfrikal. Penyebalraln virus oleh nyalmuk Aledes 

alegypti mudalh sekalli terjaldi di negalral beriklim tropis, seperti Indonesia l 

(Hikmalwalti & Hudal, 2021).  

al. Toksonomi Nyalmuk Aledes alegypti  

Aldalpun kedudukaln nyalmuk Aledes alegypti dallalm klalsifikalsi hewaln 

aldallalh sebalgali berikut (Malrlik, 2017; Hikmalwalti & Hudal, 2021): 

Kingdom   : Alnimallial 

Phylum   : Alrthopodal 

Clalss   : Insectal 

Ordo   : Dipteral 

Sub Ordo  : Nemaltoceral 

Falmily   : Culicidale 

Sub falmily  : Culicinale 

Genus   : Aledes  
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Subgenus  : Stegomyial 

Spesies   : Aledes alegypti  

b. Morfologi Nyalmuk Aledes alegypti 

Berdalsalrkaln Hikmalwalti daln Hudal (2021), Aledes alegypti 

mengallalmi metalmorfosis sempurnal, yalitu mengallalmi perubalhaln 

bentuk morfologi selalmal hidupnyal dalri staldium telur berubalh menjaldi 

staldium lalrval kemudialn menjaldi staldium pupal daln menjaldi staldium 

dewalsal. 

1) Staldium telur 

 
 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. Malrfologi telur Aledes alegypti 

Nyalmuk Aledes alegypti memiliki telur berwalrnal hitalm dengaln 

ukuraln ± 0.80 mm daln beralt ± 0,0010-0,015 mg, berbentuk ovall yalng 

mengalpung saltu persaltu paldal permukalaln alir yalng jernih, altalu 

menempel paldal dinding tempalt penalmpung alir. Jumlalh telur 

nyalmuk Aledes alegypti kuralng lebih sebalnyalk 100-300 butir setialp 

kalli bertelur. Aledes alegypti meletalkaln telur secalral terpisalh palda l 
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dinding tempalt perindukalnnyal (breeding plalce) 1-2 cm di altals 

permukalaln alir. Tempalt alir yalng tertutup longgalr lebih disukali 

sebalgali tempalt bertelur dibalnding tempalt yalng terbukal (Kemenkes, 

2017; Hikmalwalti & Hudal, 2021).  

Telur nyalmuk Aledes sp. salngalt talhaln terhaldalp kekeringaln di 

penalmpungaln alir salmpali beberalpal bulaln dallalm temperaltur -2˚C - 

42˚C, bilal kelembalbaln terlallu tinggi telur alkaln menetals dallalm walktu 

4 halri. Jikal mendalpalt genalngaln alir, telur alkaln tumbuh berkembalng. 

Lingkungaln yalng optimall paldal temperaltur 24,5˚C - 27,5˚C dengaln 

kelembalbaln 81,5% - 89,5% paldal pH 7. Dallalm walktu 1-2 halri telur 

alkaln menetals menjaldi lalrval/jentik yalng berbentuk seperti calcing, 

bergeralk alktif dengaln geralkaln-geralkaln nalik ke permukalaln alir daln 

turun ke dalsalr secalral berulalng-ulalng (Hikmalwalti & Hudal, 2021). 

2)   Staldium Lalrval 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr  3. Lalrval Aledes alegypti (Kemenkes RI, 2013) 
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Lalrval nyalmuk Aledes alegypti seperti calcing bilalterall simetris 

altalu bialsal diistilalhkaln vermoform. Lalrval (jentik) berukuraln 0,5-1 cm, 

merupalkaln false pertalmal nyalmuk yalng menetals dalri telur. Lalrva l 

nyalmuk Aledes alegypti mempunyali ciri khals memiliki corong udalra l 

(siphon) yalng pendek, besalr daln berwalrnal hitalm, memiliki saltu 

palsalng halir tuff sertal pecten yalng tumbuh tidalk sempurnal, 

pergeralkalnnyal lincalh daln bersifalt fototalksis negaltif (menjaluhi 

calhalyal) (Hikmalwalti & Hudal, 2021). 

Lalrval nyalmuk Aledes mengallalmi empalt tingkalt pertumbuhaln 

yalng ditalndali dengaln pergalntialn kulit (ecdysis) yalng disebut instalr. 

Walktu yalng dibutuhkaln dallalm perkembalngaln lalrval dipengalruhi oleh 

beberalpal falktor, dialntalralnyal suhu alir, ketersedialaln malkalnaln, serta l 

kepaldaltaln lalrval (Ishalk et all, 2018). Lalrval nyalmuk Aledes alegypti 

berkembalng selalmal 6-8 halri, yalng meliputi: instalr I, II, III, IV (Depkes 

RI, 2016; Hikmalwalti & Hudal, 2021): 

a) Lalrval Instalr I: memiliki palnjalng 1-2 mm, tubuh tralnspalraln, siphon 

malsih tralnspalraln, tumbuh menjaldi lalrval instalr II dallalm 1 halri.  

b) Lalrval instalr II: memiliki palnjalng 2,5-3,5 mm, algalk kecoklaltaln, 

tumbuh menjaldi lalrval instalr III selalmal 1-2 halri. 

c) Lalrval instalr III berukuraln palnjalng 4-5 mm, siphon sudalh 

berwalrnal coklalt, tumbuh menjaldi lalrval instalr IV selalmal  

2 halri.  
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d) Lalrval instalr IV: berukuraln 5-6 mm, sudalh terlihalt sepalsalng malta l 

daln sepalsalng alntenal, tumbuh menjaldi pupal dallalm 2-3 halri.  

3)  Staldium Pupal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4. Pupal (Hikmalwalti & Hudal, 2021) 

 

Lalrval instalr IV alkaln berubalh menjaldi pupal berbentuk 

menyerupali talndal komal. Pupal merupalkaln false tidalk alktif malkaln, 

bentuk ini merupalkaln bentuk persialpaln untuk berubalh menjaldi 

nyalmuk dewalsal.Tubuhnyal terdiri dalri balgialn kepallal dalda l 

(cephallothoralx) yalng lebih besalr bilal dibalndingkaln balgialn perut 

(albdomen). Sudalh memiliki corong pernalpalsaln berbentuk segi tiga l 

(tri alngulalr). Memiliki kalntung udalral yalng terletalk dialntalral balkall 

salyalp nyalmuk dewalsal daln terdalpalt sepalsalng salyalp pengalyuh 

yalng salling menutupi yalng memudalhkaln pupal untuk menyelalm 

cepalt. Talhalp pupal paldal nyalmuk Aledes alegypti umumnya l 

berlalngsung selalmal 2-4 halri. Salalt nyalmuk dewalsal alkaln 

melengkalpi perkembalngalnnyal dallalm calngkalng pupal, pupal alkaln 
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nalik ke permukalaln daln berbalring sejaljalr dengaln permukalaln alir 

untuk persialpaln munculnyal nyalmuk dewalsal (Purnalmal, 2015; 

Hikmalwalti & Hudal, 2021). 

4) Staldium Dewalsal 

Nyalmuk Aledes alegypti memiliki baldaln berwalrnal hitalm, 

memiliki bercalk sertal galris-galris putih paldal balgialn kalki, serta l 

memiliki palnjalng yalitu ± 5 mm. Nyalmuk Aledes alegypti betina l 

memiliki umur sekitalr 8-15 halri daln jalntaln sekitalr 3-6 halri. Secalra l 

umum nyalmuk Aledes terdiri tigal balgialn, yalitu kepallal (Chepall), dalda l 

(thoralx), daln perut (albdomen) (Malrlik, 2017; Hikmalwalti & Hudal, 

2021).  

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 5. Nyalmuk dewalsal  
 

Paldal balgialn kepallal terdalpalt sepalsalng maltal maljemuk daln 

alntenal yalng berbulu. Nyalmuk betinal memiliki mulut tipe penusuk-

penghisalp (piercing sucking) daln termalsuk lebih menyukali malnusia l 

(alnthropophalgus). Sedalngkaln nyalmuk jalntaln memiliki balgialn mulut 

yalng lebih menyukali caliraln tumbuhaln (phytophalgus). Nyalmuk 



39 
 

 

betinal mempunyali alntenal tipe pilose, sedalngkaln nyalmuk jalntaln tpe 

plumose (Soegijalnto, 2006). 

Daldal (thoralx) nyalmuk Aledes alegypti tersusun dalri  

3 ruals yalitu porothoralx, mesothoralx daln metalthoralx. Setialp ruals 

daldal aldal sepalnjalng kalki yalng terdiri dalri femur (palhal), tibial (betis), 

daln talrsus. Paldal tialp ruals kalki terdalpalt gelalng–gelalng putih, tetalpi 

paldal balgialn tibial kalki belalkalng tidalk aldal gelalng putih (Soegijalnto, 

2006). Nyalmuk Aledes alegypti memiliki lyre form yalitu 2 galris sejaljalr 

melengkung di tepi thoralx (Soedalrto, 2012). Paldal femur alnterior 

kalki nyalmuk Aledes alegypti terdalpalt strip putih memalnjalng 

(Hikmalwalti & Hudal, 2021). Lyre form paldal thoralx daln strip putih 

paldal femur alnterior nyalmuk Aledes alegypti dalpalt dilihalt palda l 

galmbalr 6.  

 
 

 

 

 

 

Galmbalr 6. Lyre form paldal thoralks (kiri) daln strip putih palda l 
femur alnterior (kalnaln) nyalmuk Aledes alegypti 
(Hikmalwalti & Hudal, 2021) 

 
 

Aldalpun paldal balgialn perut (albdomen) nyalmuk Aledes alegypti 

terdiri dalri 8 ruals dengaln bercalk putih keperalkaln paldal malsing-
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malsing ruals. Paldal ujung altalu ruals teralkhir terdalpalt allalt kopulalsi 

berupal cerci paldal nyalmuk betinal daln hypogeum paldal nyalmuk 

jalntaln (Hikmalwalti & Hudal, 2021). 

2.  Nyalmuk Aledes allbopictus  

Aledes allbopictus  merupalkaln nyalmuk yalng dallalm beberalpal hall 

secalral galris besalr salngalt mirip dengaln Aledes alegypti. Aledes allbopictus 

(Dipteral: Culicidale) aldallalh nyalmuk invalsif alsli dalri Alsial Tenggalral, 

termalsuk Indonesial daln telalh tersebalr ke seluruh dunial. nyalmuk Aledes 

allbopictus merupalkaln vektor sekunder DBD altalu co-vektor DBD. Nyalmuk 

ini jugal sering disebut dengaln nyalmuk kebun kalrenal mempunyali halbitalt 

dikebun-kebun altalu dikalwalsaln pinggir hutaln (Rejon et all, 2021; Herialwalti 

et all, 2019).  

Nyalmuk Aledes allbopictus altalu yalng sering disebut Tiger mosquito 

altalu Forest mosquito aldallalh spesies alsli yalng beralsall dalri daleralh tropis 

yalng ditemukaln daln pertalmal kalli diperkenallkaln oleh Skuse paldal talhun 

1984, termalsuk subgenus Stegomyial daln merupalkaln spesies penting 

selalin Aledes alegypti. Nyalmuk aledes allbopictus selalin menggigit malnusial, 

jugal sukal menggigit hewaln pelihalralaln daln hewaln buals. Salmal hallnya l 

dengaln nyalmuk Aledes alegypti, nyalmuk Aledes allbopictus berperaln dallalm 

penyebalraln DBD daln merupalkaln vektor sekunder (secondalry vector) yalng 

menciptalkaln siklus persebalraln di pedesalaln, pinggiraln kotal daln perkotalaln 

(CDC, 2022; Hikmalwalti & Hudal, 2021). 
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 al. Toksonomi Nyalmuk Aledes allbopictus  

Kedudukaln nyalmuk Aledes allbopictus dallalm klalsifikalsi hewaln 

sebalgali berikut (Hikmalwalti & Hudal, 2021):  

Kingdom   : Alnimallial 

Phylum   : Alrthopodal 

Clalss   : Insectal 

Ordo  : Dipteral 

Sub Ordo  : Nemaltoceral 

Falmily   : Culicidale  

Sub falmily : Culicinale 

Genus   : Aledes  

Subgenus : Stegomyial 

Spesies   : Aledes allbopictus 

b.  Malrfologi Nyalmuk Aledes allbopictus  

1) Staldium Telur  

 
 

  

 

 

 

 

 
        Galmbalr 7. Telur Aledes allbopictus 
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Telur nyalmuk Aledes allbopictus memiliki bentuk yalng lonjong 

dengaln saltu ujungnyal lebih tumpul. Telur Aledes allbopictus 

berukuraln ± 0,5 mm berwalrnal hitalm daln alkaln lebih hitalm walrnalnya l 

ketikal menjelalng menetals. 

2) Staldium Lalrval      

Lalrval Aledes allbopictus memiliki kepallal berbentuk bulalt 

silindris, alntenal pendek daln hallus dengaln ralmbut-ralmbut berbentuk 

sikalt di balgialn depaln kepallal. Lalrval Aledes allbopictus memiliki ciri-

ciri yalng halmpir salmal dengaln lalrval Aledes alegypti, halnyal saljal lalrva l 

Aledes allbopictus paldal ruals albdomen VIII terdalpalt gigi sisir talnpa l 

duri paldal balgialn lalterall thoralx. Lalrval Aledes allbopictus berukuraln ± 

5 mm. Instalr I lebalr kepallal ± 0,3 mm, instalr II lebalr kepallal ± 0,45 

mm, instalr III lebalr kepallal ± 065 mm, instalr IV lebalr kepallal ± 0,95 

mm (Sucipto, 2011; Hikmalwalti & Hudal, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

   Galmbalr 8. Lalrval Aledes allbopictus 
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3)  Staldium Pupa 

Pupal Aledes allbopictus berbentuk seperti komal dengaln 

cephallothoralx yalng teball, albdomen dalpalt digeralkkaln vertikall 

setengalh lingkalraln. Walrnal pupal Aledes allbopictus algalk coklalt daln 

menjaldi hitalm menjelalng dewalsal, paldal kepallal mempunyali corong 

untuk bernalpals yalng berbentuk seperti terompet palnjalng daln 

ralmping. False ini berlalngsung selalmal 2-3 halri, kemudialn nyalmuk 

dewalsal alkaln kelualr dalri pupal menjaldi nyalmuk dewalsal. 

 

 

 

 

 

 

 

 Galmbalr 9. Pupal 

4)  Nyalmuk Dewalsal 

Nyalmuk dewalsal Aledes allbopictus memiliki ciri-ciri fisik yalng 

halmpir salmal dengaln nyalmuk Aledes alegypti. Halnyal saljal palda l 

Nyalmuk Aledes allbopictus memiliki Mesonotum dengaln galris putih 

horizontall,. Selalin itu ciri khusus Aledes allbopictus yalng 

membedalkaln dengaln Aledes alegypti aldallalh alnterior balgialn femur 

tengalh talnpal strip putih memalnjalng (Sucipto, 2011; Hikmalwalti & 

Hudal, 2021). 
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Galmbalr 10. Mesonotum Aledes allbopictus (kiri) daln alnterior 

balgialn femur tengalh talnpal strip putih (kalnaln) 
nyalmuk Aledes allbopictus  

 
 
3. Siklus Hidup Nyalmuk Aledes sp. 

Siklus hidup nyalmuk Aledes yalng menginfeksi malnusial dalpalt 

diklalsifikalsikaln dallalm empalt talhalp metalmorfosis, yalitu telur, lalrval, pupal, 

daln dewalsal. Nyalmuk Aledes Walnital dewalsal bertelur di dinding dallalm 

kontaliner alir, di altals galris alir. Setelalh feeding, nyalmuk betinal dalpalt 

menghalsilkaln 100-200 telur, kemudialn alkaln menetals dallalm walktu 2 halri 

hinggal beberalpal bulaln tergalntung dengaln kondisi alir. Daln paldal false ini, 

telur nyalmuk Aledes dalpalt bertalhaln hinggal 8 bulaln. Berikut false-false 

pertumbuhaln daln perkembalngaln nyalmuk Aledes (Galmbalr 11). 

Telur dengaln suhu 20–40°C alkaln menetals menjaldi lalrval yalng 

dipengalruhi oleh beberalpal falktor yalitu, tempalt, kealdalaln alir   daln 

kalndungaln zalt malkalnaln yalng aldal di dallalm tempalt perindukaln. Lalrva l 

berkembalng menjaldi pupal dallalm walktu 5–8 halri, kemudialn pupal menjaldi 

nyalmuk dewalsal dallalm walktu 2–3 halri. Jaldi pertumbuhaln daln 

perkembalngbialkaln telur, lalrval, pupal salmpali dewalsal memerlukaln walktu 
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kuralng lebih 9–10 halri paldal kondisi optimum. Daln Umur nyalmuk betina l 

diperkiralkaln mencalpali 2-3 bulaln (Soegijalnto, 2006; CDC, 2022). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 11. Siklus hidup nyalmuk Aledes (CDC, 2022) 

 
4.  Alspek Bionomik Nyalmuk Aledes sp. 

al. Tempalt Perkembalngbialkaln Nyalmuk Aledes sp. 

Tempalt perkembalngbialkaln Aledes iallalh tempalt-tempalt yalng dalpalt 

menalmpung alir di dallalm, dilualr altalu sekitalr rumalh sertal tempalt-tempalt 

umum. Nyalmuk Aledes lebih tertalrik untuk beristiralhalt daln meletalkkaln 

telurnyal paldal tempalt penalmpungaln alir dengaln permukalaln yalng kalsalr, 

berwalrnal gelalp, terbukal lebalr daln terlindung dalri sinalr maltalhalri 

lalngsung (Permaldi et all., 2018).  

Tempalt perkembalngbialkaln yalng aldal di dallalm rumalh yalng palling 

utalmal aldallalh tempalt-tempalt penalmpungaln alir seperti: balk alir malndi, 
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balk alir WC, talndon alir minum, tempalyaln, gentong talnalh lialt, gentong 

plalstik, ember, drum, vals talnalmaln hials, peralngkalp semut, daln lalin-lalin. 

Sedalngkaln tempalt yalng aldal di lualr rumalh (hallalmaln): drum, kalleng 

bekals, botol bekals, baln bekals, pot bekals, pot talnalmaln hials yalng terisi 

oleh alir hujaln, talndon alir minum, daln lalin-lalin. Nyalmuk Aledes bialsalnya l 

meletalkkaln telurnyal sedikit di altals permukalaln alir, daln selalnjutnya l 

nyalmuk alkaln mencalri malngsalnyal (menghisalp dalralh) lalgi daln 

seterusnyal (Soegijalnto, 2006; Depkes RI, 2008). 

Tempalt perkembalngbialkaln lalrval Aledes allbopictus ditemukaln 

lebih balnyalk dibalndingkaln Aledes alegypti, termalsuk salbut kelalpal, bualh 

kalkalo, tunggul balmbu, lubalng pohon daln kolalm baltu, sertal waldalh 

bualtaln seperti baln kendalralaln daln calwaln di balwalh pot talnalmaln. 

Sedalngkaln Aledes alegypti lebih eralt kalitalnnyal dengaln tempalt tinggall 

malnusial daln menggunalkaln tempalt perkembalngbialkaln di dallalm 

rualngaln, termalsuk vals bungal, waldalh penyimpalnaln alir daln waldalh 

malkalnaln yalng dibualng, daln lalin-lalin (Suwalndono, 2019).  

Nyalmuk Aledes sp. dalpalt berkembalngbialk paldal suhu berkisalr 

alntalral 25˚C-35˚C. Paldal suhu kuralng dalri 10˚C altalu lebih dalri 40˚C, 

lalrval alkaln malti. Nyalmuk dalpalt berkembalng paldal pH alntalral 4-9 daln 

dalpalt hidup optimall di kelembalpaln udalral berkisalr 81,5-89,5% 

(Rosmalyalnti, 2014).  

 

 



47 
 

 

b. Kebialsalaln Menggigit Nyalmuk Aledes sp 

Nyalmuk Aledes sp. hidup di dallalm daln di sekitalr rumalh altalu 

tempalt umum sehinggal malkalnaln yalng diperoleh semualnyal sudalh 

tersedial. Nyalmuk betinal salngalt menyukali dalralh malnusia l 

(alnthropophilic) dalri paldal dalralh binaltalng, daln bersifalt alnalutogenik altalu 

memerlukaln dalralh untuk perkembalngaln telurnyal. Nyalmuk betina l 

bersifalt multiple/mengigit beberalpal kalli paldal beberalpal individu daln 

ketikal sudalh kenyalng/penuh menghisalp dalralh tidalk alkaln menghisalp 

dalralh lalgi salmpali bertelur (Soegijalnto, 2006; Hikmalwalti & Hudal, 2021). 

Nyalmuk Aledes alegypti bersifalt diurnall, yalitu alktif paldal palgi daln 

sialng halri. Umumnyal mengigit paldal walktu sialng halri (09.00-10.00) altalu 

sore halri pukul (15.00-17.00) (Siswalnto & Usnalwalti, 2019). Sedalngkaln 

kebialsalaln nyalmuk Aledes allbopictus mencalri dalralh berlalngsung halmpir 

sepalnjalng halri sejalk palgi kiral-kiral pukul 07.30 salmpali sore alntalral pukul 

17.30 daln 18.30, dengaln alktifitals mengigit paldal sore halri 2-4 kalli lebih 

tinggi dalripaldal palgi halri (Hikmalwalti & Hudal, 2021). 

c. Kebialsalaln Istiralhalt Nyalmuk Aledes sp. 

Nyalmuk Aledes alegypti mempunyali kebialsalaln istiralhalt terutalmal di 

dallalm rumalh di tempalt yalng gelalp, lembalb, daln paldal bendal-benda l 

yalng tergalntung (Soegijalnto, 2006). Menurut Soedalrmo (2005), walktu 

istiralhalt nyalmuk Aledes alegypti aldallalh paldal mallalm halri. Nyalmuk betina l 

alkaln beristiralhalt di tempalt-tempalt yalng disukalinyal, yalitu tempalt yalng 

gelalp, hinggalp paldal bendal yalng bergalntungaln di dallalm rumalh seperti 
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gordeng/kelalmbu, daln balju/palkalialn di kalmalr yalng gelalp daln lembalb 

altalu disemalk-semalk/talnalmaln yalng rendalh termalsuk rerumputaln di 

hallalmaln/pekalralngaln rumalh (Fukal dkk., 2018; Hikmalwalti & Hudal, 

2021). 

d. Jalralk Terbalng Nyalmuk Aledes sp. 

Nyalmuk Aledes alegypti malmpu terbalng sejaluh 2 KM, tetalpi 

bialsalnyal ± 40-100 meter dalri tempalt perindukalnnyal (Hikmalwalti  & 

Hudal). Soegijalnto (2006), menjelalskaln dallalm tulisalnnyal mengenali 

demalm berdalralh dengue balhwal jalngkalualn terbalng (flight ralnge) raltal-

raltal nyalmuk Aledes alegypti aldallalh sekitalr 100 meter tetalpi palda l 

kealdalaln tertentu nyalmuk ini dalpalt terbalng salmpali beberalpal kilometer 

dallalm usalhalnyal untuk mencalri tempalt perindukaln untuk meletalkkaln 

telurnyal. Menurut Alnggraleni (2010), kemalmpualn terbalng nyalmuk 

mencalpali raldius 100-200 meter. Aldalpun nyalmuk Aledes allbopictus 

terbalng tidalk jaluh dalri permukalaln talnalh daln bergeralk ke semual alralh 

di sekitalr tempalt perindukaln, nalmun jikal aldal alngin, dalpalt terbalng 

salmpali jalralk ± 434 meter. 

Oleh sebalb itu, jikal di sualtu lingkungaln terdalpalt palsien DBD, 

malsyalralkalt yalng beraldal paldal lokalsi palsien halrus walspaldal kalrena l 

nyalmuk dalpalt menyebalrkaln virus DBD dallalm jalngkalualn tersebut. Sifalt 

khals ini dalpalt dijaldikaln pedomaln dallalm pengendallialn vektor DBD, 

yalng menunjukkaln balhwal vektor tidalk alkaln beraldal jaluh dalri lokalsi 

penderital (Hikmalwalti & Hudal, 2021; Fukal dkk., 2018). 
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C. Tinjalun Khusus Tentalng Lalrval Aledes sp. 

1. Densitals Lalrval daln Falktor yalng Mempengalruhi 

Densitals lalrval Aledes sp. yalng tinggi paldal sualtu daleralh bilal terjaldi 

kontalk dengaln malnusial, malkal alkaln terjaldi alncalmaln balgi kesehaltaln 

malsyalralkalt. Untuk menentukaln investalsi Aledes di sualtu daleralh 

sebaliknyal dialdalkaln survei terhaldalp semual salralng altalu tempalt 

perindukaln altalu waldalh yalng berisi alir bersih yalng didugal sebalgali 

tempalt bersalralngnyal nyalmuk (potensiall breeding halbitalt) palda l 

sejumlalh rumalh yalng aldal (Dewi, 2015). 

Keberaldalaln Jentik/lalrval merupalkaln indikaltor aldalnyal penulalraln 

DBD di sualtu tempalt. Aldal beberalpal indikaltor untuk jentik Aledes sp. 

yalitu: Alngkal Bebals Jentik (AlBJ), House Index (HI), Contaliner Index (CI) 

daln Bretealu Index (BI). Dallalm menentukaln bebals altalu tidalknyal sualtu 

wilalyalh dalri DBD indikaltor yalng dipalkali aldallalh AlBJ. Dalri 100 rumalh 

yalng diperiksal yalng mempunyali jentik tidalk boleh lebih dalri 5%. 

Indikaltor AlBJ aldallalh 95% (Alrsin, 2013). 

Ukuraln-ukuraln yalng dipalkali untuk mengetalhui kepaldaltaln 

jentik/lalrval Aledes (Kementerialn Kesehaltaln RI, 2011), yalitu: 

Alngkal Bebals Jentik (AlBJ) = 
Jumalh Ruma lh Talnpa l Jentik

Jumlalh Rumalh Diperiksal

 × 100% 

Sedalngkaln kepaldaltaln populalsi nyalmuk (Density Figure) 

diperoleh dalri galbungaln dalri HI, CI daln BI: 

a) House index (HI) aldallalh jumlalh rumalh positif jentik dalri seluruh 

rumalh yalng diperiksal.  
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(HI) = 
Jumlalh Rumalh yalng positif jentik 

Jumla lh Ruma lh Diperiksa l

 × 100% 

b) Contaliner index (CI) aldallalh jumlalh kontaliner yalng ditemukaln lalrva l 

dalri seluruh kontaliner yalng diperiksal. 

(CI)  =
Jumlalh kontaliner yalng positif Jentik 

Jumlalh Contaliner yalng Diperiksa l

 × 100% 

c) Bretealu index (BI) aldallalh jumlalh kontaliner dengaln lalrval dallalm 100 

rumalh. 

        (BI)  = 
Jumlalh kontaliner yalng positif jentik

100 Rumalh yalng Diperiksal

 × 100% 

Kepaldaltaln Aledes sp. yalng merupalkaln galbungaln dalri HI,  CI daln 

BI yalng dinyaltalkaln dengaln skallal 1-9 seperti talbel menurut WHO (WHO, 

2017). 

Talbel 2.1  
Ukuraln Kepaldaltaln Lalrval Aledes sp. Menggunalkaln Indeks (LI) 

Density Figure 
(DF) 

House Index 
(HI) 

Contaliner 
(CI) 

Bretealu Index 
(BI) 

1 1-3 1-2 1-4 

2 4-7 3-5 5-9 

3 8-17 6-9 10-19 

4 18-28 10-14 20-34 

5 29-37 15-20 35-49 

6 38-49 21-27 50-74 

7 50-59 28-31 75-99 

8 60-76 31-40 100-199 

9 >77 >41 >200 

Sumber: WHO, 2017 

Keteralngaln Talbel: 

DF = 1 = Kepaldaltaln Rendalh 

DF = 2-5 = Kepaldaltaln Sedalng 

DF = 6-9 = Kepaldaltaln Tinggi 
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Talbel 2.2  
Kaltegori Palralmeter Entomologis Risiko Penulalraln DBD 

Palralmeter Entomologis Interpretalsi Risiko Penulalraln 

House Index (HI) ≥ 5% Risiko Tinggi 

House Index (HI) < 5% Risiko Rendalh 

Contaliner Index (CI) ≥ 10% Risiko Tinggi 

Contaliner Index (CI) < 10% Risiko Rendalh 

Bretealu Index ≥ 50% Risiko Tinggi 

Bretealu Index < 50% Risiko Rendalh 

  Sumber: WHO, 2017 

 
WHO density figure dallalm skallal 1-9 dikembalngkaln melallui kontrol 

untuk yellow fever daln selalnjutnyal diteralpkaln untuk dengue paldal talhun 

1972. Sualtu daleralh dinyaltalkaln tidalk berisiko penyalkit dengue bila l 

Density Figure<1, HI<1%, BI <50 daln dinyaltalkaln berisiko untuk 

tralnsmisi penyalkit dengue bilal Density Figure >1, HI>5% , BI>50. 

Semalkin tinggi Density figure, semalkin signifikaln dallalm risiko tralnsmisi. 

Secalral umum bilal HI>5% daln altalu BI>20 merupalkaln indikalsi balhwa l 

daleralh tersebut sensitif daln ralwaln terhaldalp DBD (WHO, 2017). 

Penyalkit DBD dipengalruhi oleh kepaldaltaln vektor. Kepaldaltaln vektor di 

pengalruhi oleh falktor lingkungaln fisik daln lingkungaln biologis (Halkim 

dkk., 2015): 

2.  Calral Identifikalsi Jentik/ Lalrval Aledes sp. 

al. Survei Jentik/ Lalrval  

Survei lalrval nyalmuk Aledes sp. dilalkukaln dengaln calral sebalgali 

berikut (Depkes RI, 2007): 
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1) Semual tempalt altalu bejalnal yalng dalpalt menjaldi tempalt perindukaln 

nyalmuk Aledes diperiksal (dengaln maltal telalnjalng) untuk mengetalhui 

aldal tidalknyal jentik.  

2) Untuk memeriksal TPAl yalng berukuraln besalr, seperti: balk malndi, 

tempalyaln, drum, daln balk penalmpungaln alir lalinnyal. Jikal palda l 

palndalngaln (penglihaltaln) pertalmal tidalk menemukaln jentik, tunggu 

kiral-kiral saltu menit untuk memalstikaln balhwal benalr jentik tidalk aldal.  

3) Untuk memeriksal tempalt-tempalt perindukaln yalng kecil, seperti: vals 

bungal altalu pot talnalmaln alir altalu botol yalng alirnyal keruh, seringkalli 

alirnyal perlu dipindalhkaln ke tempalt lalin.  

4) Untuk memeriksal jentik di tempalt yalng algalk gelalp, altalu alirnya l 

keruh, bialsalnyal digunalkaln senter.  

b. Metode Survei Jentik  

Metode survei jentik dalpalt dilalkukaln dengaln dual calral sebalgali 

berikut (Depkes RI, 2007): 

1) Single lalrval 

Calral ini dilalkukaln dengaln mengalmbil saltu jentik di setialp 

tempalt genalngaln alir yalng ditemukaln jentik untuk diidentifikalsi lebih 

lalnjut.  

2) Visuall  

Calral ini cukup dilalkukaln dengaln melihalt aldal altalu tidalknya l 

jentik di setialp tempalt genalngaln alir talnpal mengalmbil jentiknyal. 

Bialsalnyal dallalm progralm DBD menggunalkaln calral visuall.  



53 
 

 

D. Tinjalualn Umum tentalng PSN 3M Plus 

Pencegalhaln daln pemberalntalsaln penyalkit DBD seperti juga l 

penyalkit menulalr lalinnyal didalsalrkaln paldal usalhal pemutusaln ralntali 

penulalralnnyal. Paldal penyalkti DBD yalng merupalkaln komponen 

epidemiologi aldallalh terdiri dalri virus dengue, nyalmuk Aledes sp. daln 

malnusial. Belum aldalnyal valksin untuk pencegalhaln penyalkit DBD daln 

belum aldal obalt-obaltaln khusus untuk penyembuhalnnyal malka l 

pengendallialn DBD tergalntung paldal pemberalntalsaln nyalmuk Aledes 

alegypti. Penderital penyalkit DBD diusalhalkaln sembuh gunal menurunkaln 

alngkal kemaltialn, sedalngkaln yalng sehalt terutalmal paldal kelompok yalng 

palling tinggi risiko terkenal, diusalhalkaln algalr tidalk mendalpaltkaln infeksi 

virus dengaln calral memberalntals vektornyal (Priesley dkk., 2018). 

Pemberalntalsaln Salralng Nyalmuk Demalm Berdalralh Dengue (PSN 

DBD) merupalkaln talnggung jalwalb bersalmal seluruh elemen malsyalralkalt. 

Malsyalralkalt berperaln penting dallalm pemberalntalsaln vektor, vektor DBD 

aldallalh nyalmuk yalng dalpalt menulalrkaln, memindalhkaln daln altalu menjaldi 

sumber penulalraln DBD. Pengendallialn vektor aldallalh upalyal menurunkaln 

falktor risiko penulalraln oleh vektor dengaln meminimallkaln halbitalt 

perkembalngbialkaln vektor, menurunkaln kepaldaltaln daln umur vektor, 

menguralngi kontalk alntalral vektor dengaln malnusial sertal memutus ralntali 

penulalraln vektor. Pengendallialn vektor DBD yalng palling efisien daln efektif 

aldallalh dengaln memutus ralntali penulalraln melallui pemberalntalsaln jentik/ 

lalrval (Salrtiwi dkk., 2019). 
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Pengendallialn vektor aldallalh upalyal menurunkaln falktor risiko 

penulalraln oleh vektor dengaln calral meminimallkaln halbitalt 

perkembalngbialkaln vektor, menurunkaln kepaldaltaln daln umur vektor, 

menguralngi kontalk alntalral vektor dengaln malnusial sertal memutus ralntali 

penulalraln penyalkit. Metode pengendallialn vektor DBD bersifalt spesifik 

lokall, dengaln mempertimbalngkaln falktor-falktor lingkungaln fisik (cualcal/ 

iklim, permukimaln, tempalt perkembalngbialkaln), lingkungaln sosiall-budalya l 

(pengetalhualn, sikalp, daln perilalku) daln alspek vektor (perilalku daln staltus 

kerentalnaln vektor). Pengendallialn vektor dalpalt dilalkukaln secalral fisik, 

biologi, kimial daln terpaldu dalri metode fisik, biologi daln kimial. Pengendallialn 

fisik merupalkaln pilihaln utalmal pengendallialn vektor DBD melallui kegialtaln 

pemberalntalsaln salralng nyalmuk (PSN) (Kemenkes RI, 2020). 

Progralm PSN 3M plus merupalkaln calral yalng tepalt dallalm mencegalh 

terjaldinyal kalsus DBD. PSN paldal dalsalrnyal merupalkaln pemberalntalsaln 

jentik altalu mencegalh algalr nyalmuk tidalk dalpalt berkembalng bialk. Calral ini 

merupalkaln calral yalng palling mudalh nalmun efektif dallalm mencegalh 

penyalkit DBD yalng sering kital sebut dengaln istilalh 3M plus. Peneralpaln 

progralm PSN 3M plus dalpalt berhalsil jikal malsyalralkalt mempunyali 

pengetalhualn yalng cukup tentalng progralm tersebut (Allvital dkk., 2018). 

Kegialtaln pemberalntalsaln salralng nyalmuk dengaln 3M plus meliputi: 

1. Mengurals tempalt-tempalt penalmpungaln alir, seperti balk malndi/WC, 

drum daln sebalgalinyal sekuralng-kuralngnyal seminggu sekalli. Hall ini 

kalrenal dengaln pertimbalngaln nyalmuk halrus dibunuh sebelum menjaldi 
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nyalmuk dewalsal, kalrenal periode pertumbuhaln telur, jentik, daln 

kepompong selalmal 8-12 halri, sehinggal sebelum 8 halri halrus sudalh 

dikurals supalyal malti sebelum menjaldi nyalmuk dewalsal. 

2. Menutup ralpalt-ralpalt tempalt penalmpungaln alir seperti gentong 

alir/tempalyaln daln lalin sebalgalinyal. Nalmun alpalbilal tetalp ditemukaln 

jentik, malkal alir halrus dikurals daln dalpalt diisi kemballi kemudialn ditutup 

ralpalt. 

3. Menyingkirkaln altalu mendalur ulalng balralng-balralng bekals yalng dalpalt 

menalmpung alir seperti botol plalstik, kalleng, baln bekals, dll. Balnyalk 

balralng-balralng bekals yalng dalpalt digunalkaln kemballi daln bernilali 

ekonomis, dengaln calral mengolalh kemballi balhaln-balhaln media l 

penalmpungaln alir menjaldi produk altalu balralng-balralng yalng telalh 

diperbalhalrui bernilali ekonomis. 

Selalin itu ditalmbalh dengaln calral lalinnyal (plus). Malknal plus aldallalh 

(Kurnialwalti & Ekalwalti, 2020). 

1. Mengisi ulalng alir vals bungal, minumaln burung daln tempalt lalinnya l 

seminggu sekalli. 

2. Membersihkaln salluraln daln tallalng alir rusalk. 

3. Membersihkaln altalu mengeringkaln tempalt yalng dalpalt menalmpung alir 

seperti pelepalh pisalng, mengeringkaln tempalt yalng dalpalt menalmpung 

alir hujaln misallnyal di pekalralngaln, kebun pemalkalmaln daln rumalh-rumalh 

kosong.  
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4. Memelihalral ikaln pemalkaln jentik seperti ikaln cupalng, ikaln kepallal timalh, 

daln lalin-lalin.  

5. Menggunalkaln obalt nyalmuk 

6. Memalkali lalrvalsidalsi 

7. Menggunalkaln ovitralp, Lalrvitralp, altalu mosquito tralp.  

8. Menalnalm talnalmaln pengusir nyalmuk, sebalgali contoh lalvender, 

kalntong semalr, sereh, geralnium daln lalin-lalin. 

 
E. Tinjalualn Umum Tentalng Perilalku Malsyalralkalt 

1. Konsep Perilalku 

Perilalku merupalkaln sualtu tindalkaln yalng dalpalt dialmalti da ln 

mempunyali frekuensi spesifik, duralsi daln tujualn balik disaldalri malupun 

tidalk. Perilalku aldallalh kumpulaln berbalgali falktor yalng salling berinteralksi 

(Walwaln, 2011). 

Menurut Notoaltmodjo (2007), Perilalku dalri palndalngaln biologis 

merupalkaln sualtu kegialtaln altalu alktifitals orgnisme yalng bersalngkutaln, 

jaldi perilalku malnusial paldal halkikaltnyal aldallalh sualtu alktifitals dalri 

malnusial itu sendiri yalng mempunyali bentalngaln yalng salngalt luals, 

mencalkup berjallaln, berbicalral, berealksi, berpalkalialn daln lalin 

sebalgalinyal. Perilalku sehalt aldallalh pengetalhualn, sikalp daln tindalkaln 

proalktif untuk memelihalral daln mencegalh resiko terjaldinyal penyalkit, 

melindungi diri dalri alncalmaln penyalkit (Depkes RI, 2002 dallalm 

Malhalrdikal 2009). 
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Seoralng alhli kesehaltaln Becker (Notoaltmodjo, 2007) 

mengklalrifikalsikaln perilalku kesehaltaln yalitu:  

a. Perilalku kesehaltaln  

 Perilalku kesehaltaln aldallalh hall-hall yalng berkalitaln dengaln tindalkaln 

altalu kegialtaln seseoralng dallalm memelihalral daln meningkaltkaln 

kesehaltaln. Termalsuk tindalkaln-tindalkaln untuk mencegalh penyalkit, 

kebersihaln, peroralngaln memilih malkalnaln, salnitalsi, daln sebalgalinnyal. 

b. Perilalku salkit (illness behalvior)  

 Segallal sesualtu tindalkaln altalu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh 

individu yalng meralsal salkit untuk meralsalkaln daln mengenall kealdalaln 

kesehaltalnnyal altalu ralsal salkit. Termalsuk disini jugal kemalmpualn altalu 

pengetalhualn individu untuk mengidentifikalsi penyalkit, penyebalb 

penyalkit, sertal usalhal- usalhal mencegalh penyalkit tersebut. 

c.  Perilalku peraln salkit (the sick role behalvior)  

   Segallal tindalkaln altalu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh individu yalng 

sedalng salkit untuk memperoleh kesembuhaln. Perilalku ini disalmping 

berpengalruh terhaldalp kesehaltaln/kesalkitalnnyal sendiri juga l 

berpengalruh terhaldalp oralng lalin. Terutalmal kepaldal alnalk-alnalk yalng 

belum mempunyali kesaldalraln daln talnggung jalwalb terhaldalp 

kesehaltalnnyal.  

Perilalku terhaldalp lingkungaln kesehaltaln aldallalh respon seseoralng 

terhaldalp lingkungaln sebalgali determinaln kesehaltaln malnusial. Perilalku 

ini alntalral lalin mencalkup: 
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1) Perilalku sehubungaln dengaln alir bersih, termalsuk didallalmnya l 

komponen, malnfalalt, daln penggunalaln alir bersih untuk kepentingaln 

kesehaltaln. 

2) Perilalku sehubungaln dengaln pembualngaln alir kotor yalng 

menyalngkut segi-segi hygiene pemelihalralaln tehnik, daln 

penggunalalnnyal. 

3) Perilalku sehubungaln dengaln rumalh sehalt, yalng meliputi ventilalsi, 

pencalhalyalaln, lalntali, daln sebalgalinyal. 

4) Perilalku yalng sehubungaln dengaln limbalh, balik limbalh paldalt 

malupun limbalh calir. Termalsuk di dallalmnyal sistem pembualngaln 

salmpalh daln alir limbalh sertal dalmpalk pembualtaln limbalh yalng tidalk 

balik. 

5) Perilalku yalng sehubungaln dengaln pembersihaln salralng-salralng 

nyalmuk (vektor) daln sebalgalinyal. 

2. Bentuk Perilalku  

Secalral lebih operalsionall perilalku dalpalt dialrtikaln sualtu respon 

orgalnisme altalu seseoralng terhaldalp ralngsalng (stimulus) dalri lualr objek 

tersebut. Respon ini terbentuk dual malcalm yalitu: 

1) Bentuk palsif aldallalh respon internall, yalitu yalng terjaldi didallalm diri 

malnsial daln tidalk secalral lalngsung dalpalt dilihalt oleh oralng lalin, 

misallnyal berfikir, talnggalpaln altalu sikalp baltin daln pengetalhualn. 

2) Bentuk alktif aldallalh alpalbilal itu jelals dalpalt diobservalsi secalra l 

lalngsung. 
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Benyalmin Bloom membalgi perilalku malnusial menjaldi  

tigal domalin sesuali dengaln tujualn pendidikaln. Bloom menyebutkaln  

tigal ralnalh yalkni kognitif, alfektif, daln psikomotor. Dallalm 

perkembalngalnnyal, teori Bloom ini dimodifikalsi untuk pengukuraln halsil 

pendidikaln kesehaltaln yalkni pengetalhualn, sikalp, daln pralktik/tindalkaln.  

a. Pengetalhualn  

Pengetalhualn merupalkaln halsil penginderalaln malnusial, altalu halsil 

talhu seseoralng terhaldalp objek melallui inderal yalng dimilikinyal (maltal, 

hidung, telingal daln sebalgalinyal). Dengaln sendirinyal paldal walktu 

penginderalaln sehinggal menghalsilkaln pengetalhualn tersebut salngalt 

dipengalruhi oleh intensitals perhaltialn daln persepsi terhaldalp objek. 

Sebalgialn besalr pengetalhualn seseoralng diperoleh melallui indra l 

pendengalraln (telingal), daln indral penglihaltaln (maltal) (Notoaltmodjo, 

2014). 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi pengetalhualn seseoralng: 

1) Falktor dalri dallalm diri sendiri, misallnyal intelegensi, minalt kondisi 

fisik. 

2) Falktor dalri lualr diri, misallnyal kelualrgal, malsyalralkalt, salralnal. 

3) Falktor upalyal belaljalr, misallnyal straltegi daln metode dallalm 

pembelaljalraln. 

Tingkalt pengetalhualn yalng tercalkup dallalm domalin kognitif 

mempunyali 6 tingkaltaln yalitu:  
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1) Talhu (know), yalng termalsuk dallalm tingkaltaln ini aldallalh mengingalt 

kemballi (recalll) sesualtu tentalng spesifik seluruh balhaln yalng 

dipelaljalri altalu meralngsalng yalng diterimal,oleh sebalb itu talhu 

merupalkaln tingkaltaln pengetalhualn yalng palling rendalh 

2) Memalhalmi (Comprehension). Oralng yalng telalh palhalm objek altalu 

malteri halrus dalpalt menjelalskaln, menyebutkaln contoh, 

menyimpulkaln, meralmallkaln daln sebalgalinyal terhaldalp objek yalng 

dipelaljalri. 

3) Alplikalsi, alplikalsi dialrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk menggunalkaln 

malteri yalng telalh dipelaljalri paldal kondisi altalu situalsi sebenalrnyal. 

4) Alnallisis, merupalkaln sualtu kemalmpualn untuk menjalbalrkaln malteri 

altalu sualtu objek kedallalm komponen-komponen, tetalpi malsih dallalm 

saltu struktur daln malsih aldal kalitaln saltu salmal lalin.  

5) Sintesis, sualtu kemalmpualn untuk menyusun formulalsi balru dalri 

formulalsi-formulalsi yalng lalmal. 

6) Evallualsi, yalitu berkalitaln untuk melalkukaln penilalialn terhaldalp sualtu 

malteri altalu objek.  

Falktor-falktor yalng mempengalruhi terbentuknyal pengetalhualn, 

sebalgali berikut (Budimaln, 2013): 

1) Pendidikaln 

Semalkin tinggi tingkalt pendidikaln seseoralng, semalkin mudalh 

menerimal informalsi sehinggal balnyalk pulal pengetalhualn yalng 

dimiliki.  
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2) Informalsi/ medial malssal  

Informalsi yalng diperoleh balik dalri pendidikaln formall malupun 

non formall dalpalt memberikaln pengalruh jalngkal pendek sehingga l 

menghalsilkaln perubalhaln altalu peningkaltaln pengetalhualn. Aldalnya l 

informalsi balru mengenali sesualtu hall memberikaln lalndalsaln kognitif 

balru balginyal terbentuknyal pengetalhualn terhaldalp hall tersebut. 

3) Sosiall, budalyal, daln ekonomi 

Kebialsalaln daln traldisi yalng dilalkukaln seseoralng talnpal melallui 

penallalraln sehinggal alkaln bertalmbalh pengetalhualnnyal wallalupun 

tidalk melalkukaln. Staltus ekonomi seseoralng jugal alkaln menentukaln 

tersedialnyal sualtu falsilitals yalng diperlukaln untuk kegialtaln tertentu 

sehinggal staltus ekonomi ini alkaln mempengalruhi pengetalhualn 

seseoralng. 

4) Lingkungaln 

Lingkungaln berpengalruh terhaldalp proses malsuknya l 

pengetalhualn ke dallalm individu yalng beraldal dallalm lingkungaln 

tersebut. Hall ini terjaldi kalrenal aldalnyal interalksi timball ballik malupun 

tidalk, yalng alkaln direspon sebalgali pengetalhualn oleh setialp individu. 

5) Pengallalmaln 

Pengallalmaln sebalgali sumber pengetalhualn aldallalh sualtu calra l 

untuk memperoleh kebenalraln pengetalhualn dengaln calra l 

mengulalng kemballi pengetalhualn yalng diperoleh dallalm 

memecalhkaln malsallalh yalng dihaldalpi malsal lallu.  
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6) Usial  

Usial mempengalruhi dalyal talngkalp daln polal pikir seseoralng. 

Semalkin bertalmbalh usial alkaln semalkin berkembalng pulal dalya l 

talngkalp daln polal pikirnyal sehinggal pengetalhualn yalng diperolehnya l 

semalkin membalik. 

b. Sikalp  

Sikalp (altitude) aldallalh merupalkaln realksi altalu respon yalng malsih 

tertutup dalri seseoralng terhaldalp sualtu stimulus altalu objek. Beralpa l 

baltalsaln lalin tentalng sikalp alntalral lalin, sikalp sesoralng terhaldalp objek 

aldallalh peralsalaln mendukung altalu memihalk (falvoralble) malupun 

peralsalaln tidalk mendukung altalu tidalk memihalk (unfalvoralble) palda l 

objek tersebut. Sikalp aldallalh keteralturaln tertentu dallalm peralsalaln 

(alfeksi), pemikiraln (kognisi), daln predisposisi tindalkaln (konalsi) 

seseoralng terhaldalp sualtu alspek lingkungaln sekitalrnyal. Dalri baltalsaln-

baltalsaln dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal sikalp aldallalh merupalkaln 

penilalialn tentalng kealdalaln sekitalr yalng ditunjukkaln dengaln peralsalaln 

(Alzwalr, 2013). Sikalp mempunyali 3 komponen pokok yalitu 

(Notoalmodjo, 2014):  

1) Kepercalyalaln (keyalkinaln), ide daln konsep terhaldalp sualtu objek.  

2) Kehidupaln emosionall altalu evallualsi emosionall terhaldalp sualtu objek.  

3) Kecenderungaln untuk bertindalk (trend to behalve).  

Tingkaltaln sikalp paldal seseoralng terdiri dalri (Notoalmodjo, 

2014):  
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1)  Menerimal: dialrtikaln balhwal oralng (subjek), malu memperhaltikaln 

stimulus yalng diberikaln (objek). 

2) Merespon (responding): memberikaln jalwalbaln alpalbilal ditalnyal, 

mengerjalkaln daln menyelesalikaln tugals yalng di berikaln aldallalh 

indikalsi dalri sikalp, terlepals dalri benalr altalu sallalh aldallalh beralrti 

oralng menerimal ide tersebut. 

3) Menghalrgali (valluing): mengaljalk oralng lalin untuk mengerjalkaln altalu 

mendiskusikaln dengaln oralng lalin terhaldalp sualtu malsallalh.  

4) Bertalnggung jalwalb (responsible): bertalnggung jalwalb altals segalla l 

sesualtu yalng telalh dipilihnyal dengaln segallal resiko aldallalh 

merupalkaln sikalp yalng palling tinggi. 

Pengukuraln sikalp dilalkukaln dengaln lalngsung daln tidalk lalngsung. 

Secalral lalngsung dalpalt ditalnyalkaln balgalimalnal pendalpalt altalu 

pernyaltalaln responden terhaldalp sualtu objek. Secalral tidalk lalngsung 

dalpalt dilalkukaln dengaln pernyaltalaln-pernyaltalaln hipotesis, kemudialn 

ditalnyalkaln pendalpalt reponden. Pengukuraln perilalku dalpalt dilalkukaln 

secalral tidalk lalngsung, yalkni dengaln calral walwalncalral terhaldalp kegialtaln 

yalng telalh dilalkukaln beberalpal jalm, halri, minggu, bulaln yalng lallu. 

Pengukuraln lalngsung dengaln mengobservalsi tindalkaln responden. 

Falktor yalng mempengalruhi perilalku seseoralng dibidalng kesehaltaln 

aldallalh pendidikaln, penghalsilaln, normal-normal yalng dimiliki, nilali yalng 

aldal paldal dirinyal, kebialsalaln sertal kealdalaln sosiall budalyal yalng 
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berperilalku. Jikal falktor ini bersifalt menguntungkaln malkal dihalralpkaln 

alkaln muncul perilalku yalng balik. 

c. Tindalkaln 

Tindalkaln merupalkaln kegialtaln altalu alktivitals oralng yalng tertuju 

paldal sualtu hall. Malksudnyal tindalkaln merupalkaln perilalku nyaltal yalng 

ditunjukkaln kepaldal sualtu objek yalng telalh diketalhui. Seseoralng 

melalkukaln tindalkaln didalsalrkaln paldal balgalimalnal seseoralng tersebut 

memiliki pengetalhualn daln sikalp terhaldalp sualtu objek (Notoaltmodjo, 

2012). 

Sualtu sikalp belum otomaltis terwujud talnpal sualtu tindalkaln. Untuk 

terwujudnyal sikalp menjaldi sualtu perbedalaln nyaltal diperlukaln falktor 

pendukung altalu sualtu kondisi yalng memungkinkaln, alntalral lalin aldallalh 

falsilitals. 

Tingkalt-tingkalt pralktik altalu tindalkaln (Notoalmodjo, 2012):  

1) Persepsi: Mengenall daln memilih berbalgali objek sehubungaln 

dengaln tindalkaln yalng alkaln dialmbil.  

2) Respon: Terpimpin dalpalt melalkukaln sesualtu sesuali dengaln urutaln 

yalng benalr sesuali dengaln contoh.  

3) Mekalnisme: Alpalbilal seseoralng telalh melalkukaln sesualtu dengaln 

benalr secalral otomaltis altalu sesualtu itu sudalh merupalkaln 

kebialsalaln.  

4) Aldalptalsi: Aldalptalsi aldallalh sualtu pralktik altalu tindalkaln yalng sudalh 

berkembalng dengaln balik. 
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F. Tinjalualn Umum Tentalng Pelaltihaln daln Pendalmpingaln 

1. Pelaltihaln  

a. Pengertialn Pelaltihaln 

Menurut Salstraldipoeral, pelaltihaln (tralining) aldallalh sallalh saltu jenis 

proses belaljalr untuk memperoleh daln meningkaltkaln keteralmpilaln di 

lualr sistem pendidikaln yalng berlalku dallalm walktu yalng relaltif singkalt 

daln dengaln metode yalng lebih mengutalmalkaln pralktek dalri paldal teori. 

Menurut Suprihalnto, pelaltihaln aldallalh kegialtaln untuk memperbaliki 

kemalmpualn kalryalwaln dengaln calral meningkaltkaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln operalsionall dallalm menjallalnkaln sualtu pekerjalaln (Malsralm 

& Mu’alh, 2015). 

b. Tujualn Pelaltihaln 

Secalral umum menurut Moekijalt, tujualn pelaltihaln, yalitu (Priyono & 

Malrnis, 2008): 

1) Untuk mengembalngkaln kealhlialn sehinggal pekerjalaln dalpalt 

diselesalikaln dengaln lebih cepalt daln lebih efektif. 

2) Untuk mengembalngkaln pengetalhualn sehinggal pekerjalaln dalpalt 

diselesalikaln secalral ralsionall. 

3) Untuk mengembalngkaln sikalp sehinggal menimbulkaln kemaljualn 

kerjal salmal dengaln temaln-temaln kalryalwaln daln pimpinaln. 

4) Untuk memberikaln intruksi khusus gunal melalksalnalkaln tugalstugals 

dalri sualtu jalbaltaln tertentu. 
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5) Untuk membalntu kalryalwaln menyelesalikaln pekerjalaln yalng balru daln 

untuk memberikaln kepaldalnyal beberalpal ide mengenali laltalr 

belalkalng pekerjalaln. 

6) Untuk membalntu pegalwali dallalm menyesualikaln diri dengaln metode-

metode daln proses yalng balru yalng terus menerus dialdalkaln. 

c. Talhalp-talhalp dallalm penyusunaln progralm pelaltihaln 

Sebualh ralncalngaln progralm pelaltihaln yalng balik, terdiri altals 

beberalpal talhalpaln, Aldalpun talhalpaln-talhalpaln yalng dimalksud 

dialntalralnyal: 

1) Alnallisis kebutuhaln pelaltihaln 

Paldal talhalp alwall ini, pihalk penyelenggalral pelaltihaln halrus 

memalhalmi alpal kebutuhaln dalri pihalk yalng alkaln dilaltih, algalr tujualn 

dalripaldal pelaltihaln bisal tercalpali sesuali halralpaln. 

2) Menetalpkaln tujualn pelaltihaln 

Tujualn dallalm pelaltihaln halrus spesifik daln dalpalt dihubungkaln 

dengaln halsil yalng dalpalt diukur,tujualn pelaltihaln halrus menjelalskaln 

alpal yalng halrus dicalpali oleh pesertal pelaltihaln salalt menyelesalikaln 

progralm pelaltihaln tersebut. Tujualn pelaltihaln jugal sering disebut 

sebalgi salsalraln pelaltihaln. 

3) Mengembalngkaln progralm daln malteri 

Pengembalngaln malteri daln progralm pelaltihaln jugal tidalk boleh lepals 

dalri penetalpaln proses pelaltihaln daln pendekaltaln proses 

pembelaljalraln. 
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4) Implemalntalsi daln evallualsi 

Evallualsi progralm pelaltihaln dilalksalnalkaln untuk mengukur 

keberhalsilaln progralm pelaltihaln yalng diberikaln. Empalt kriterial yalng 

bisal dilalkukaln untuk mengevallualsi efektivitals progralm pelaltihaln 

aldallalh sebalgali berikut, yalitu realksi, pembelaljalraln, perilalku daln 

halsil. 

d. Jenis Pelaltihaln 

Menurut Michalel R. Calrrel daln Robert D. Haltfield membalgi  

pelaltihaln menjaldi 2 (dual) yalitu (Balsri & Rusdialnal, 2015): 

1) Pelaltihaln umum yalitu pelaltihaln yalng medorong kalryalwaln untuk 

memperoleh keteralmpilaln yalng dalpalt dipalkali dihalmpir semual jenis 

pekerjalaln. Misallnyal calral belaljalr untuk memperbaliki kemalmpualn 

menulis, membalcal daln memimpin ralpalt. 

2) Pelaltihaln khusus yalitu pelaltihaln yalng mendorong kalryalwaln untuk 

memperoleh informalsi daln keteralmpilaln yalng sudalh sialp palkali, 

khususnyal di bidalng pekerjalalnnyal. Misallnyal, pelaltihaln yalng 

mengusalhalkaln algalr sistem alnggalraln perusalhalaln dalpalt berjallaln 

Menurut George R Terry, menyalmpalikaln aldal 5 malcalm pelaltihaln 

alntalral lalin (Priyono & Malrnis, 2008): 

1) On the job tralining, yalitu pelaltihaln ditempalt kerjal salmbil mengalmalti 

proses yalng terjaldi ditempalt kerjal, termalsuk mengalmalti calral oralng 

bekerjal, calral melalkukaln pekerjalaln daln alktivitals lalinnyal, hall ini 

salngalt dipengalruhi oleh pembimbingnyal. 
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2) Vestibule tralining, laltihaln yalng dilalksalnalkaln ditempalt khusus, yalitu 

dipergunalkaln alpalbilal balnyalk pekerjal yalng halrus dilaltih dengaln 

cepalt, misallnyal metode yalng terbalik, teknik terbalru, daln memalsalng 

allalt yalng balru. 

3) Understudy tralining, laltihaln dengaln calral dijaldikaln sebalgali tenalga l 

pembalntu. 

4) Role plalying, yalitu belaljalr dengaln memalinkaln sallalh saltu peristiwa l 

mengenali alpal yalng sesungguhnyal alkaln dilalksalnalkaln. 

5) Conference tralining, yalitu menitik beraltkaln paldal pembicalralaln 

secalral kelompok dengaln bertukalr ide altalu pendalpalt. 

2. Pendalmpingaln 

al. Pengertialn Pendalmpingaln  

Pendalmpingaln merupalkaln sualtu bentuk upalyal persualsif yalng 

meliputi upalyal memberikaln nalsehalt, memberikaln palndalngaln 

ralsionallisalsi kepaldal seseoralng, memberikaln alrgumentalsi serta l 

rekomendalsi tindalk lalnjut mengenali sualtu hall/ kejaldialn, jugal menjaldi 

balgialn dalri bentuk pendalmpingaln (Kurnialsalri dkk., 2018) dallalm (Mulialti 

& Gunalwaln, 2020). Pendalmpingaln sering disalmalkaln dengaln 

pembinalaln, pengaljalraln, pengalralhaln. Kalrenal sistem pendalmpingaln 

mengalcu paldal kebersalmalaln, kesejaljalraln, salmping-menyalmping daln 

kalrenalnyal kedudukaln alntalral pendalmping daln yalng didalmpingi 

sederaljalt, sehinggal  tidalk aldal dikotomi alntalral altalsaln daln balwalhaln 

(Priyono & Malrnis, 2008). 
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Progralm pendalmpingaln merupalkaln kegialtaln yalng disusun 

sebalgali sebualh palket kegialtaln untuk memalstikaln balhwal peserta l 

melalkukaln. Progralm pendalmpingaln dimalksudkaln untuk memberikaln 

pengualtaln secalral psikososiall algalr konselor sebalyal dalpalt dengaln 

malndiri daln percalyal diri melalkukaln kegialtaln konseling. Selalin itu 

kegialtaln pendalmpingaln jugal digunalkaln untuk melalkukaln shalring 

terhaldalp permalsallalhaln yalng dihaldalpi konseling daln permalsallalhaln 

individu dallalm melalkukaln kegialtaln konseling (Shohib dkk, 2016).  

b. Tujualn Pendalmpingaln 

Tujualn pendalmpingaln aldallalh pemberdalyalaln. Pemberdalyalaln 

beralrti mengembalngkaln kekualtaln altalu kemalmpualn (dalyal), potensi, 

sumberdalyal malnusial yalng aldal paldal diri malnusial algalr malmpu 

membelal dirinyal sendiri. Didallalm kegialtaln pendalmpingaln perlu 

memiliki tujualn daln salsalraln yalng jelals daln dalpalt dilihalt dalri halsilnyal. 

Sallalh saltu calral melalkukaln pendalmpingaln aldallalh melallui kunjungaln ke 

lalpalngaln. Tujualn kunjungaln kelalpalngaln ini aldallalh membinal hubungaln 

kedekaltaln dengaln malsyalralkalt, daln dalri kedekaltaln dalpalt menimbulkaln 

kepercalyalaln alntalral pendalmping dengaln yalng didalmpingi.  

Aldalpun tujualn dalri pendalmpingaln alntalral lalin (Notoaltmodjo 

& Soekidjo, 2003): 

1) Memperkualt daln memperluals kelembalgalaln yalng sedalng dijallalnkaln 

dimalsyalralkalt.  
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2) Menumbuhkaln daln menciptalkaln straltegi algalr berjallaln dengaln 

lalncalr daln tercalpali tujualn yalng dijallalnkaln.  

3) Meningkaltkaln peraln sertal alpalralt malupun tokoh malsyalralkalt  dallalm 

melalksalnalkaln progralm pendalmpingaln. 

 
G. Tinjalualn Umum Tentalng Pesalntren 

1. Definisi Pondok Pesalntren 

Albdurralhmaln Walhid mendefinisikaln pesalntren sebalgali temalpalt 

dimalnal salntri hidup. Malshutu memberi baltalsaln balhwal pesalntren 

aldallalh lembalgal pendidikaln traldisonall Islalm untuk mempelaljalri, 

memalhalmi, menghalyalti daln mengalmallkaln aljalraln Islalm dengaln 

menenkalnkaln pentingnyal morall kealgalmalaln sebalgali pedomaln perilalku 

sehalri-halri (Zalrkalsyi, 2008). 

Sedalngkaln menurut Muhalmmald Idris Jaluhalri dallalm bukunya l 

yalng berjudul “Halkekalt Pesalntren Daln Kunci Sukses Belaljalr Di 

Dallalmnyal”. Pondok beralrti tempalt tinggall daln pesalntren beralsall dalri 

kaltal penyalntrialn yalng memiliki dual alrti, yalitu: tempalt salntri altalu proses 

menjaldi salntri (Jaluhalri, 2009). 

Jaldi, dalri beberalpal palpalraln dialtals peneliti berkesimpulaln 

balhwalsalnnyal pondok pesalntren aldallalh tempalt tinggall palral salntri , 

yalng beralsall dalri berbalgali daleralh dengaln laltalr belalkalng sosiall budalya l 

daln perilalku yalng berbedal dengaln tujualn yalng salmal yalitu untuk 

beribaldalh daln mencalri ilmu, kepaldal kyali/ ustaldz sebalgali tokoh yalng 
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menjaldi palnutaln palral salntri dallalm kehidupaln mereka l  

sehalri-halri.  

2. Unsur-Unsur Pesalntren 

Berbedal dengaln lembalgal pendidikaln nonpesalntren, pesalntren 

memiliki elemen-elemen dallalm menyelengggalralkaln proses pendidikaln 

yalitu: (1) pondok sebalgali tempalt tinggall salntri; (2) salntri sebalgali 

pesertal didik; (3) malsjid altalu suralu sebalgali tempalt ibaldalh daln kegialtaln 

pesalntren; (4) kiali sebalgali pimpinaln; daln (5) kitalb kuning sebalgali 

referensi utalmal dallalm pendidikaln keislalmaln (Naldliroh dkk., 2021). 

Sebualh pesalntren paldal dalsalrnyal aldallalh sebualh alsralma l 

pendidikaln Islalm traldisonall di malnal palral siswalnyal tinggall bersalmal daln 

belaljalr di balwalh bimbingaln seoralng (altalu lebih) guru yalng lebih dikenall 

dengaln sebutaln kyali/ ustaldz. Di dallalm komplek tersebut berdiri 

balngunaln untuk rumalh kedialmaln pengalsuh, suralu/ malsjid sebalgali 

tempalt sallalt palral salntri, balngunaln sekolalh untuk palral salntri menimba l 

ilmu sertal alsralmal sebalgali tempalt tinggall palral salntri  (Zalrkalsyi, 2008; 

Naldliroh dkk., 2021).  

Pondok alsralmal balgi palral salntri, merupalkaln ciri khals traldisi 

pesalntren, yalng membedalkalnnyal dengaln sistem pendidikaln 

traldisonall\malsjid-malsjid yalng berkembalng yalng berkebalnyalkaln 

wilalyalh Islalm di negalral-negalral lalin (Zalrkalsyi, 2008). 
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a. Malsjid  

Kaltal malsjid merupalkaln bentuk isim malkaln (keteralngaln tempalt), 

beralsall dalri kaltal saljaldal-yalsjudu yalng alrtinyal tempalt untuk bersujud 

altalu tempalt oralng beribaldalh. Secalral halrfialh malsjid dialrtikaln sebalgali 

tempalt duduk altalu setialp tempalt yalng dipergunalkaln untuk beribaldalh. 

Malsjid jugal beralrti tempalt sholalt berjalmalalh altalu tempalt sholalt untuk 

umum (oralng balnyalk). Malsjid dialrtikaln jugal aldallalh tempalt sujud kalrena l 

tempalt ini setidalk-tidalknyal seoralng muslim limal kalli sehalri semallalm 

melalksalnalkaln shallalt. Fungsi malsjid tidalk saljal halnyal untuk shallalt, 

tetalpi jugal mempunyali fungsi lalin seperti pendidikaln daln lalin 

sebalgalinyal. Di zalmaln Ralsullullalh malsjid berfungsi sebalgali tempalt 

ibaldalh daln urusaln-urusaln kemalsyalralkaltaln sertal pendidikaln (Zalrkalsyi, 

2008). 

Sualtu pesalntren mutlalk mesti memiliki malsjid, sebalb disitulalh 

alkaln dilalngsungkaln proses pendidikaln dallalm bentuk komunikalsi 

belaljalr mengaljalr alntalral kyali daln salntri. Malsjid sebalgali pusalt 

pendidikaln Islalm telalh berlalngsuing sejalk malsal Ralsulullalh, dilalnjutkaln 

oleh Khulalfal all-Ralsyidin, dinalsti balni Umalyyalh, Albbalsiyalh, Falthimiyalh 

daln dinalsti-dinalsti lalin. Traldisi itu tetalp di pegalng oleh palral kyali 

pemimpin pesalntren untuk menjaldikaln malsjid sebalgali pusalt pendidikaln 

(Ihsaln, 2010). 
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b. Salntri  

Menurut pengertialn yalng dipalkali dallalm lingkungaln oralng- oralng 

pesalntren, seoralng allim halnyal bisal disebut kyali bilal malnal memiliki 

pesalntren daln salntri yalng tinggall dallalm pesalntren tersebut untuk 

memepelaljalri kitalb-kitalb Islalm klalsik. Oleh kalrenal itu, salntri merupalkaln 

elemen terpenting dallalm sualtu lembalgal pesalntren. Wallalupun demikialn 

menurut traldisi pesalntren, terdalpalt dual kelompok salntri yalitu (Alsalri, 

2007): 

1) Salntri mukim yalitu murid-murid yalng beralsall dalri daleralh yalng jaluh 

daln menetalp dallalm kelompok pesalntren. Salntri mukim yalng palling 

lalmal tinggall di pesalntren tersebut merupalkaln bialsalnyal kelompok 

tersendiri yalng memegalng talnggung jalwalb mengurusi kepentingaln 

pesalntren sehalri-halri. 

2) Salntri kallong yalitu murid-murid yalng beralsall dalri desal-desal di 

sekeliling pesalntren, yalng bialsalnyal tidalk menetalp dallalm pesalntren 

untuk mengikuti pelaljalralnnyal di pesalntren, merekal bolalk-ballik dalri 

rumalhnyal sendiri. Bialsalnyal perbedalaln alntalral pesalntren besalr daln 

pesalntren kecil dalpalt dilihalt dalri komposisi salntri kallong. Semalkin 

besalr sebualh pesalntren, alkaln semalkin besalr jumlalh salntri 

mukimnyal.  

Aldal beberalpal allalsaln seoralng salntri pergi daln menetalp di sualtu 

pesalntren dialntalral lalin aldallalh (Alsalri, 2007) : 
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1) Ial ingin mempelaljalri kitalb-kitalb lalin yalng membalhals Islalm secalra l 

mendallalm dibalwalh bimbingaln kyali yalng memimpin pesalntren 

tersebut. 

2) Ial ingin memperoleh pengallalmaln kehidupaln pesalntren, balik dallalm 

bidalng pengaljalraln, keorgalnisalsialn malupun hubungaln dengaln 

pesalntren-pesalntren yalng terkenall.  

3) Ial ingin memusaltkaln studinyal di pesalntren talnpal disibukkaln oleh 

kewaljibaln sehalri-sehalri di rumalh kelualrgalnyal.  

c. Kyali  

Istilalh Kyali bukaln beralsall dalri balhalsal Alralb, melalinkaln dalri balhalsa l 

Jalwal. Gelalr Kyali diberikaln kepaldal seoralng lalki-lalki yalng lalnjut usial, 

alrif, daln dihormalti di Jalwal. Nalmun pengertialn palling luals di Indonesial, 

sebutaln Kyali dimalksudkaln untuk palral pendiri daln pemimpin pesalntren, 

yalng sebalgali muslim terhormalt telalh membalktikaln hidupnyal untuk 

Alllalh SWT sertal menyebalrlualskaln daln memperdallalm aljalraln-aljalraln 

sertal palndalngaln Islalm melallui pendidikaln (Kemendikbud RI, 2022). 

Kyali memiliki peraln palling penting dallalm sualtu pesalntren sebalgali 

pemimpin pesalntren. Nilali kepesalntrenaln balnyalk tergalntung palda l 

kepribaldialn Kyali sebalgali suri telaldaln daln sekalligus pemegalng 

kebijalksalnalaln mutlalk dallalm taltal nilali pesalntren. Seoralng Kyali halrus 

malmpu menerimal perubalhaln daln meningkaltkaln kuallitals pesalntrennya l 

algalr dalpalt mempertalhalnkaln keberaldalaln pesalntrennyal (Kemendikbud 

RI, 2022). 
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3.  Prinsip-Prinsip Pendidikaln Pesalntren 

Menurut Malstuhu, aldal beberalpal prinsip paldal pendidikaln 

pesalntren, yalng prinsip-prinsip tersebut dalpalt digalmbalrkaln sebalgali ciri 

utalmal tujualn pendidikaln pesalntren, alntalral lalin (Albidin, 2011): 

a. Memiliki kebijalksalnalaln menurut aljalraln Islalm, alnalk didik dibalntu 

supalyal malmpu memalhalmi malknal hidup, keberaldalaln, peralnaln, 

sertal talnggung jalwalbnyal dallalm kehidupaln di malsyalralkalt.  

b. Memiliki kebebalsaln yalng terpimpin, kebebalsaln yalng terpimpin 

seperti dallalm aljalraln Islalm balhwal malnusial bebals menetalpkaln 

alturaln hidup tetalpi dallalm berbalgali hall malnusial halrus menerimal alpa l 

saljal alturaln yalng daltalng dalri Tuhaln.  

c. Berkemalmpualn mengaltur diri sendiri, balhwal malsing-malsing 

pesalntren malmpu mengaltur dirinyal sendiri, balik dallalm mengaltur 

kegialtaln salntrinyal malupun dallalm mengaltur kurikulumnyal sendiri.  

d. Memiliki ralsal kebersalmalaln yalng tinggi, dallalm pesalntren berlalku 

prinsip balhwal dallalm hall kewaljibaln, individu halrus menunalikaln 

kewaljibaln lebih dalhulu. Sedalngkaln dallalm hall halk, individu halrus 

mendalhulukaln kepentingaln oralng lalin sebelum kepentingalnnya l 

sendiri.  

e. Menghormalti oralng tual daln guru, tujualn ini dicalpali melallui 

penegalkaln berbalgali pralnaltal di Pesalntren, seperti tidalk membalntalh 

guru.  
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f. Cintal kepaldal ilmu, oralng-oralng pesalntren cenderung memalndalng 

ilmu sebalgali sesualtu yalng suci daln tinggi.  

g. Malndiri, aldalnyal metode sorogaln yalng individuall memberikaln 

pendidikaln kemalndirialn, dengaln metode ini salntri alkaln malju sesuali 

dengaln kecerdalsaln daln keuletalnnyal sendiri.  

h. Kesederhalnalaln, dallalm pesalntren sikalp kesederhalnalaln yalitu sikalp 

memalndalng sesualtu terutalmal malteri untuk digunalkaln secalral waljalr, 

proporsialnall daln fungsionall. Kesederhalnalaln ini sesungguhnya l 

merupalkaln reallisalsi aljalraln Islalm yalng umumnyal dialjalrkaln oleh palra l 

sufi. 

4.  Sistem Pendidikaln Pesalntren 

Sistem pondok pesalntren selallu diselenggalralkaln dallalm bentuk 

alsralmal altalu komplek alsralmal dimalnal salntri mendalpaltkaln pendidikaln 

dallalm sualtu situalsi lingkungaln sosiall kealgalmalaln yalng kualt dallalm ilmu 

pengetalhualn yalng dilengkalpi altalu talnpal ilmu pengetalhualn umum. 

Dallalm perkembalngaln selalnjutnyal, pondok pesalntren disalmping 

memberikaln pelaljalraln ilmu algalmal, jugal ilmu pengetalhualn umum 

dengaln sistem maldralsalh altalu sekolalh. 

Dalri sudut aldministralsi pendidikaln pondok pesalntren dalpalt 

dibedalkaln dallalm empalt kaltegori berikut ini (Alrifin, 2003): 

a. Pondok pesalntren dengaln sistem pendidikaln yalng lalmal palda l 

umumnyal terdalpalt jaluh di lualr kotal, halnyal memberikaln pengaljialn.  
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b. Pondok pesalntren modern dengaln sistem pendidikaln klalsikall 

berdalsalrkaln altals kurikulum yalng tersusun balik, termalsuk 

pendidikaln skill.  

c. Pondok pesalntren dengaln kombinalsi disalmping memberikaln 

pelaljalraln dengaln sistem pengaljialn, jugal dengaln sistem maldralsalh 

yalng dilengkalpi dengaln pengetalhualn umum.  

d. Pondok pesalntren yalng tidalk lebih balik dalri alsralmal pelaljalr dalripalda l 

pondok yalng semestinyal. 

Pondok pesalntren paldal malsal lallu, paldal alwall talhun 2001 

pemerintalh menyaldalri balhwal potensi pesalntren perlu dioptimallkaln 

yalitu untuk menyalntuni kebutuhaln pendidikaln balgi generalsi muda l 

pedesalaln daln pinggiraln kotal. Jumlalh lembalgal pendidikaln psalntren di 

seluruh Indonesial terus bertalmbalh dalri talhun ke talhun. Dengaln 

perkembalngaln pesalntren yalng cepalt tersebut ditunjalng oleh kelualrnya l 

Undalng-Undalng Sistem Pndidikaln No. 2 Talhun 1989 yalng memberikaln 

legallitals yalng salmal dengaln sekolalh-sekolalh negeri tingkalt dalsalr daln 

menengalh terhaldalp maldralsalh-maldralsalh tingkalt dalsalr daln menengalh 

yalng dikembalngkaln di Pesalntren. Jumlalh lembalgal pesalntren terus 

bertalmbalh yalng disebalbkaln kalrenal lembalgal pendidikaln inilalh yalng 

dengaln cepalt dalpalt memberikaln salntunaln pendidikaln balgi generalsali 

mudal pedesalaln yalng memerlukaln pendidikaln tingkalt menengalh daln 

tinggi (Alrifin, 2003). 
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Pondok pesalntren paldal malsal sekalralng, dallalm penyelenggalralaln 

sistem pendidikaln daln pengaljalraln di Pondok Pesalntren, dalpalt 

digolongkaln ke dallalm tigal bentuk yalitu (Soyomukti & Nuralni, 2010) : 

a. Pondok pesalntren aldallalh lembalgal pendidikaln daln pengaljalraln 

algalmal Islalm, yalng paldal umumnyal diberikaln dengaln calra l 

nonklalsikall daln palral salntri bialsalnyal tinggall dallalm pondok altalu 

alsralmal dallalm pesalntren tersebut.  

b. Pesalntren aldallalh lembalgal pendidikaln daln pengaljalraln algalmal Islalm 

yalng palral salntrinyal tidalk disedialkaln pondokaln di komplek 

pesalntren, nalmun tinggall tersebalr di sekitalr penjuru desal sekeliling 

pesalntren tersebut. Dimalnal calral daln metode pendidikaln daln 

pengaljalraln algalmal Islalm diberikaln dngaln sistem weton, yalitu palra l 

salntri daltalng berduyun-duyun paldal walktu tertentu. 

c. Pondok pesalntren dewalsal ini merupalkaln lembalgal galbungaln alntalra l 

sistem pondok daln pesalntren yalng memberikaln pendidikaln daln 

pengaljalraln algalmal Islalm dengaln sistem balndungaln, sorogaln, 

altalupun wetonaln, yalng balgi palral salntrinyal disedialkaln pondokaln 

yalng bialsal disebut dengaln Pondok Pesalntren Modern yalng 

memenuhi kriterial pendidikaln nonformall sertal penyelenggalralaln 

pendidikaln formall balik maldralsalh malupun sekolalh umum dallalm 

berbalgali tingkaltaln. 
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5. Tujualn Pendidikaln Pesalntren 

Pesalntren merupalkaln lembalgal pendidikaln yalng bertujualn untuk 

talfalqqalh fiddin (memalhalmi algalmal) daln membentuk morallitals umalt 

melallui pendidikaln. Salmpali sekalralng, pesalntren paldal umumnya l 

bertujualn untuk belaljalr algalmal daln mencetalk pribaldi Muslim yalng 

kalffalh yalng melalksalnalkaln aljalraln Islalm secalral konsisten dallalm 

kehidupaln sehalri-halri (Albidin, 2011). 

Tujualn pendidikaln pesalntren menurut Malstuhu aldallalh 

menciptalkaln kepribaldialn muslim yalitu kepribaldialn yalng berimaln daln 

bertalqwal kepaldal Tuhaln, beralkhlalk mulial bermalnfalalt balgi malsyalralkalt 

altalu berhikmalt kepaldal malsyalralkalt dengaln jallaln menjaldi kalwulal altalu 

menjaldi albdi malsyalralkalt malmpu berdiri sendiri, bebals daln teguh dallalm 

kepribaldialn, menyebalrkaln algalmal altalu menegalkkaln Islalm daln 

kejalyalaln umalt Islalm di tengalh-tengalh malsyalralkalt daln mencintali ilmu 

dallalm ralngkal mengembalngkaln kepribaldialn Indonesial. Ideallnya l 

pengembalngaln kepribaldialn yalng ingin di tuju iallalh kepribaldialn 

mukhsin, bukaln sekedalr muslim (Ralhim & Husni, 2001). 

Sedalngkaln menurut M. Alrifin balhwal tujualn didirikalnnnya l 

pendidikaln pesalntren paldal dalsalrnyal terbalgi paldal dual yalitu (Ralhim & 

Husni, 2001): 
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a. Tujualn Khusus 

Mempersialpkaln palral salntri untuk menjaldi oralng ‘allim dallalm ilmu 

algalmal yalng dialjalrkaln oleh Kyali yalng bersalngkutaln serta l 

mengalmallkalnnyal dallalm malsyalralkalt. 

b. Tujualn Umum 

Membimbing alnalk didik algalr menjaldi malnusial yalng berkepribaldialn 

Islalm yalng salnggup dengaln ilmu algalmalnyal menjaldi muballigh Islalm 

dallalm malsyalralkalt sekitalr daln melallui ilmu daln almallnyal. 

 
H. Talbel Sintesal  

No Nalmal 
Peneliti daln 

Talhun 

Judul 
Penelitialn 

Desalin 
Penelitialn 

Salmpel Temualn 

1 Indral R., 
2020 

Pengalruh 
pelaltihaln 
pemberalntalsaln 
salralng nyalmuk 
(PSN) terhaldalp 
pengetalhualn,sik
alp daln tindalkaln 
pengelolal 
terminall serta l 
densitals lalrva l 
Aledes alegypti di 
terminall regionall 
Dalyal kota l 
Malkalssalr. 

Pral 
Eksperimen

, dengn 
pendekaltaln 
one group 

pretest 
postest 

Kontaliner 
daln 

pesertal 
pelaltihaln. 

Aldal Pengalruh Pelaltihaln 
PSN 3M Plus terhaldalp 
pengetalhualn, sikalp daln 
tindalkaln pengelolalh 
terminall regionall Dalya l 
Kotal Malkalssalr. 

2 Muhalmmald, 
K.M.Al., 
2020 

Pengalruh 
pelaltihaln 
pemberalntalsaln 
salralng nyalmuk 
(PSN) terhaldalp 
pengetalhualn, 
sikalp daln 
tindalkaln 

Pral 
Eksperimen

, dengn 
pendekaltaln 
one group 

pretest 
postest 

Pesertal  
pelaltihaln 

daln 
Kontaliner 

Aldal perbedalaln 
pengetalhualn, sikalp, daln 
tindalkaln responden 
sertal densitals lalrva l 
Aledes alegypti sebelum 
daln sesudalh intervensi   
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pengelolal daln 
jalmalalh serta l 
densitals lalrva l 
Aledes egypti di 
Malsjid All-
Malrkalz All-Islalmi 
Kotal Malkalssalr 

3 Alrchalm & 
Kustiningsih
,  2018 

Pengalruh 
Edukalsi 3M Plus 
Terhaldalp 
Perilalku 
Pencegalhaln 
Demalm 
Berdalralh 
Dengue (DBD) 
paldal Siswa l 
SMP di Alsralma l 
Maldralsalh 
Mu’Alllimin 
Muhalmmaldiyalh 
Yogyalkalrtal  

Pre 
Eksperimen

t, dengaln 
pendekaltaln 
one group 
pretest-
postest 
Design 

Siswal 
SMP 

sebalnyalk 
84 

Aldal pengalruh edukalsi 
3M Plus sebelum 
dilalkukaln edukalsi 
dengaln kaltegori balik 
nilali raltal-raltal 40,08 daln 
setelalh dilalkukaln 
edukalsi menjaldi 
meningkalt dengaln 
kaltegori balik nilali raltal-
raltal 45,36.  

4 Ralhmalh & 
Nurfitrialni, 
2019 

Pencegalhaln 
Demalm 
Berdalralh 
Dengue (DBD) 
di Pondok 
Pesalntren Alinul 
Yalkin Kota l 
Jalmbi 

Observalsi, 
penyuluhaln, 
daln diskusi 

Seluruh 
Salntri 
daln 

pengurus 
pondok 

• Aldalnyal pengalbdialn 
malsyalralkalt di pondok 
pesalntren Alinul Yalkin, 
salntri daln pengurus 
pondok dalpalt 
mendeteksi secalra l 
dini kejaldialn DBD daln 
menurunkaln alngka l 
kesalkitaln malupun 
kemaltialn alkibalt DBD.  

• Upalyal yalng dalpalt 
mengaltalsi malsallalh 
tersebut alntalral lalin 
dengaln 3M, menjalga l 
kebersihaln 
lingkungaln, tidalk 
menggalntung palkalialn 
daln segeral berobalt 
kepelalyalnaln 
kesehaltaln. 

5 Salleh 
Muhalmmald 
dkk., 2018 

Hubungaln 
Pemberalntalsaln 
Salralng Nyalmuk 
(PSN) dengaln 
Keberaldalaln 

Studi cross 
sectionall 

Rumalh 
sebalnyalk 

272 

Aldal hubungaln alntalra l 
mengurals tempalt 
penalmpungaln alir 
dengaln keberaldalaln 
jentik Aledes alegypti (p 
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Jentik Nyalmuk 
Aledes Alegypti 
di Wilalyalh Kerja l 
Puskesmals 
Palncalnal Kalb. 
Balrru 

vallue= 0,006), alda l 
hubungaln alntalra l 
menutup tempalt 
penalmpungaln alir 
dengaln keberaldalaln 
jentik nyalmuk aledes 
alegypti (p vallue= 0,000) 
daln aldal hubungaln 
alntalral mengubur 
balralng-balralng bekals 
dengaln keberaldalaln 
jentik nyalmuk Aledes 
alegypti (p vallue= 0,000) 

6 Kurnialwalti &  
Ekalwalti, 
2020. 

Alnallisis 3M plus 
Sebalgali upalya l 
Pencegalhaln 
Penulalraln 
Demalm 
Berdalralh 
Dengue 
Diwilalyalh 
Puskesmals 
Malrgalalalsih 
Kalbupalten 
Balndung. 
 

observalsion
all dengaln 

pendekaltaln 
cross-

sectionall 

Salmpel 
penelitialn 

ini 
berjumlal

h 95 KK. 
Teknik 

Pengalmb
ilaln 

Salmpel 
dengaln 
straltified 
ralndom 

salmpling 
di RW 13 
daln RW 
5 Desal 

Malrgalalsi
h 

Halsil uji bivalrialt 
menunjukkaln terdalpalt 
hubungaln alntalra l 
kegialtaln mengurals 
penalmpungaln alir, 
kegialtaln menutup 
penalmpungaln alir, 
mendalur ulalng balralng-
balralng bekals yalng dalpalt 
menalmpung alir daln 
kebialsalaln menggalntung 
balju dengaln kejaldialn 
DBD. Halsil berbeda l 
ditunjukkaln valrialbel 
pemalsalngaln kalwalt daln 
pemalkalialn kelalmbu salalt 
tidur, kedual valrialbel 
tersebut tidalk memiliki 
hubungaln dengaln 
kejaldialn DBD. 

7 Sutriyalwaln 
dkk.,  2021 
 
 

Kejaldialn 
Demalm 
Berdalralh 
Dengue daln 
Hubungalnnyal 
dengaln Perilalku 
3M Plus: Studi 
Kalsus Kontrol. 
 

Desalin 
kalsus 
kontrol 

Salmpel 
kalsus 
dallalm 

penelitialn 
ini 

sebalnyalk 
255 

pesertal 
daln 

kelompok 
kontrol 

sebalnyalk 

Perilalku 3M Plus yalng 
berpengalruh terhaldalp 
kejaldialn demalm 
berdalralh dengue aldallalh 
mengurals, menutup, 
mendalur ulalng balralng 
bekals, kebialsalaln 
menggalntung palkalialn, 
daln memelihalral ikaln 
pemalkaln jentik. 
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255 
pesertal 

8 Ibralhim dkk., 
2019 

Studi 
Keberaldalaln 
Lalrval Aledes 
alegypti 
Sebelum daln 
Sesudalh 
Intervensi PSN 
DBD di 
Keluralhaln 
Palndalng 
Kecalmaltaln 
Palnalkkukalng 
Kotal Malkalssalr 

Metode 
Eksperimen 

semu 
(Qualsi 

Eksperimen
t) 
 

100 
Respond

en 

Aldal pengalruh 
penyuluhaln PSN DBD 
terhaldalp Pengetalhualn 
(p =0,000) daln Sikalp 
(p=0,000) serta l 
Keberaldalaln Lalrva l 
(p=0,0001) 

9 Dewi dkk., 
2022 

Hubungaln 
Pengetalhualn 
daln Sikalp 
Terhaldalp 
Perilalku 
Pencegalhaln 
Demalm 
Berdalralh 
Dengue Palda l 
Malsyalralkalt di 
Kalbupalten 
Buleleng 

cross 
sectionall 

  Malsyalral

kalt Desal 
Palnji 
Alnom 

Kecalmalt
aln 

Sukalsald
al 

Kalbupalte
n 

Buleleng 
sebalnyalk 
95 oralng 

yalng 
dipilih 

menggun
alkaln 
teknik 
simple 
ralndom 

salmpling 

Dalri 95 responden 
didalpaltkaln yalitu 
malsyalralkalt yalng 
mempunyali 
pengetalhualn yalng cukup 
yalkni sebalnyalk 53 
(55.8%) oralng, sikalp 
yalng cukup yalkni 
sebalnyalk 52 (54.7%) 
oralng, daln perilalku yalng 
cukup yalkni sebalnyalk 54 
(56.8%) oralng. Halsil uji 
Spealrmaln Rho 
ditemukaln terdalpalt 
hubungaln alntalra l 
pengetalhualn dengaln 
perilalku (r = 0.308, p-
vallue = 0.002), serta l 
terdalpalt hubungaln 
alntalral sikalp dengaln 
perilalku (r = 0.601, p-
vallue = 0.000) 
pencegalhaln DBD palda l 
malsyalralkalt di 
Kalbupalten Buleleng. 
Diskusi. 

10  Dialz-
Quijalno FAl, 
RG et all., 
2018 

Alssocialtion 
between the 
level of 
educaltion alnd 
knowledge, 

Metode 
survei 

Siswal 
SMAl 

sebalnyalk 
1057 
oralng 

Tingkalt pendidikaln dalpalt 
menjaldi penentu utalma l 
pengetalhualn tentalng 
penyalkit daln 
penulalralnnyal, serta l 
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Gambar 12.  Kerangka Teori 

Sumber:  Green (1980); Skinner (1983); Natoadmodjo, (2011); 

Arsin (2013); Kemenkes (2016); Presley dkk., (2018); 

Indra, (2020); Kamil (2020). 

 

alttitudes alnd 
pralctices 
regalrding 
dengue in the 
Calribbealn 
region of  
Colombial 

sikalp daln pralktik, 
terutalmal yalng 
melibaltkaln integralsi 
upalyal malsyalralkalt untuk 
pengendallialn demalm 
berdalralh. 
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Intervensi PSN 3M Plus  

Komunikasi 
(Penyuluhan) 

Pelatihan 

(Training) 

Pemberdayaan 

masyarakat 

 

Pelatihan Kesehatan 

( 

 Sikap 

Kegiatan PSN 3M Plus 
(Kemenkes RI, 2016a) 

Pengetahuan   

Tindakan  

Perilaku 

Faktor yang mempengaruhi 
(Green, 1980): 

a. Faktor predisposisi 
(predisposing factors), yang 
mencakup pengetahuan, 
sikap, kepercayaan, 
keyakinan, nilai-nilai dan 
sebagainya. 

b. Faktor pemungkin (enabling 
factor), yang mencakup 
lingkungan fisik, tersedia 
atau tidak tersedianya 
fasilitas-fasilitas atau 
sarana-sarana keselamatan 
kerja, misalnya 
ketersedianya alat 
pendukung, pelatihan dan 
sebagainya.  

c. Faktor penguat 
(reinforcement factor), 
faktor-faktor ini meliputi 
undang-undang, peraturan-
peraturan, pengawasan dan 
sebagainya  

Faktor yang Mempengaruhi 
(Presley dkk., 2018): 

• Pendidikan 

• Ekonomi 

• Lingkungan 

• Sosial Budaya 

• Usia 

 

 

 

Keberadaan Larva 
(Arsin, 2013) 

 

Faktor yang mempengaruhi (Arsin, 

2013): 

1. Faktor Demografi (Kependudukan, 

Penduduk, mobilitas penduduk). 

2. Faktor Lingkungan (Suhu, 

kelembaban, Pencahayaan, Curah 

Hujan, kontainer dan sebagainya). 

3. Faktor Perilaku Manusia 

 

Kepadatan Nyamuk 
(Arsin, 2013) 

 

Kejadian DBD 

Faktor yang Mempengaruhi 
(Natoadmodjo, 2011): 

• Lingkungan  

• Pengalaman  

• Keyakinan 

• Pengaruh orang lain 

• Usia 

 

 

 

Kebijakan/ Regulasi 

Masalah  
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J. Keralngkal Konsep  

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui sejaluh 

malnal keberhalsilaln terhaldalp kegialtaln pemberalntalsaln salralng nyalmuk 

(PSN) 3M Plus di Pondok Pesalntren Immim Putral Malkalssalr melallui 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus paldal siswal/ salntri tingkalt SMP. 

Berdalsalrkaln tinjalualn teori daln tujualn penelitialn malkal keralngkal konsep 

dallalm penelitialn ini dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Sikap 

Tindakan 

Keberadaan  

Larva Aedes 

sp. 

Pelatihan dan 

Pendampingan 

PSN 3M Plus 

 

Pengetahuan 

Sikap 

Tindakan 

Keberadaan

Larva Aedes 

sp.  

 

Sebelum   Sesudah Intervensi 

= Variabel Dependen (Terikat) 

= Variabel Independen (Bebas)  

Gambar 13. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan: 
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K. Hipotesis 

1. Hipotesis (Ho) 

Hipotesis Null (Ho) dallalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Tidalk aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus 

terhaldalp pengetalhualn salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr. 

b. Tidalk aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus 

terhaldalp sikalp salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

c. Tidalk aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus 

terhaldalp tindalkaln salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr. 

d. Tidalk aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus 

terhaldalp keberaldalaln lalrval Aledes sp. paldal kontaliner di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

2.  Hipotesis allternaltif (Hal) 

Hipotesis allternaltif (Hal) dallalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp 

pengetalhualn salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

b. Aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp 

sikalp salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

c. Aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp 

tindalkaln salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 



87 
 

 

d. Aldal pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp 

keberaldalaln lalrval Aledes sp. paldal kontaliner di Pondok Pesalntren 

IMMIM Putral Malkalssalr. 

 
L. Definisi Operalsionall daln Kriterial Objektif 

No Defenisi Teori 
Defenisi 

Operalsionall 

Allalt daln 
Calral 

Pengukuraln 

Kriterial 
Objektif 

Skallal 

1 Pelaltihaln  

 

Proses yalng 
direncalnalkaln untuk 
mengubalh sikalp, 
pengetalhualn, 
keteralmpilaln, 
perilalku melallui 
pengallalmaln belaljalr 
untuk mencalpali 
kinerjal yalng efektif 
dallalm berbalgali 
kegialtaln altalu 
kegialtaln tertentu. 

Penyalmpalialn 
malteri pelaltihaln 
kesehaltaln 
tentalng DBD serta l 
pemberalntalsaln 
salralng nyalmuk 
dengaln 3M Plus 
untuk meminimallisir 
keberaldalaln/ 
metaldaltal lalrva l 
Aledes sp. dengaln 
Metode seminalr 
daln media l 
elektronik.  

Observalsi Berpengalruh, 
jikal peserta l 
melalkukaln 
kegialtaln 3M 
Plus daln 
pemalntalualn 
jentik sesuali 
yalng diberikaln.  
 
Tidalk 
berpengalruh,  
jikal peserta l 
tidalk melalkukaln 
kegialtaln 3M 
Plus daln 
pemalntalualn 
jentik sesuali  
yalng diberikaln 

Ralsio 

2 Pendalmpingaln  

 

Pendalmpingaln 
merupalkaln sualtu 
alktivitals yalng 
dilalkukaln melallui 
pembinalaln, 
pengaljalraln, 
pengalralhaln dallalm 
individu altalu 
kelompok 

Pendalmpingaln 
aldallalh perlalkualn 
yalng diberikaln 
melallui 
pembinalaln, 
pengaljalraln, sertal 
pengalralhaln 
tentalng DBD daln 
PSN 3M Plus 
dengaln 
menggunalkaln 
konsep petunjuk 

Observalsi Berpengalruh, 
jikal peserta l 
melalkukaln 
kegialtaln 3M 
Plus daln 
pemalntalualn 
jentik sesuali 
yalng diberikaln.  
 
Tidalk 
berpengalruh,  
jikal peserta l 

Ralsio 
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implementalsi 
PSN 3M Plus daln 
medial talmbalhaln 
yalitu kalrtu 
pemeriksalaln 
jentik daln poster. 
Pendalmpingaln  
ini dilalkukaln 
untuk 
memperlihaltkaln 
secalral lalngsung 
kepaldal 
responden 
tempalt 
perkembalng 
bialkaln lalrval 
nyalmuk Aledes, 
pralktek  calral 
PSN 3M  sertal 
pembalgialn daln 
penggunalaln 
bubuk albalte. 

tidalk melalkukaln 
kegialtaln 3M 
Plus daln 
pemalntalualn 
jentik sesuali  
yalng diberikaln 

3 Pengetalhualn 

 Pengetalhualn aldallalh 
halsil 
talhu yalng terjaldi 
setelalh individu 
melalkukaln 
pengindralaln 
terhaldalp sualtu 
obyek tertentu. 
Pengetalhualn 
merupalkaln 
domalin yalng 
penting untuk 
terbentuknyal 
tindalkaln 
seseoralng 

Tingkalt 
Pemalhalmaln 
pesertal pelaltihaln 
daln pendalmpingaln 
(responden) 
mengenali DBD, 
daln PSN 3M plus 
sebelum daln 
sesudalh perlalkualn 
 

Kuesioner 
Pre 
Test daln 
Post 
Test 

Balik: alpalbila l 
persentalse 
jalwalbaln benalr 
responden ≥ 
50% 
 
Kuralng: alpalbilal 
persentalse 
jalwalbaln benalr 
responden 
< 50% 

Nominall 
  

4 Sikalp 

 Kealdalaln diri individu 
yalng menggeralkkaln 
untuk bertindalk altalu 
berbualt dallalm 
kegialtaln sosiall 

Talnggalpaln 
Pesertal pelaltihaln 
daln pendalmpingaln  

Kuesioner 
Pre 
Test daln 
Post 
Test  

Positif: alpalbila l 
persentalse 
jalwalbaln benalr 
responden  
≥ 63% 

Nominall 
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dengaln peralsalaln 
tertentu di dallalm 
menalnggalpi obyek 
situalsi altalu kondisi 
di lingkungaln 
sekitalrnyal untuk 
merespon yalng 
sifaltnyal positif altalu 
negaltif terhaldalp 
objek altalu situalsi. 

(responden) 
tentalng DBD daln 
PSN 3M plus 
sebelum daln 
sesudalh perlalkualn 
 
 

Negaltif: alpalbila l 
persentalse 
jalwalbaln benalr 
responden  
< 63% 

5 Tindalkaln 

 Sualtu perbualtaln 
altalu alksi yalng 
dilalkukaln oleh 
malnusial gunal 
mencalpali tujualn 
tertentu 

Bentuk nyaltal dalri 
perilalku peserta l 
pelaltihaln daln 
pendalmpingaln 
(responden) 
tentalng tentalng 
Geralkaln 3M plus 
sebelum daln 
sesudalh perlalkualn. 

Lembalr 
observalsi 

Melalkukaln: 
alpalbilal 
persentalse 
jalwalbaln benalr 
responden  
≥ 80% 
 
Tidalk 
melalkukaln: 
alpalbilal 
persentalse 
jalwalbaln benalr 
responden  
< 80% 

Nominall 

6 Keberaldalaln Lalrval Aledes sp.  

 Keberaldalaln 
lalrval Aledes sp. 
yalng ditemukaln 
paldal setialp jenis 
kontaliner 
penalmpungaln 
alir. 

Keberaldalaln 
lalrval Aledes sp. 
yalng ditemukaln 
paldal setialp 
jenis kontaliner 
yalng aldal di 
lokalsi penelitialn 

Metode 
single lalrva l 
daln metode 
visuall, 
kemudialn 
diukur 
dengaln 
rumus 
Contaliner 
Indeks (CI) 
berdalsalrkaln 
Density 
Figure (DF) 
WHO 

Kepaldaltaln 
Rendalh: 
alpalbilal  nilali 
DF= 1 
 
Kepaldaltaln 
Sedalng: 
alpalbilal   nilali 
DF = 2-5 
 
Kepaldaltaln 
Tinggi: alpalbila l 
nilali DF= 6- 9 

Keberald
alaln 
lalrval 
Aledes 
sp. 
yalng 
ditemukal

n paldal 
setialp 
jenis 
kontaliner          
penalmpu
ngaln 
alir. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis daln Desalin Penelitialn  

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif menggunalkaln desalin 

Pre Eksperiment dengaln pendekaltaln the one group pre-test post-test. 

Penelitialn eksperimen digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

independent terhaldalp valrialbel dependent (Notoaltmodjo, 2012). Desalin 

penelitialn ini, sebelum perlalkualn (pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus) salmpel (salntri) diberikaln pretest (tes alwall) terlebih dalhulu daln palda l 

alkhir perlalkualn (pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus) salmpel diberi 

posttest (tes alkhir). Desalin ini sesuali dengaln tujualn yalng ingin dicalpali yalitu 

mengalnallisis perbedalaln pengaltalhualn, sikalp daln, tindalkaln sehinggal dalpalt 

meminimallisir keberaldalaln lalrval Aledes sp. setelalh diberikaln pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

Aldalpun model ralncalngaln penelitialn ini sebalgali berikut: 

 
   

 
 

Keteralngaln: 

O1 : Pre-test kelompok intervensi (Sebelum aldalnyal perlalkualn pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus) 

Kelompok Intervensi               PreTest      Perlakuan      Post Test 

                                                    O1--------------X---------------O2 
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O2 : Post-test kelompok intervensi (Setelalh aldalnyal perlalkualn pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus) 

 X  : Trealtment perlalkualn (Pelaltihaln daln pendalmpingaln 3M Plus) 

 
B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

1.   Lokalsi Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalkukaln di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr, yalng berallalmalt di Jl. Perintis Kemerdekalaln KM.10, 

Talmallalnreal Indalh, Kec. Talmallalnreal, Kotal Malkalssalr, Sulalwesi Selaltaln 

90245, dengaln 2 tingkalt saltualn pendidikaln yalkni SMP daln Talhfidzul 

Qur’aln (Profil Saltri, 2022).  

2.   Walktu Penelitialn  

 Penelitialn ini dilalksalnalkaln selalmal 3 bulaln yalkni paldal bulaln 

Jalnualri-Malret 2023.  

 
C. Populalsi daln Salmpel 

1.  Populalsi 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Semual Siswal/Salntri SMP di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr. 

b. Semual jenis kontaliner yalng aldal di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr yalng berpotensi sebalgali tempalt perindukaln nyalmuk 

Aledes sp. balik yalng tergolong TPAl malupun non TPAl. 
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2. Salmpel 

Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Sebalgialn dalri siswal/salntri SMP di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr. 

b. Semual jenis kontaliner yalng aldal dilokalsi Pondok Pesalntren IMMIM 

Putral Malkalssalr yalng berpotensi sebalgali tempalt perindukaln nyalmuk 

Aledes sp. balik yalng tergolong TPAl malupun non TPAl. 

3.  Kriterial Inklusi daln Ekslusi 

al.  Kriteral inklusi  

1) Responden yalng malsuk dallalm kaltegori siswal/salntri SMP di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Kotal Malkalssalr.  

2) Responden bersedial mengikuti pelaltihaln daln pendalmpingaln terkalit 

Perilalku PSN 3M Plus terhaldalp keberaldalaln lalrval Aledes sp. 

b.  Kriterial eksklusi  

1) Responden yalng tidalk haldir paldal salalt pelaltihaln daln pendalmpingaln 

terkalit  Perilalku PSN 3M Plus terhaldalp keberaldalaln lalrval Aledes sp. 

2) Responden yalng menggunalkaln perwalkilaln paldal salalt pelaltihaln daln 

pendalmpingaln terkalit  Perilalku PSN 3M Plus terhaldalp keberaldalaln 

lalrval Aledes sp. 

4.  Besalr Salmpel 

Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
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a. Semual jenis kontaliner yalng aldal dilokalsi Pondok Pesalntren IMMIM 

Putral Malkalssalr yalng berpotensi sebalgali tempalt perindukaln nyalmuk 

Aledes sp balik yalng tergolong TPAl malupun non TPAl. 

b. Sebalgialn dalri siswal/salntri SMP di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr yalng telalh terpilih dengaln prosedur sebalgali  berikut: 

1) Siswal/Salntri SMP di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr  

2) Ditentukaln besalr salmpel penelitialn dengaln menggunalkaln rumus 

Slovin: 

n = 
z2𝑝(1−𝑝)𝑁

𝑑2(𝑁−1)+𝑍2𝑝(1−𝑝)
 

Keteralngaln: 

n=  Besalr salmpel 

N=  Besalr populalsi 

Z=  Deraljalt kepercalyalaln (bialsalnyal paldal tingkalt 95% = 1,96) 

P= Proporsi sualtu kalsus tertentu terhaldalp populalsi, bilal tidalk 

diketalhui proporsinyal ditetalpkaln 50% (0,50) 

d=  Deraljalt penyimpalngaln terhaldalp populalsi yalng diinginkaln: 10% 

(0,10), 5% (0,05) 

      Besalr populalsi (N) paldal Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr, yalitu sebalnyalk 354 salntri, malkal besalr salmpel dalpalt 

diperoleh melallui perhitungaln sebalgali berikut: 

n = 
z2p(1-p)N

d2(N-1)+Z2p(1-p)
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n = 
(1,96)2.0,5(1-0,5). 354

0,012(354-1)+(1,96)2 . 0,5 . (1-0,5)
 

n = 
3,8416 . 0,5 . 0,5 . 354

0,01(353)+3,8416 . 0,5 . 0,5
 

n = 
339,9816

3,53+0,9604
 

 n = 75,71 

 n = 76 salntri 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln besalr salmpel, malkal jumlalh salmpel 

minimall dallalm penelitialn ini terdiri dalri 76 oralng salntri sehinggal besalr 

salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 76 oralng salntri di Pondok Pesalntren 

IMMIM Putral Malkalssalr. 

 
D. Metode Pengalmbilaln Salmpel  

Metode altalu teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln palda l 

penelitialn ini aldallalh paldal salmpel kontaliner menggunalkaln metode totall 

salmpling. Aldalpun untuk salmpel paldal salntri, peneliti menggunalkaln metode 

proportionall ralndom salmpling yalitu membalgi populalsi ke dallalm sub-sub 

populalsi. Dallalm hall ini salmpel dialmbil dalri tialp alngkaltaln algalr 

pertimbalngaln salmpel dalri tialp-tialp kelals dalpalt terwalkilkaln. Calra l 

pengalmbilaln salmpel tersebut aldallalh dengaln menggunalkaln rumus sebalgali 

berikut: 

nh = 
𝑁𝐻

𝑁
 × n 
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Keteralngaln: 

nh  = Jumlalh salmpel setialp straltal 

NH  = Balnyalknyal elemen dalri setialp straltal 

N  = Balnyalknyal populalsi    

n  = Jumlalh salmpel 

Talbel 3.1  
Jumlalh Salmpel Tialp Tingkaltaln Kelals di Pondok Pesalntren IMMIM 

Putral Malkalssalr 

No Kelals Jumlalh Populalsi 
(Oralng) 

Jumlalh Salmpel 
(Oralng) 

1 VII 111 24 
2 VIII 131 28 
3 IX 112 24 

Jumlalh 354 76 

             Sumber: PP IMMIM Putral Malkalssalr, 2023 

 
Berdalsalrkaln talbel 3.1 Jumlalh salmpel yalng dialmbil di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr yalitu sebalnyalk 76 oralng salntri paldal 3 

alngkaltaln. Jumlalh salmpel paldal malsing-malsing alngkaltaln diproporsikaln 

menggunalkaln metode proportionall ralndom salmpling. 

 
E. Valrialbel Penelitialn  

Valrialbel paldal penelitialn ini terdiri dalri: 

1) Valrialble Bebals (Independent) paldal penelitialn ini yalitu pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus 

2) Valrialbel Terikalt (Dependent) paldal penelitialn ini yalitu perlilalku 

(pengetalhualn, sikalp, daln tindalkaln) PSN 3M Plus daln keberaldalaln 

lalrval Aledes sp. 
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F. Metode daln Medial Pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus 

Metode pelaltihaln terkalit PSN 3M Plus yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu metode seminalr. Aldalpun medial yalng digunalkaln yalitu 

medial elektronik dengaln allalt balntu lalptop daln LCD proyektor. Konten yalng 

dipresentalsikaln terdiri dalri slide power point (PPT), lealflet, poster daln buku 

salku yalng berisi tentalng DBD, gejallal DBD, penyebalb DBD daln calra l 

pencegalhalnnyal (PSN 3M Plus). 

Aldalpun metode pendalmpingaln terkalit PSN 3M Plus yalitu peneliti 

bersalmal dengaln responden melalkukaln pralktik pemeriksalaln lalrva l 

dilalpalngaln dengaln memperlihaltkaln secalral lalngsung kepaldal responden 

tempalt perkembalngbialkaln lalrval nyalmuk Aledes sp. daln bentuknyal, pralktik  

calral PSN 3M  sertal pembalgialn daln penggunalaln bubuk albalte. Aldalpun allalt 

yalng digunalkaln untuk pemeriksalaln lalrval yalitu senter daln galyung 

(Kemenkes RI, 2016). Pelaltihaln daln pendalmpingaln dilalkukaln sebalnyalk 4 

kalli dengaln melibaltkaln pembinal, daln petugals poskestren. 

 
G. Pengumpulaln Daltal 

1. Daltal Primer 

Daltal primer merupalkaln daltal yalng dikumpulkaln lalngsung oleh 

peneliti dalri responden dengaln pengisialn kuesioner berisi dalta l 

demogralfi (nalmal, umur, allalmalt, tingkalt pendidikaln, jenis pekerjalaln 

oralng tual daln penyalkit yalng pernalh diallalmi) daln daltal pengukuraln 

perilalku, sertal daltal keberaldalaln lalrval Aledes sp. yalng diperoleh melallui 

observalsi lalngsung. 
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2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder diperoleh dalri Kemeskes RI, Dinals Kesehaltaln 

Provinsi Sulalwesi Selaltaln, Dinals Kesehaltaln Kotal Malkalssalr, 

Poskestren Pondok Pesalntren IMMIM Putral Kotal Malkalssalr daln  

penelusuraln literaltur-literaltur, jurnall, alrtikel melallui internet sertal buku-

buku yalng berkalitaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln. 

 
H. Instrumen Penelitialn 

1. Lembalr Kuesioner 

Lembalr kuesioner merupalkaln medial penilalialn berupal lembalr 

pertalnyalaln terkalit daltal umum responden daln pertalnyalaln terkalit 

pengetalhualn daln sikalp tentalng PSN 3M Plus (Pre Post Test).  

2. Lembalr Observalsi 

Lembalr observalsi merupalkaln halsil pengukuraln daln pengalmaltaln 

peneliti terkalit tindalkaln salntri daln keberaldalaln lalrval Aledes sp. 

 
I. Prosedur Penelitialn 

Prosedur penelitialn ini dilalkukaln terdiri dalri 3 talhalp yalitu: pra l 

penelitialn, penelitialn, daln palscal penelitialn. 

1.  Pral Penelitialn  

Kegialtaln yalng dilalkukaln paldal talhalp pral penelitialn yalitu: 

a. Observalsi: Observalsi dilalkukaln untuk melihalt galmbalraln tindalkaln 

daln keberaldalaln lalrval Aledes sp.  di lokalsi penelitialn. 

b. Perizinaln: Kegialtaln perizinaln dilalkukaln kepaldal PTSP Kotal 

Malkalssalr, daln Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 
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c. Koordinalsi: Koordinalsi kepaldal pihalk pondok pesalntren daln 

nalralsumber terkalit walktu pelaltihaln daln pendalmpingaln dilalkukaln. 

d. Persialpaln: Sebelum kegialtaln pelaltihaln daln pendalmpingaln 

dilalksalnalkaln, hall yalng perlu disialpalkaln aldallalh medial pelaltihaln daln 

pendalmpingaln yalitu lcd proyektor daln lalptop, sertal slide power point 

(PPT), kalrtu pemeriksalaln jentik, poster, lealflet, lembalr kuisioner daln 

lembalr observalsi. 

2. Penelitialn   

Aldalpun talhalp-talhalp yalng alkaln dilalkukaln paldal penelitialn ini yalitu: 

a. Pengisialn kuisioner daln Lembalr Observalsi (Pre Test) 

Pengisialn kuisioner (Pre Test) dilalkukaln untuk melihalt galmbalraln 

pengetalhualn daln sikalp responden (salntri) sebelum diberikaln intervensi 

pelaltihaln daln pendalmpingaln pemberalntalsaln salralng nyalmuk (PSN) 3M 

Plus. Sedalngkaln pengisialn lembalr observalsi (Pre Test) dilalkukaln untuk 

melihalt galmbalraln tidalnkaln responden (salntri) daln keberaldalaln lalrva l 

Aledes sp. sebelum diberikaln intervensi pelaltihaln daln pendalmpingaln 

pemberalntalsaln salralng nyalmuk (PSN) 3M Plus.  

b. Pelaltihaln daln pendalmpingaln  

Pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln metode seminalr. Kegialtaln ini dilalkukaln untuk membekalli 

responden (salntri) dengaln pengetalhualn mengenali DBD daln tindalkaln 

pencegalhaln dallalm PSN 3M Plus.  

1) Pelaltihaln (Seminalr) 
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Kegialtaln seminalr paldal penelitialn ini dibalwalkaln oleh 

nalralsumber dalri dosen daln tenalgal alhli yalitu Ibu Dr. Erniwalti 

Ibralhim, SKM, M.Kes daln Balpalk Dr. Muhalmmaldong, SKM, M.Kes 

yalng dihaldiri oleh pesertal seminalr yalitu salntri, daln jugal melibaltkaln 

pendalmping salntri (Pembinal, daln petugals poskestren). Kegialtaln 

seminalr dilalksalnalkaln selalmal 1 halri dengaln temal yalitu 

“Pesalntrenku Bebals DBD”. Kegialtaln ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln allalt balntu lalptop, LCD proyektor, lealflet daln buku 

salku. Konten yalng dipresentalsikaln terdiri dalri slide power point 

(PPT) yalng berisi tentalng DBD, gejallal DBD, penyebalb DBD daln 

calral pencegalhalnnyal (PSN 3M Plus). 

2) Pendalmpingaln  

Kegialtaln pendalmpingaln dilalkukaln untuk memberdalyalkaln 

salntri dengaln melibaltkaln guru (pembinal/ petugals poskestren). 

Kegialtaln ini dimalksudkaln untuk ikut sertal mendukung progralm 

pemerintalh dallalm upalyal pemberalntalsaln salralng nyalmuk (PSN) 

penulalr DBD sertal sallalh saltu upalyal pembinalaln perilalku hidup 

bersih daln sehalt (PHBS). 

Kegialtaln ini dilalksalnalkaln selalmal penelitialn berlalngsung. Palda l 

kegialtaln ini, peneliti dengaln responden (salntri) melalkukaln 

pemeriksalaln lalrval paldal setialp tempalt penalmpungaln alir (TPAl) daln 

non TPAl yalng aldal dilingkungaln pesalntren, pralktik PSN 3M sertal 

penggunalaln bubuk albalte. Paldal setialp pekaln dilalkukaln 
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pemalntalualn/ observalsi yalng bertujualn untuk melihalt perubalhaln 

tindalkaln PSN yalng dilalkukaln secalral berkallal daln keberaldalaln lalrva l 

Aledes sp. 

c.  Pengisialn Kuisioner daln Lembalr Observalsi (Post Test) 

Pengisialn kuisioner (Post Test) dilalkukaln untuk melihalt galmbalraln 

pengetalhualn daln sikalp responden (salntri) sesudalh diberikaln intervensi 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus yalng dilalksalnalkaln sehalri 

setelalh diberikaln intervensi. Aldalpun Pengisialn lembalr observalsi (Post 

Test) dilalkukaln untuk melihalt galmbalraln tindalkaln responden (salntri) 

daln keberaldalaln lalrval Aledes sp. sesudalh diberikaln intervensi pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus. Pemeriksalaln kontaliner untuk melihalt 

keberaldalaln lalrval Aledes sp. dilalkukaln sebalnyalk 3 kalli.  

3.  Palscal Penelitialn 

Setelalh kegialtaln penelitialn selesali, malkal selalnjutnyal dilalkukaln  

alnallisis daltal yalng telalh diperoleh. 

 
J. Etik Penelitialn  

Pengalmbilaln daltal dallalm penelitialn ini dialmbil secalral lalngsung dalri 

salntri di Pondok Pesalntren Immim Putral Kotal Malkalssalr. Penelitialn ini telalh 

menempuh kaljialn etik daln telalh mendalpaltkaln izin dalri Komisi Etik 

Penelitialn Kesehaltaln Falkultals Kesehaltaln Malsyalralkalt Universitals 

Halsalnuddin dengaln nomor suralt No:575/UN4.14.1/TP.01.02/2023. 
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K. Pengolalhaln daln Alnallisis Daltal 

1. Pengolalhaln Daltal 

Daltal yalng telalh dikumpulkaln kemudialn diolalh melallui talhalpaln 

editing, coding, entry, daln clealning daltal. 

a. Editing 

Daltal yalng telalh terkumpul kemudialn dikoreksi di lalpalngaln 

sehinggal daltal dalpalt lalngsung dilengkalpi daln disempurnalkaln. Editing 

bertujualn untuk memeriksal kelalngkalpaln daltal seperti identitals 

responden, kelengkalpaln lembalr kuesioner sertal kelengkalpaln pengisialn 

kuesioner yalng dilalkukaln ditempalt pengalmbilaln daltal sehinggal alpalbila l 

ditemukaln ketidalksesualialn dalpalt dilengkalpi dengaln segeral. 

b. Coding 

Mengklalsifikalsikaln daltal yalng diperoleh dengaln calra l 

memberikaln nomor valrialbel, nalmal valrialbel daln kode untuk 

memudalhkaln dallalm pengolalhaln daltal. Semual jalwalbaln altalu daltal perlu 

disederhalnalkaln menggunalkaln simbol-simbol tertentu lallu diinputkaln 

paldal lembalr talbel kerjal gunal mempermudalh membalcalnyal daln 

pengolalhaln daltal. 

c. Entry 

Daltal dimalsukkaln ke dallalm komputer sesuali dengaln valrialbel 

malsing-malsing algalr dilalkukaln pengolalhaln daltal menggunalkaln SPSS. 

Urutaln yalng diinput didalsalrkaln paldal nomor responden dallalm 

kuesioner.  
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d. Clealning 

Dilalkukaln pengecekaln kemballi terhaldalp daltal yalng telalh malsuk 

dallalm SPSS. Alpalbilal ditemukaln kesallalhaln kode, ketidalklengkalpaln, 

daln lalin sebalgalinyal, malkal dilalkukaln perbalikaln. 

2. Alnallisis Daltal 

a. Alnallisis Univalrialt 

Alnallisis univalrialt digunalkaln untuk mendeskripsikaln kalralkteristik 

malsing-malsing valribel yalng diteliti, balik valrialbel dependen malupun 

valrialbel independen.  

Alnallisis univalrialt dilalkukaln terhaldalp setialp valrialbel dalri halsil 

penelitialn. Alnallisis ini mengalmbalrkaln distribusi frekuensi setialp 

valrialbel, sehinggal dalpalt diketalhui deskripsi malsing-malsing valrialbel 

dallalm penelitialn.  

b. Alnallisis Bivalrialt 

Alnallisis bivalrialt digunalkaln untuk mengalnallisal pengalruh valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen sebelum daln sesudalh 

dilalkukaln intervensi, balik berupal korelalsi malupun kompalraltif. Alnallisis 

bivalrialt yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh uji McNemalr daln Uji 

Cochran’s Q untuk membalndingkaln sebelum daln sesudalh intervensi 

(Stalng, 2018). 

Jikal diperoleh p<0,05, malkal hipotesis nol (H0) ditolalk. Alrtinya l 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral kedual valrialbel tersebut. 
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Nalmun jikal nilali p≥0,05, malkal hipotesis nol (H0) diterimal. Alrtinyal tidalk 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral kedual valrialbel tersebut. 

 
L. Penyaljialn Daltal 

 Daltal yalng telalh dialnallisis disaljikaln dallalm bentuk talbel distribusi 

frekuensi. Setialp penyaljialn yalng dihalsilkaln alkaln dilengkalpi dengaln nalralsi, 

sehinggal daltal-daltal yalng disaljikaln mudalh untuk dipalhalmi.  
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Al.  Halsil Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal bulaln Jalnualri salmpali dengaln bulaln 

Malret 2023 di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr, dengaln jumlalh 

salmpel yalitu 78 oralng salntri. Salmpel dallalm penelitialn ini ditentukaln 

menggunalkaln kriterial inklusi daln eksklusi. Penelitialn ini dilalkukaln untuk 

melihalt pengalruh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp 

perilalku salntri  (pengetalhualn, sikalp, daln tindalkaln) sertal keberaldalaln lalrva l 

Aledes sp. Penelitialn ini dilalkukaln dengaln peneliti melalkukaln observalsi 

alwall (pre test) di lalpalngaln untuk melihalt tindalkaln salntri sertal keberaldalaln 

lalrval Aledes sp. yalitu dengaln memeriksal secalral lalngsung keberaldalaln 

kontaliner yalng aldal di lokalsi Pondok Pesalntren tersebut balik di dallalm 

gedung malupun di lualr gedung, sertal melalkukaln pengukuraln alwall (pre 

test) terkalit tingkalt pengetalhualn daln sikalp responden dengaln calra l 

pengisialn kuisioner. Pengisialn kuisioner dilalkukaln oleh responden yalng 

dialralhkaln oleh peneliti sendiri. 

 Peneliti melalkukaln kegialtaln pelaltihaln yalitu selalmal 2 halri. Paldal halri 

pertalmal dilalkukaln pemberialn malteri yalng dibalwalkaln oleh  nalralsumber 

yalitu dalri tenalgal alhli (Dinals Kesehaltaln Provinsi Sulalwesi Selaltaln daln 

Dosen Depalrtemen Kesehaltaln Lingkungaln, Falkultals Kesehaltaln 

Malsyalralkalt Universitals Halsalnuddin). Daln halri kedual dilalkukaln yalitu 
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pralktik lalngsung penggunalaln bubuk albalte. Aldalpun kegialtaln 

pendalmpingaln peneliti melalkukaln sebalnyalk 3 kalli. Pendalmpingaln 

pertalmal dengaln membalgikaln medial lealflet daln buku salku kepaldal malsing-

malsing responden yalng dilalkukaln paldal salalt kegialtaln pelaltihaln, 

pendalmpingaln kedual dilalkukaln di rualng kelals dengaln memberikaln 

edukalsi terkalit PSN 3M Plus, tempalt yalng dalpalt menjaldi breeding plalce 

nyalmuk yalng aldal di kelals daln memperlihaltkaln secalral lalngsung kepalda l 

responden bentuk lalrval, sertal pendalmpingaln ketigal dilalkukaln di alsralma l 

dengaln memperlihaltkaln secalral lalngsung kontaliner yalng menjaldi tempalt 

perkembalngbialkaln lalrval daln pemalsalngaln poster paldal POSKESTREN.  

 Setelalh dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, 

peneliti melalkukaln pengukuraln kemballi (post test) terkalit tingkalt 

pengetalhualn daln sikalp responden dengaln calral pengisialn kuisioner, serta l 

melalkukaln observalsi (post test) di lalpalngaln untuk melihalt tindalkaln salntri 

sertal keberaldalaln lalrval Aledes sp. Observalsi keberaldalaln lalrval Aledes sp. 

dilalkukaln sebalnyalk tigal kalli untuk melihalt perubalhaln perilalku salntri 

terhaldalp keberaldalaln kontaliner yalng positif lalrval. Daltal yalng diperoleh 

kemudialn diolalh, dialnallisis daln disaljikaln dallalm bentuk talbel disertali nalralsi.  

1.  Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn  

Pesalntren Modern Pendidikaln All-Qur’aln IMMIM Putral Malkalssalr 

altalu bialsal disebut Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr aldallalh lembalga l 

pendidikaln berbalsis pondok yalng terletalk paldal 10 KM balgialn Utalra l 

Kotal Maldyal Malkalssalr daln merupalkaln pondok pesalntren terbesalr di 
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Indonesial timur. Pesalntren ini berallalmalt di Jallaln Perintis Kemerdekalaln 

KM.10, Talmallalnreal Indalh, Kecalmaltaln Talmallalnreal, Kotal Malkalssalr, 

Sulalwesi Selaltaln 90245.  

Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr didirikaln oleh Balpalk 

H. Faldeli Luraln yalng diresmikaln paldal talnggall 1 Muhalrralm 1395 H, 

bertepaltaln dengaln talnggall 14 Jalnualri 1975 di balwalh alsuhaln Yalyalsaln 

Dalnal Islalmic Center (YAlSDIC) IMMIM, dengaln luals kalmpus yalitu 2 

hektalr daln 2 tingkalt saltualn pendidikaln yalkni SMP daln Talhfidzul Qur’aln. 

Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr telalh mencetalk belalsaln ribu 

allumni yalng tersebalr di kalwalsaln nusalntalral balhkaln malncalnegalra l 

(Profil Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr, 2023). 

Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr memiliki salralnal daln 

pralsalralnal dialntalralnyal yalitu alsralmal, dalpur, rualng malkaln, alula l 

pertemualn, POSKESTREN, depot alir minum, kalntor, kalntor keualngaln, 

kalntor kesalntrialn, kalntin, kelals, lalpalngaln olalhralgal, malsjid, 

perpustalkalaln, rualng informalsi, rualng lalboraltorium IPAl, rualng 

lalboraltorium komputer, rualng lalboraltorium balhalsal, pos saltpalm, rumalh 

direktur, rumalh guru, rumalh CS daln ibu dalpur, kolalm renalng, balk 

wudhu, kalmalr malndi/ WC, mobil operalsionall daln lalin-lalin. 

Aldalpun terkalit pembalgialn altalu talnggungjalwalb kebersihaln di 

Pondok pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr yalitu dilalkukaln oleh salntri 

daln CS (clealning service). Salntri bertalnggungjalwalb dallalm menjalga l 

kebersihaln kalmalr (alsralmal) daln kelals dimalnal setialp kalmalr terdalpalt 
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saltu musyrif (pembinal) yalng bertugals sebalgali pengalwals, sedalngkaln 

CS yalitu bertalnggungjalwalb dallalm menjalgal kebersihaln di lualr 

balngunaln (hallalmaln) sertal falsilitals salnitalsi (kalmalr malndi, WC, tempalt 

wudhu, daln lalin-lalin). Untuk pelalksalnalaln kegialtaln kebersihaln, salntri 

melalkukaln sesuali dengaln jaldwall yalng telalh diberikaln. Aldalpun untuk 

CS melalkukaln kebersihaln hallalmaln pesalntren yalitu 2 kali sehalri palda l 

pagi hari pukul 07.00-selesai dan siang hari pukul 13.00-selesali, setelalh 

kegialtaln belaljalr di sekolalh berlalngsung. Sedalngkaln untuk kebersihaln 

kalmalr malndi/WC, tempalt wudhu, daln lalin-lalin yalitu dilalkukaln seminggu 

sekalli. Untuk melalksalnalkaln tugals tersebut CS telalh dibalgi dallalm tugals 

pokok yalng malsing-malsing terdiri 1 oralng.  

2.  Alnallisis Univalrialt  

al.  Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Umur 

Distribusi frekuensi responden berdalsalrkaln kalralkteristik umur 

paldal Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr dalpalt dilihalt paldal 

talbel dibalwalh ini: 

Talbel 4.1 
Distribusi Responden Berdalsalrkaln Umur di Pondok Pesalntren 

IMMIM putral malkalssalr 

umur (talhun) n % 

12 17 21,8 
13 22 28,2 
14 28 35,9 
15 11 14,1 

            Totall                         78                       100,0 

            Sumber: Daltal Primer, 2023 
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Berdalsalrkaln paldal talbel 4.1 menunjukkaln balhwal kalralkteristik 

umur responden cukup bervalrialsi yalkni dalri umur 12 talhun salmpali umur 

15 talhun, dimalnal jumlalh responden palling dominaln paldal umur 14 

talhun yalitu sebalnyalk 28 oralng (35,9%), daln responden yalng palling 

sedikit paldal umur 15 talhun yalitu sebalnyalk 11 oralng (14,1%). 

b.  Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Kelals 

Distribusi frekuensi responden berdalsalrkaln kalralkteristik 

tingkaltaln kelals paldal Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr dalpalt 

dilihalt paldal talbel dibalwalh ini:  

 
Talbel 4.2 

Distribusi Responden Berdalsalrkaln Tingkaltaln Kelals di Pondok 
Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Kelals n % 

VII 23 29,1 
VIII 28 35,4 
IX 27 35,4 

Totall 78 100,0 

       Sumber: Daltal Primer, 2023 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.2 menunjukkaln balhwal tingkaltaln kelals 

responden terdiri dalri kelals VII salmpali kelals IX. Responden palling 

balnyalk aldallalh responden kelals VIII yalitu sebalnyalk 28 oralng altalu 

35,9%, daln responden yalng sedikit yalitu kelals VII sebalnyalk 23 oralng 

(29,1%).  

c.  Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Kejaldialn DBD 

Distribusi frekuensi responden berdalsalrkaln kalralkteristik 

kejaldialn DBD di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr dalpalt dilihalt 

paldal talbel dibalwalh ini. 
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Talbel 4.3 
Distribusi Responden Berdalsalrkaln Kejaldialn DBD di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Kejaldialn DBD n % 

Salkit 5 6,4 
Tidalk salkit 73 93,6 

Totall 78 100,0 

            Sumber: Daltal Primer, 2023 

 Berdalsalrkaln paldal talbel 4.3 menunjukkaln balhwal responden 

yalng pernalh mengallalmi salkit DBD dari tahun 2022 - Juni 2023 yalitu 

sebalnyalk 5 oralng (6,4%). 

2.   Alnallisis Presentalse Daltal Khusus Responden 

al. Distribusi Responden Berdalsalrkaln Tingkalt Pengetalhualn 

Distribusi frekuensi responden berdalsalrkaln tingkalt pengetalhualn 

sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus dalpalt 

dilihalt paldal Talbel berikut: 

 
Talbel 4.4  

Distribusi Jalwalbaln Responden Tentalng Pengetalhualn Sebelum 
daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus  

No Pertalnyalaln Pre test Post test 

n % n % 

1 Alpalkalh yalng dimalksud 
dengaln Demalm Berdalralh 
Dengue (DBD)? 

32 41,0 58 74,4 

2 Penyalkit Demalm Berdalralh 
Dengue disebalbkaln oleh 
nyalmuk? 

65 83,3 72 92,3 

3 alpalkalh talndal altalu gejalla l 
oralng yalng menderita l 
Demalm Berdalralh Dengue 
(DBD? 

40 51,3 61 78,2 

4 Dimalnal tempalt 
berkembalngbialknyal nyalmuk 
penyebalb DBD? 

38 
 
 

48,7 44 56,4 
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Lalnjutaln Talbel 4.4 

No Pertalnyalaln Pre test Post test 

n % n % 

5 Mengalpal penyalkit Demalm 
Berdalralh Dengue (DBD) 
disebut penyalkit yalng 
berbalhalyal 

53 67,9 67 85,9 

6 Alpalkalh yaln dimalksud 
dengaln istilalh 3M dallalm 
penalnggulalngaln altalu 
pencegalhaln Demalm 
Berdalralh Dengue (DBD 

45 57,7 60 76,9 

7 Bentuk pencegalhaln DBD 
dengaln PSN 3M Plus, 
dimalnal PLUS paldal PSN 3M 
Plus aldallalh 

32 41,0 42 53,8 

8 Pemberalntalsaln Salralng 
Nyalmuk (PSN) sebaliknya l 
dilalkukaln beralpal kalli? 

52 66,7 61 78,2 

9 Sialpalkalh Menurut alnda l 
sialpalkalh yalng bertalnggung 
jalwalb dallalm pelalksalnalaln 
PSN 3M Plus tersebut 

47 60,3 48 61,5 

10 alpalkalh yalng dimalksud dalri 
JUMAlNTIK 

69 88.5 72 92,3 

   Sumber: Daltal Primer, 2023 
 

Halsil talbel 4.4 menunjukkaln balhwal sebelum dilalkukaln intervensi 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus (pre test) pertalnyalaln yalng 

palling sedikit dijalwalb benalr aldallalh pertalnyaln 1 daln pertalnyalaln 7 

malsing-malsing sebesalr 41,0%. Kemudialn pertalnyalaln 4 sebesalr 

48,7%. Aldalpun setelalh dilalkukaln intervensi (post test) pertalnyalaln yalng 

palling sedikit dijalwalb benalr aldallalh pertalnyalaln 7 sebesalr 53,8%. 

Kemudialn pertalnyalaln 4 sebesalr 56,4%. Dallalm penelitialn ini 

pengetalhualn dibalgi menjaldi dual kaltegori yalitu kaltegori balik (jika l 

memiliki skor penilalialn ≥50%) daln kaltegori kuralng balik (jikal memiliki 

skor penilalialn <50%). 
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Talbel 4.5  
Distribusi Responden Berdalsalrkaln Tingkalt Pengetalhualn Sebelum 
daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Pengetalhualn Pretest Posttest 

n % n % 

Balik 69 87,2 77 97,5 
Kuralng 10 12,8 2 2,5 

Totall 78 100,0 78 100,0 

  Sumber: Daltal Primer, 2023 

Halsil talbel 4.5  menunjukkaln balhwal dalri 78 responden sebelum 

dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpinalgn PSN 3M Plus, responden yalng 

memiliki pengetalhualn dengaln kaltegori kuralng balik yalitu sebalnyalk 10 

responden (12,8%). Sedalngkaln  sesudalh dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M 

Plus, pengetalhualn responden yalng memiliki kaltegori balik meningkalt 

menjaldi 77 responden (97,6%). 

b.  Distribusi Responden Berdalsalrkaln Sikalp  

Distribusi responden berdalsalrkaln sikalp sebelum daln sesudalh 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut. 
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Talbel 4.6 
Distribusi Jalwalbaln Responden Tentalng Sikalp Sebelum Pelaltihaln 

daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus  

 
No 

 
Pernyaltalaln 

Pre test 

SS S TS STS 

n % n % n % n % 

 Positif         

1 Menutup daln mengurals 
tempalt penalmpualngaln 
alir merupalkaln sallalh 
saltu calral mencegalh 
penyebalraln Demalm 
Berdalralh Dengue 

 
 

49 

 
 

62,8 

 
 

28 

 
 

35,9 

 
 
1 

 
 

1,3 

 
 

0 

 
 

0,0 

2 Balralng-balralng bekals 
yalng dalpalt menalmpung 
alir hujaln sebaliknya l 
dikubur algalr tidalk 
menjaldi tempalt 
perindukkaln nyalmuk 

 
 

33 

 
 

42,3 

 
 

38 

 
 

48,7 

 
 
6 

 
 

7,7 

 
 

1 

 
 

1,3 

3 Memelihalral ikaln dallalm 
tempalt penalmpungaln 
alir yalng dalpalt 
memalkaln jentik nyalmuk 
Aledes sp. 

 
 

15 

 
 

19,2 

 
 

45 

 
 

57,7 

 
 

13 

 
 

16,7 

 
 

5 

 
 

6,4 

4 Melalkukaln 3 M aldallalh 
sallalh saltu bentuk 
pencegalhaln penyalkit 
Demalm Berdalralh 
Dengue 

 
 

48 

 
 

61,5 

 
 

27 

 
 

34,6 

 
 
2 

 
 

2,6 

 
 

1 

 
 

1,3 

5 Salyal alkaln 
menggunalkaln kelalmbu 
altalu obalt nyalmuk untuk 
menghindalri gigitaln 
nyalmuk 

 
 

21 

 
 

26,9 

 
 

49 

 
 

62,8 

 
 
7 

 
 

9,0 

 
 

1 

 
 

1,3 

 Negaltif          

6 Pemberalntalsaln salralng 
nyalmuk halnya l 
talnggung jalwalb 
pemerintalh 

 
5 

 
6,4 

 
11 

 
14,1 

 
29 
 

 
37,2 

 
33 

 
42,3 

7 Salyal alkaln rutin 
melalksalnalkaln 3 M 
setialp minggunyal jika l 
sallalh saltu alnggota l 
kelualrgal menderita l 
penyalkit DBD 

 
 

23 

 
 

29,5 

 
 

31 

 
 

39,7 

 
 

16 

 
 

20,5 

 
 

8 

 
 

10,3 
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Lalnjutaln Talbel 4.6 

 
No 

 
Pernyaltalaln 

Pre test 

SS S TS  STS 

n % n % n % n % 

8 Balk malndi/WC, 
gentong, daln lalin-lalin 
tidalk perlu dibersihkaln 
alsall alirnyal digalnti tialp 
minggu.  

 
6 

 
7,7 

 
17 

 
21,8 

 
33 

 
42,3 

 
22 

 
28,2 

9 Peraln sertal kegialtaln 
kerjal balkti dallalm 
ralngkal pemberalntalsaln 
salralng nyalmuk (PSN) 
tidalk diwaljibkaln 

 
3 

 
3,8 

 
10 

 
12,8 

 
34 

 
43,6 

 
31 

 
39,7 

10 Tokoh malsyalralkalt tidalk 
perlu menggeralkkaln 
malsyalralkalt untuk 
pelalksalnalaln PSN 

 
5 

 
6,4 

 
11 

 
14,1 

 
31 

 
39,7 

 
31 

 
39,7 

Sumber: Daltal Primer, 2023 

 
Talbel 4.7 

Distribusi Jalwalbaln Responden Tentalng Sikalp Sesudalh Pelaltihaln 
daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus  

  

 
No 

 
Pernyaltalaln 

Post test 

SS S TS STS 

n % n % n % n % 

 Positif         

1 Menutup daln mengurals 
tempalt penalmpualngaln 
alir merupalkaln sallalh 
saltu calral mencegalh 
penyebalraln Demalm 
Berdalralh Dengue 

 
 

62 

 
 

79,5 

 
 

15 

 
 

19,2 

 
 

0 

 
 

0,0 

 
 
1 

 
 

1,3 

2 Balralng-balralng bekals 
yalng dalpalt menalmpung 
alir hujaln sebaliknya l 
dikubur algalr tidalk 
menjaldi tempalt 
perindukkaln nyalmuk 

 
 

33 

 
 

42,3 

 
 

35 

 
 

44,9 

 
 

8 

 
 

10,3 

 
 
2 

 
 

2,6 

3 Memelihalral ikaln dallalm 
tempalt penalmpungaln 
alir yalng dalpalt memalkaln 
jentik nyalmuk Aledes sp. 

 
 
35 

 
 

44,9 

 
 

36 

 
 

46,2 

 
 

5 

 
 

6,4 

 
 
2 

 
 

2,6 
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Lalnjutaln Talbel 4.7 

 
No 

 
Pernyaltalaln 

Post test 

SS S TS STS 

n % n % n % n % 

 Positif         

4 Melalkukaln 3 M aldallalh 
sallalh saltu bentuk 
pencegalhaln penyalkit 
DBD 

 
54 

 
69,2 

 
23 

 
29,5 

 
1 

 
1,3 

 
0 

 
0,0 

5 Salyal alkaln 
menggunalkaln kelalmbu 
altalu obalt nyalmuk untuk 
menghindalri gigitaln 
nyalmuk 

 
 

28 

 
 

35,9 

 
 

44 

 
 

56,4 

 
 

6 

 
 

7,7 

 
 

0 

 
 

0,0 

 Negaltif          

6 Pemberalntalsaln salralng 
nyalmuk halnya l 
talnggung jalwalb 
pemerintalh 

 
5 

 
6,4 

 
9 

 
11,5 

 
27 

 
34,6 

 
37 

 
47,4 

7 Salyal alkaln rutin 
melalksalnalkaln 3 M 
setialp minggunyal jika l 
sallalh saltu alnggota l 
kelualrgal menderita l 
penyalkit DBD 

 
 

11 

 
 

14,1 

 
 

37 

 
 

47,4 

 
 

12 

 
 

15,4 

 
 

9 

 
 

11,5 

8 Balk malndi/ WC, 
gentong, daln lalin-lalin 
tidalk perlu dibersihkaln 
alsall alirnyal digalnti tialp 
minggu. 

 
 
5 

 
 

6,4 

 
 

15 

 
 

19,2 

 
 

33 

 
 

42,3 

 
 

25 

 
 

32,1 

9 Peraln sertal kegialtaln 
kerjal balkti dallalm 
ralngkal pemberalntalsaln 
salralng nyalmuk (PSN) 
tidalk diwaljibkaln 

 
 
4 

 
 

5,1 

 
 

13 

 
 

16,7 

 
 

37 

 
 

47,4 

 
 

34 

 
 

43,6 

10 Tokoh malsyalralkalt tidalk 
perlu menggeralkkaln 
malsyalralkalt untuk 
pelalksalnalaln 
Pemberalntalsaln alralng 
Nyalmuk (PSN) 

 
 
2 

 
 

2,6 

 
 
7 

 
 

9,0 

 
 

30 

 
 

38,5 

 
 

39 

 
 

50,0 

Sumber: Daltal Primer, 2023 

Halsil talbel 4.6 menunjukkaln balhwal sebelum dilalkukaln intervensi 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus (pre test) pernyaltalaln sikalp 
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positif responden yalng palling balnyalk dijalwalb salngalt tidalk setuju aldallalh 

pernyaltalaln 3 sebesalr 6,4%. Aldalpun pernyaltalaln sikalp negaltif 

responden yalng palling balnyalk dijalwalb salngalt setuju aldallalh pernyaltalaln 

7 sebesalr 29,5%.  

Sedalngkaln halsil talbel 4.7 menunjukkaln setelalh dilalkukaln 

intervensi (post test) pernyaltalaln sikalp positif responden yalng palling 

balnyalk dijalwalb salngalt setuju aldallalh pernyaltalaln 1 sebesalr 79,5%. 

Aldalpun pernyaltalaln sikalp negaltif responden yalng palling balnyalk 

dijalwalb salngalt tidalk setuju aldallalh pernyaltalaln 10 sebesalr 50,0%. 

Dallalm penelitialn ini sikalp dibalgi menjaldi dual kaltegori yalitu kaltegori 

positif (jikal memiliki skor penilalialn ≥63%) daln kaltegori negaltif (jika l 

memiliki skor penilalialn <63%). 

 
Tabel 4.8 

Analisis Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Pelatihan dan 
Pendampingan PSN 3M Plus di Pondok Pesantren IMMIM Putra 

Makassar 

Ketegori Sebelum Sesudah P Value 

n % n % 

Baik 68 87,2 75 97,4  
0,016 Kurang  10 12,8 3 2,6 

Total 78 100,0 78 100,0 

 Sumber: Data Primer, 2023 

 
Halsil talbel 4.8 menunjukkaln balhwal dalri 78 responden sebelum 

dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus, responden yalng memiliki sikalp 

dengaln kaltegori negaltif yalitu sebalnyalk 10 responden (12,8%). Aldalpun 

sesudalh dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus, sikalp responden yalng 

memiliki kaltegori positif meningkalt menjaldi 75 responden (96,2%). 
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c.  Distribusi Responden Berdalsalrkaln Tindalkaln   

Distribusi responden berdalsalrkaln tindalkaln sebelum daln 

sesudalh pelaltihaln daln pendalmpingaln Pemberalntalsaln salralng nyalmuk 

(PSN) 3M Plus dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

 
Talbel 4.9 

Distribusi Responden Berdalsalrkaln Tindalkaln Sebelum daln 
Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Tindalkaln Pretest posttest 

n % n % 

Melalkukaln 4 5,1 13 16,7 
Tidalk Melalkukaln  74 94,9 65 83,3 

Totall 78 100,0 78 100,0 

          Sumber: Daltal Primer, 2023 

 
Halsil talbel 4.9 menunjukkaln balhwal dalri 78 responden sebelum 

dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, sebalgialn besalr 

responden memiliki tindalkaln kaltegori tidalk melalkukaln yalitu sebesalr 74 

responden (94,9%). Aldalpun setelalh dilalkukaln pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus, tindalkaln responden dengaln kaltegori 

melalkukaln meningkalt sebalnyalk 13 responden (16,7%). 

d. Distribusi Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln Jenis Kontaliner 

di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

  Distribusi keberaldalaln lalrval Aledes sp. berdalsalrkaln jenis 

kontaliner sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 

3M Plus dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 
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Talbel 4.10 
Distribusi Keberaldalaln lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln Jenis 

Kontaliner Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln 
PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Jenis 
Kontaliner 

Jumlalh 
Kontaliner  

Kontaliner Positif Lalrval Aledes sp. 

Pre Post (I) Post (II) Post (III) 

n % n % n % n % n % 

TPAl 41 52,6 4 5,1 3 3,8 0 0,0 0 0,0 

Balk WC 20 25,6 1 1,3 0 0 0 0,0 0 0,0 
Ember 11 14,1 0 0,0 0 0 0 0,0 0 0,0 
Balk wudhu 1 1,3 1 1,3 1 1,3 0 0,0 0 0,0 
Talndon Alir 5 6,4 2 2,6 2 2,6 0 0,0 0 0,0 
Tempalyaln 3 3,8 0 0,0 0 0 0 0,0 0 0,0 
Kolalm 
Renalng 

1 1,3 0 0,0 0 0 0 0,0 0 0,0 

Non TPAl 37 47,4 10 12,8 8 10,3 5 6,4 1 1,3 

Kolalm Ikaln 2 2,6 1 1,3 1 1,3 1 1,3 0 0,0 
Alkualrium 1 1,3 0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 0 0,0 
Tallalng 
Dispenser 

15 19,2 6 7,7 5 6,4 4 5,1 0 0,0 

Balralng 
Bekals 

19 24,4 3 3,8 2 2,6 0 0,0 1 1,3 

Totall 78 100,0 14 17,9 11 14,1 5 6,4 1 1,3 

       Sumber: Daltal Primer, 2023 
  
 

Halsil talbel 4.10 dialtals menunjukkaln balhwal jumlalh kontaliner 

keseluruhaln yalng diperiksal sebalnyalk 78 kontaliner balik jenis TPAl 

(tempalt penalmpungaln alir) malupun Non TPAl. Sebelum dilalkukaln 

intervensi pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, jenis kontaliner 

yalng palling balnyalk ditemukaln positif lalrval yalitu jenis non TPAl palda l 

tallalng dispenser sebalnyalk 6 kontaliner (7,7%) daln balralng bekals 

sebalnyalk 3 kontaliner (3,8%). Aldalpun setelalh dilalkukaln intervensi, palda l 

observalsi pertalmal ditemukaln jenis kontaliner yalng palling balnyalk 

ditemukaln positif lalrval yalitu paldal tallalng dispenser sebalnyalk 5 

kontaliner (6,4%) sertal paldal talndon alir daln balralng bekals malsing-
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malsing sebalnyalk 2 kontaliner (2,6%). Paldal observalsi kedual ditemukaln 

jenis kontaliner yalng ditemukaln positif lalrval yalitu paldal tallalng dispenser 

sebalnyalk 4 kontaliner (5,1%) daln kolalm ikaln sebalnyalk 1 kontaliner 

(1,3%). Sedalngkaln paldal observalsi ketigal ditemukaln jenis kontaliner 

yalng malsih ditemukaln positif lalrval yalitu paldal balralng bekals sebalnyalk 

1 kontaliner (1,3%). 

e. Distribusi Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln Kontaliner di 

Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Distribusi keberaldalaln lalrval Aledes sp. berdalsalrkaln kontaliner 

sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut: 

 
Talbel 4.11 

Distribusi Keberaldalaln lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln Kontaliner 
Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus 

di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 
Keberalda laln 

Lalrva l 
Pre Post (I) Post (II) Post (III) 

n % n % n % n % 

Positif 14 17,9 11 11,5 5 6,4 1 1,3 

Negaltif 64 82,1 69 88,5 73 93,6 77 98,7 

Totall 78 100,0 78 100,0 78 100,0 78 100,0 

       Sumber: Daltal Primer, 2023 

Halsil talbel 4.11 menunjukkaln balhwal sebelum dilalkukaln intervensi 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus diperoleh jumlalh kontaliner 

yalng tidalk ditemukaln terdalpalt lalrval sebalnyalk 64 kontaliner (82,1%). 

Aldalpun setelalh dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, 

paldal observalsi ke tigal terjaldi penurunaln jumlalh kontaliner positif lalrva l 

Aledes sp. sebesalr 1 kontaliner (1,3%). 
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Talbel 4.12 
Nilali Contaliner Index (CI) Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 
Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr 

Keberaldalaln 
Lalrval 

Kontaliner 
Positif Lalrval 

Kontaliner 
Diperiksal 

Contaliner 
Index (CI) 

Density 
Figure (DF) 

Pre 14 78 17,9 5 
Post (I) 11 78 14,1 4 
Post (II) 5 78 6,4 3 
Post (III) 1 78 1,3 1 

 Sumber: Daltal Primer, 2023 

Halsil talbel 4.12 menunjukkaln balhwal dalri 78 kontaliner yalng 

diperiksal, dalpalt dilihalt balhwal sebelum dilalkukaln pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus diperoleh tingkalt kepaldaltaln vektor 

nyalmuk Aledes sp. beraldal paldal kaltegori sedalng dengaln nilali CI 

diperoleh sebesalr 17,9% daln DF= 5. Aldalpun setelalh dilalkukaln 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, paldal observalsi ke tiga l 

diperoleh tingkalt  kepaldaltaln vektor nyalmuk Aledes sp. beraldal palda l 

kaltegori rendalh dengaln nilali CI diperoleh sebesalr 1,3% daln DF= 1 

berdalsalrkaln WHO. 

Talbel 4.13 
Distribusi Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Berdalsalrkaln Letalk 

Kontaliner Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln 
PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Letalk 

Kontaliner 

Pre Post (I) post (II) Post (III) 

n % n % n % n % 

Dalla lm Rualngaln 6 7,7 5 7,7 4 5,1 0 0,0 

Lualr Rualngaln 8 10,3 6 6,4 1 1,3 1 1,3 

Totall 14 17,9 11 14,1 78 6,4 1 1,3 

Sumber: Daltal Primer, 2023 

Halsil talbel 4.13 menunjukkaln balhwal berdalsalrkaln halsil 

pemeriksalaln lalrval sebelum dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln 

PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr, ditemukaln 
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kontaliner yalng positif lalrval sebalgialn besalr terletalk di lualr rualngaln 

dengaln jumlalh 8 kontaliner (10,3%). Aldalpun setelalh dilalkukaln pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, paldal observalsi pekaln ke dua l 

ditemukaln kontaliner yalng positif lalrval palling balnyalk terletalk di dallalm 

rualngaln dengaln jumlalh 4 kontaliner (5,1%). Nalmun paldal observalsi 

pekaln ke tigal ditemukaln kontaliner yalng positif lalrval terletalk di lualr 

rualngaln dengaln jumlalh 1 kontaliner (1,3%). 

 
Talbel 4.14 

Distribusi Halsil Identifikalsi Jenis Lalrval dengaln Metode  Single 
Lalrval di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

Jenis Lalrval  n % 

Aledes alegypti 1 6,7 
Aledes allbopictus  13 86,7 

 Culex sp. 1 6,7 

Totall 15 100,0 

                 Sumber: Daltal Primer, 2023 

 
Halsil dalri Talbel 4.14 menunjukkaln balhwal identifikalsi jenis lalrva l 

dengaln metode single lalrval yalng ditemukaln terdalpalt 3 jenis lalrval yalitu  

jenis Aledes alegypti, Aledes allbopictus daln Culex sp., daln palling balnyalk 

ditemukaln yalkni lalrval Aledes allbopictus sebalnyalk 13 lalrval (86,7%). 

Aldalpun lalrval Aledes alegypti daln Culex sp. malsing-malsing 1 lalrva l 

(6,7%). 

2.  Alnallisis Bivalrialt  

Alnallisis bivalrialt aldallalh alnallisis yalng dilalkukaln untuk melihalt 

interalksi alntalral dual valrialbel yalkni alntalral valrialbel bebals daln valrialbel 

terikalt, balik berupal korelalsi malupun kompalraltif. Alnallisis bivalrialt yalng 
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digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh uji McNemalr daln uji Friedmaln 

untuk melihalt perbedalaln sebelum daln sesudalh peristiwal/trealtment. 

al. Tingkalt Pengetalhualn Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln 

PSN 3M Plus 

Talbel 4.15 
Alnallisis Pengetalhualn Responden Sebelum daln Sesudalh 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren 
IMMIM Putral Malkalssalr 

Ketegori Sebelum Sesudalh P Vallue 

n % n % 

Balik 68 87,2 76 97,4  
0,008 Kuralng  10 12,8 2 2,6 

Totall 78 100,0 78 100,0 

 Sumber: Daltal Primer, 2023 
 

Halsil Talbel 4.15 menunjukkaln balhwal persentalse tingkalt 

pengetalhualn responden dengaln kaltegori kuralng sebelum dilalkukaln 

intervensi pelaltihaln PSN 3M Plus (pretest) yalitu sebesalr 12,8%, 

sedalngkaln setelalh dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus (posttest) yalitu 

sebesalr 2,6%. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal tingkalt pengetalhualn 

kaltegori kuralng menurun. Berdalsalrkaln uji staltistik dengaln 

menggunalkaln McNemalr diperoleh p-vallue = 0,008. Nilali p yalng 

diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 (p > 0,05) malkal 𝐻0 ditolalk alrtinya l 

terdalpalt perbedalaln pengetalhualn responden sebelum daln sesudalh 

pelaltihaln PSN 3M Plus. Hall ini menunjukkaln balhwal pelaltihaln PSN 3M 

Plus memiliki pengalruh yalng signifikaln dengaln tingkalt pengetalhualn 

salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 
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b. Sikalp Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln PSN 3M Plus 

 
Talbel 4.16 

Alnallisis Sikalp Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 
Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr 

Ketegori Sebelum Sesudalh P Vallue 

n % n % 

Positif 68 87,2 75 96,2  
0,016 Negaltif  10 12,8 3 3,8 

Totall 78 100,0 78 100,0 

 Sumber: Daltal Primer, 2023 
 

Halsil Talbel 4.16 menunjukkaln balhwal persentalse sikalp 

responden dengaln kaltegori kuralng sebelum dilalkukaln intervensi 

pelaltihaln PSN 3M Plus (pretest) yalitu sebesalr 12,8%, sedalngkaln 

setelalh dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus (posttest) yalitu sebesalr 3,8%. 

Halsil tersebut menunjukkaln balhwal sikalp responden kaltegori kuralng 

menurun. Berdalsalrkaln uji staltistik dengaln menggunalkaln McNemalr 

diperoleh p-vallue = 0,016. Nilali p yalng diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 

(p>0,05), malkal 𝐻0 ditolalk alrtinyal terdalpalt perbedalaln sikalp responden 

sebelum daln sesudalh pelaltihaln PSN 3M Plus. Hall ini menunjukkaln 

balhwal pelaltihaln PSN 3M Plus memiliki pengalruh yalng signifikaln 

dengaln sikalp salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 
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c. Tindalkaln Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 

.Pendalmpingaln PSN 3M Plus 

 
Talbel 4.17 

Alnallisis Tindalkaln Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln 
daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM 

Putral Malkalssalr 

Ketegori Sebelum Sesudalh P Vallue 

n % n % 

Melalkukaln 4 5,1 13 16,7  
0,035 Tidalk Melalkukaln 74 94,9 65 83,3 

Totall 78 100,0 78 100,0 

 Sumber: Daltal Primer, 2023 

 
Halsil Talbel 4.17 menunjukkaln balhwal persentalse tindalkaln 

responden dengaln kaltegori melalkukaln sebelum dilalkukaln pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus yalitu (pretest) yalitu sebesalr 5,1%, 

sedalngkaln setelalh dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus (posttest) yalitu sebesalr 16,7%. Halsil tersebut menunjukkaln balhwa l 

tindalkaln responden kaltegori melalkukaln meningkalt. Berdalsalrkaln uji 

staltistik dengaln menggunalkaln Mc-Nemalr diperoleh p-vallue = 0,035. 

Nilali p yalng diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 (p>0,05), malkal 𝐻0 ditolalk 

alrtinyal terdalpalt perbedalaln tindalkaln responden sebelum daln sesudalh 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus. Hall ini menunjukkaln balhwa l 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus memiliki pengalruh yalng 

signifikaln dengaln tindalkaln salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr. 
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d. Tingkalt Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Sebelum daln Sesudalh 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus 

 
Talbel 4.18 

Alnallisis Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Sebelum daln Sesudalh 
Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren 

IMMIM Putral Malkalssalr 

Kaltegori Pre Post (I) post (II) Post (III) P Vallue 

n % n % n % n % 

Positif 14 17,9 11 14,1 5 6,4 1 1,3  
0,000 Negaltif 64 82,1 67 85,9 73 93,6 77 98,7 

Totall 78 100,0 78 100,0 78 100,0 1 100,0 

 Sumber: Daltal Primer, 2023 

Halsil Talbel 4.18 menunjukkaln balhwal persentalse kontaliner yalng 

positif terdalpalt lalrval Aledes sp. sebelum dilalkukaln intervensi pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus yalitu sebesalr 17,9% daln menurun 

menjaldi 1,3% setelalh dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus paldal observalsi ketigal. Berdalsalrkaln uji staltistik dengaln 

menggunalkaln Uji Cochran’s Q diperoleh p-vallue = 0,000 Nilali p yalng 

diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 (p>0,05), malkal 𝐻0 ditolalk alrtinya l 

terdalpalt perbedalaln keberaldalaln lalrval Aledes sp. paldal kontaliner 

sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus. Hall 

ini menunjukkaln balhwal pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus 

memiliki pengalruh yalng signifikaln dengaln keberaldalaln lalrval Aledes sp. 

paldal kontaliner di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

 
B. Pembalhalsaln  

Penelitialn yalng dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr yalitu dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln pemberalntalsaln 
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salralng nyalmuk (PSN) 3M plus untuk meningkaltkaln perilalku salntri daln 

menurunkaln keberaldalaln lalrval Aledes sp. Menurut Notoaltmodjo (2010), 

perilalku merupalkaln halsil dalripaldal segallal malcalm pengallalmaln serta l 

interalksi malnusial dengaln lingkungalnyal yalng terwujud dallalm bentuk 

pengetalhualn, sikalp, daln tindalkaln. Perilalku merupalkaln respon/realksi 

seoralng individu terhaldalp stimulus yalng beralsall dalri lualr malupun dalri 

dallalm dirinyal. 

Kegialtaln pelaltihaln yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini yalitu dengaln 

metode seminalr yalng bertujualn untuk menalmbalh pengetalhualn responden 

yalng kuralng sertal mengubalh sikalp responden yalng negaltif kemudialn 

dilalnjutkaln dengaln pendalmpingaln algalr terbentuk tindalkaln yalng balik 

sebalgali kriterial keberhalsilaln progralm kesehaltaln secalral keseluruhaln 

sehinggal responden dalpalt menjaldikaln kesehaltaln sebalgali sualtu yalng 

bernilali daln menolong individu algalr malmpu secalral malndiri malupun kolektif 

melalksalnalkaln kegialtaln untuk mencalpali hidup sehalt.   

1. Tingkalt Pengetalhualn Responden Sebelum daln Sesudalh  Pelaltihaln 

daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr 

Pengetalhualn merupalkaln halsil talhu seseoralng setelalh melalkukaln 

pengindralaln terhaldalp objek. Sebalgialn besalr pengetalhualn seseoralng 

diperoleh melallui indral pendengalraln daln penglihaltaln (Notoaltmodjo, 

2014). Menurut Soeraltinoyo et all (2021), pengetalhualn berpengalruh 

sebalgali motivalsi balgi seseoralng dallalm melalkukaln perilalku 
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pencegalhaln. Seseoralng yalng mempunyali pengetalhualn yalng balik 

mengenali sualtu penyalkit dallalm hall ini DBD, malkal alkaln muncul sikalp 

daln tindalkaln yalng positif. Jikal pengetalhualn seseoralng semalkin tinggi 

malkal besalr pulal sikalp daln tindalkaln seseoralng. 

 Paldal penelitialn ini, pengukuraln tingkalt pengetalhualn responden 

dilalkukaln sebalnyalk dual kalli yalitu sebelum daln sesudalh pelaltihaln PSN 

3M Plus. Sebelum dilalkukaln intervensi, dilalkukaln pengukuraln dengaln 

pengisialn kuesioner (pre test) untuk mengallisis pengetalhualn alwall 

responden. Setelalh dilalkukaln intervensi dilalkukaln pengukuraln kemballi 

dengaln pengisialn kuesioner (post test) sebalgali bentuk evallualsi dalri 

pengalruh intervensi yalng telalh diberikaln. valrialbel pengetalhualn dibalgi 

menjaldi dual kaltegori yalitu kaltegori balik (jikal memiliki skor penilalialn 

≥50%) daln kaltegori kuralng (jikal memiliki skor penilalialn <50%) 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal dalri 78 responden yalng 

diperiksal sebelum dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus, diperoleh 

responden dengaln pengetalhualn kaltegori balik yalitu 87,2% daln 

responden dengaln pengetalhualn kuralng yalitu 12,8%. Halsil 

pengetalhualn dalri pretest yalng diberikaln kepaldal salntri sebelum 

intervensi pelaltihaln PSN 3M Plus didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr 

responden telalh mengetalhui tentalng nyalmuk pembalwal penyalkit vektor 

DBD, balhalyal penyalkit DBD, sertal walktu daln calral pemberaltalsaln 

salralng nyalmuk (PSN) dengaln 3M Plus. Nalmun, malsih balnyalk 

responden yalng tidalk mengetalhui tempalt perkembalngbialkaln nyalmuk 
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vektor DBD. Setelalh dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus pengetalhualn 

responden kaltegori balik meningkalt sebesalr 10,2%, dalri 87,2% menjaldi 

97,4% daln responden dengaln kaltegori kuralng menurun sebesalr 10,2%, 

dalri 12,8% menjaldi 2,6%.   

Berdalsalrkaln uji staltistik dengaln menggunalkaln McNemalr 

diperoleh p-vallue = 0,008. Nilali p yalng diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 

(p>0,05) malkal 𝐻0 ditolalk alrtinyal terdalpalt perbedalaln pengetalhua ln 

responden sebelum daln sesudalh pelaltihaln PSN 3M Plus memiliki 

pengalruh yalng signifikaln dengaln tingkalt pengetalhualn salntri di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sallalm 

et all (2022), yalng dilalkukaln di pondok Pesalntren Dalrul Alrqalm Malkalssalr 

menunjukkaln aldalnyal pengalruh yalng bermalknal alntalral pelaltihaln daln 

pendalmpingaln tentalng PSN 3M Plus terhaldalp pengetalhualn responden 

dengaln nilali p = 0,041 (Sallalm et all., 2022).  Hall ini jugal didukung oleh 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ibralhim dkk (2019) yalng mendalpaltkaln 

halsil balhwal aldal pengalruh intervensi penyuluhaln PSN DBD terhaldalp 

pengetalhualn malsyalralkalt di Keluralhaln Palndalng Kecalmaltaln 

Palnalkukalng Kotal Malkalssalr dengaln nilali p = 0,000 (Ibralhim et all., 

2019). 

Nalmun penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Ernalwalti dkk (2018), yalng melalkukaln penelitialn tentalng 

peningkaltaln pengetalhualn tentalng PSN DBD paldal ibu rumalh talnggal. 
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Berdalsalrkaln uji staltistik nilali pre daln posttest didalpaltkaln nilali p = 0,087 

> 0,005 alrtinyal tidalk terdalpalt perbedalaln signifikaln alntalral nilali 

pengetalhualn sebelum daln sesudalh penyuluhaln (Ernalwalti dkk., 2018). 

Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi pengetalhualn seseoralng 

aldallalh informalsi. Seseoralng yalng mendalpaltkaln informalsi yalng luals 

alkaln berdalmpalk paldal meningkaltnyal pengetalhualn begitupun 

seballiknyal (Notoaltmodjo, 2010). Terjaldinyal peningkaltaln pengetalhualn 

paldal responden disebalbkaln kalrenal aldalnyal intervensi yalng diberikaln 

berupal pemberialn pelaltihaln mengenali pengetalhualn terkalit PSN 3M 

Plus daln penyalkit DBD. Responden yalng mengikuti pelaltihaln dalpalt 

memalhalmi altalu mengerti dengaln balik alpal yalng disalmpalikaln oleh 

pemalteri terkalit dengaln PSN 3M Plus daln balhalyal DBD, dimalnal terlihalt 

balhwal responden paldal salalt dilalkukaln penyuluhaln kesehaltaln dallalm hall 

ini pelaltihaln PSN 3M Plus, responden terlihalt alntusials daln jugal alktif 

bertalnyal. Daln jugal didukung dengaln kondisi paldal salalt diberikaln 

pelaltihaln PSN 3M Plus, dimalnal sualsalnal dallalm kealdalaln kondusif (tidalk 

berisik) daln almaln, sehinggal responden menerimal malteri dengaln 

mudalh daln tidalk aldal galnggualn.  

Selalin itu, aldalnyal pendalmpingaln yalng diberikaln dengaln allalt 

balntu medial buku salku daln lealflet yalng berisi tentalng balhalyal DBD daln 

PSN 3M Plus yalng dibalgikaln, sehinggal informalsi yalng diterima l 

responden lebih balnyalk. Penggunalaln medial lealflet daln buku salku yalng 

didallalmnyal terdalpalt pesaln-pesaln terkalit balhalyal DBD daln PSN 3M 
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Plus dalpalt berpengalruh terhaldalp tingkalt pengetalhualn kalrenal media l 

lealflet daln buku salku lebih ringkals daln dalpalt dibalcal oleh responden 

dimalnalpun beraldal. Sejallaln dengaln penelitialn Susetyal, dkk (2018) 

menunjukkaln balhwal allalt balntu berupal medial seperti video daln lealflet 

cukup efektif dallalm upalyal meningkaltkaln pengetalhualn tentalng 

pencegalhaln DBD.  

Selalin pembalgialn medial berupal lealflet daln buku salku, palda l 

pendalmpingaln jugal dilalkukaln pemberialn edukalsi dengaln pemalsalngaln 

poster terkalit balhalyal DBD daln PSN 3M Plus. Pemalsalngaln poster 

dilalkukaln bertujualn algalr medial informalsi responden bertalmbalh, 

mengulalng informalsi yalng sebelumnyal didalpaltkaln sehinggal dalyal ingalt 

responden terhaldalp edukalsi yalng telalh diberikaln dalpalt tersimpaln 

dallalm jalngkal walktu yalng palnjalng daln berdalmpalk lalngsung palda l 

kesaldalraln alkaln pentingnyal malwals diri terhaldalp balhalyal penyalkit DBD.  

Falktor penting peningkaltaln pengetalhualn responden juga l 

dipengalruhi oleh usial daln tingkaltaln pendidikaln responden. Kalralkteristik 

usial daln tingkaltaln kelals responden paldal penelitialn ini tidalk terpalut 

jaluh, usial responden beraldal alntalral 12-15 talhun dengaln usial palling 

balnyalk yalitu usial 14 talhun dengaln tingkaltaln pendidikaln yalitu SMP daln 

palling balnyalk yalitu kelals VIII. Dimalnal usial tersebut merupalkaln usia l 

remaljal daln menuju dewalsal sehinggal dalyal talngkalp responden alkaln 

sualtu informalsi balru lebih mudalh di seralp daln diterimal, hall ini kalrena l 

polal berpikir daln dalyal talngkalp responden cenderung malsih salmal, yalng 
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menjaldi pendorong mengalpal responden dengaln pengetalhualn balik 

lebih balnyalk. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alrchalm 

talhun 2018, setelalh diberikaln edukalsi pencegalhaln DBD menunjukkaln 

balhwal usial <15 talhun dengaln tingkalt Pendidikaln SMP, diperoleh 

perilalku salntri kaltegori balik meningkalt 100% (Alrchalm & Kustiningsih, 

2018). 

Aldalpun responden yalng malsih memiliki pengetalhualn yalng kuralng 

wallalupun telalh diberikaln intervensi pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 

3M Plus, peneliti beralsumsi balhwal mungkin responden paldal salalt 

diberikaln intervensi, responden tidalk fokus altalu tidalk palhalm alpal yalng 

disalmpalikaln oleh pemalteri daln paldal salalt pendalmpingaln medial yalng 

dibalgikaln berupal lealflet, buku salku, daln poster tidalk dibalcal. Hall ini 

dibuktikaln sebelum daln sesudalh diberikaln intervensi halsil jalwalbaln 

kuisioner responden tersebut tidalk terjaldi perubalhaln.  

2. Sikalp Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 

Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr 

sikalp (altitude) aldallalh keteralturaln tertentu dallalm peralsalaln 

(alfeksi), pemikiraln (kognisi), daln predisposisi tindalkaln (konalsi) 

seseoralng terhaldalp sualtu alspek lingkungaln sekitalrnyal. Dalri baltalsaln-

baltalsaln dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal sikalp merupalkaln 

penilalialn tentalng kealdalaln sekitalr yalng ditunjukkaln dengaln peralsalaln 

(Alzwalr, 2013). 
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Pengukuraln sikalp dalpalt dilalkukaln dengaln lalngsung daln tidalk 

lalngsung. Secalral lalngsung dalpalt ditalnyalkaln balgalimalnal pendalpalt altalu 

pernyaltalaln responden terhaldalp sualtu objek. Secalral tidalk lalngsung 

dalpalt dilalkukaln dengaln pernyaltalaln-pernyaltalaln hipotesis, kemudialn 

ditalnyalkaln pendalpalt reponden. Sikalp responden yalng dimalksud dallalm 

penelitialn ini aldallalh sikalp responden yalng sehubungaln PSN 3M Plus. 

Paldal penelitialn ini, pengukuraln sikalp responden dilalkukaln secalra l 

lalngsung yalitu dengaln walwalncalral melallui kuisioner, yalng dilalksalnalkaln 

sebalnyalk dual kalli yalitu sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus. Sebelum dilalkukaln intervensi, dilalkukaln 

pengukuraln dengaln pengisialn kuesioner (pre test) untuk mengallisis 

sikalp alwall responden. Setelalh dilalkukaln intervensi dilalkukaln 

pengukuraln kemballi dengaln pengisialn kuesioner (post test) sebalgali 

bentuk evallualsi dalri pengalruh intervensi yalng telalh diberikaln. valrialbel 

sikalp dibalgi menjaldi dual kaltegori yalitu kaltegori positif (jikal memiliki skor 

penilalialn ≥63,3%) daln kaltegori negaltif (jikal memiliki skor penilalialn 

<63,3%). 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal dalri 78 responden yalng 

diperiksal sebelum dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus, diperoleh responden dengaln sikalp kaltegori positif yalitu 87,2% daln 

responden dengaln sikalp negaltif yalitu 12,8%. Halsil sikalp dalri pretest 

yalng diberikaln kepaldal responden sebelum intervensi pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr 
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responden telalh memiliki sikalp salngalt setuju balhwal Melalkukaln 3M 

aldallalh sallalh saltu bentuk pencegalhaln penyalkit DBD, sertal balralng-

balralng bekals yalng dalpalt menalmpung alir hujaln sebaliknyal dikubur algalr 

tidalk menjaldi tempalt perindukkaln nyalmuk. Daln sebalgialn besalr 

responden jugal memilki sikalp salngalt tidalk setuju balhwa l 

Pemberalntalsaln salralng nyalmuk halnyal talnggung jalwalb pemerintalh. 

Nalmun, halnyal sedikit responden yalng memiliki sikalp salngalt setuju 

balhwal rutin menggunalkaln kelalmbu altalu obalt nyalmuk untuk 

menghindalri gigitaln nyalmuk daln jugal responden yalng memilki sikalp 

salngalt tidalk setuju balhwal kegialtaln 3M rutin dilalkukaln setialp minggu 

jikal sallalh saltu alnggotal kelualrgal menderital penyalkit DBD. Setelalh 

dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus sikalp responden kaltegori positif 

meningkalt sebesalr 9,0%, dalri 87,2% menjaldi 96,2% daln responden 

dengaln kaltegori negaltif menurun sebesalr 9,0%, dalri 12,8% menjaldi 

3,8%.   

Berdalsalrkaln uji staltistik menggunalkaln uji McNemalr diperoleh 

balhwal p = 0,016 (p <0,05) sehinggal dalpalt disimpulkaln terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln altalu aldal pengalruh pelaltihaln PSN 3M Plus 

terhaldalp sikalp salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

 Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Alriyalnto 

(2020) yalng menunjukkaln aldalnyal pengalruh pelaltihaln pemberalntalsaln 

salralng nyalmuk (PSN) terhaldalp sikalp pengelolal, pedalgalng daln 

pengunjung palsalr di Palsalr Dalyal Kotal Malkalssalr dengaln  nilali p = 0,001 
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(Alriyalnto, 2020). Hall ini jugal di dukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Ibralhim dkk (2020) yalng mendalpaltkaln halsil balhwal aldal pengalruh 

pelaltihaln PSN terhaldalp sikalp Jemalalh di Malsjid All-Malrkalz All-Islalmi 

Kotal Malkalssalr dengaln nilali p = 0,000 (Ibralhim dkk., 2020). 

Nalmun penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh  Kurnialwaln (2018), yalng melalkukaln penelitialn tentalng 

pengalruh pelaltihaln PSN terhaldalp sikalp guru daln komite sekolalh di 

maljallengkal berdalsalrkaln uji staltistik didalpaltkaln nilali p = 0,079>0,005 

alrtinyal pelaltihaln PSN tidalk memberikaln pengalruh terhaldalp sikalp guru 

daln komite sekolalh (Kurnialwaln, 2018). 

Terjaldinyal penalmbalhaln perubalhaln sikalp paldal responden hall ini 

kalrenal aldalnyal intervensi yalng diberikaln berupal pelaltihaln daln 

pendalmpingaln tentalng PSN 3M Plus. Dimalnal sesudalh dilalkukaln 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, pengetalhualn responden 

mengenali PSN daln penyalkit DBD terjaldi peningkaltaln. Peningkaltaln 

pengetalhualn responden mengenali PSN 3M Plus menjaldi falktor 

pendorong untuk merubalh sikalp, yalng malnal realksi responden yalng 

diberikaln aldallalh paldal sikalp positif yalitu setuju daln salngalt setuju Ketika l 

merespon pernyaltalaln positif terkalit PSN 3M Plus daln tidalk setuju daln 

salngalt tidalk setuju Ketikal merespon pernyaltalaln negaltif terkalit PSN 3M 

Plus. Hinggal alkhirnyal dalpalt merubalh perilalku responden untuk lebih 

balik khususnyal dallalm melalksalnalkaln PSN 3M Plus dengaln benalr algalr 

terhindalr dalri penyalkit DBD.  
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Hall ini sejallaln dengaln yulialsi et all (2023), Individu yalng memiliki 

pengetalhualn cukup mengenali tingkalh lalku pencegalhaln DBD secalra l 

lalngsung alkaln menunjukkaln sikalp positif sertal mengimplementalsikaln 

upalyal-upalyal pencegalhalnnyal. 

3. Tindalkaln Responden Sebelum daln Sesudalh Pelaltihaln daln 

Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr  

 Tindalkaln merupalkaln perilalku nyaltal yalng ditunjukkaln kepalda l 

sualtu objek yalng telalh diketalhui. Seseoralng melalkukaln tindalkaln 

didalsalrkaln paldal balgalimalnal seseoralng tersebut memiliki pengetalhualn 

daln sikalp terhaldalp sualtu objek (Notoaltmodjo, 2012). 

Paldal penelitialn ini tindalkaln responden yalng dimalksud aldallalh 

tindalkaln terkalit PSN 3M Plus. Aldalpun bentuk kegialtaln pendalmpingaln 

terkalit tindalkaln 3M Plus yalng dilalkukaln di Pondok Pesalnstren IMMIM 

Putral Malkalssalr yalitu: 

a) Mengurals daln memberihkaln penalmpungaln dispenser daln ember. 

b) Menutup ralpalt-ralpalt tempalt penalmpungaln alir.  

c) Memalnfalaltkaln altalu mendalur ulalng balralng-balralng bekals yalng 

dalpalt menalmpung alir sertal menimbun balralng yalng dialnggalp tidalk 

dalpalt didalur ulalng/dimalnfalaltkaln kemballi.  

d) Tindalkaln Plus yalng dilalksalnalkaln seperti penggunalaln/pemalkalialn 

obalt nyalmuk daln penalburaln bubuk albalte. 
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Pengukuraln tindalkaln responden dilalksalnalkaln sebalnyalk dual kalli 

yalitu sebelum daln sesudalh dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln 

PSN 3M Plus. Sebelum dilalkukaln intervensi, dilalkukaln pengukuraln 

dengaln observalsi (pretest) untuk mengallisis tindalkaln alwall responden. 

Setelalh dilalkukaln intervensi dilalkukaln pengukuraln kemballi dengaln 

pengisialn lembalr observalsi (posttest). Pengukuraln tindalkaln PSN 3M 

Plus dilihalt berdalsalrkaln kondisi kegialtaln daln kondisi dilalpalngaln terkalit 

kegialtaln PSN 3M Plus yalng dilalkukaln salntri balik dallalm lingkup alsralmal, 

malupun di lingkup sekolalh. valrialbel tindalkaln dibalgi menjaldi dua l 

kaltegori yalitu melalkukaln (jikal memiliki skor penilalialn ≥ 80%) daln tidalk 

melalkukaln (jikal memiliki skor penilalialn < 80%). 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal dalri 78 responden yalng 

diperiksal sebelum dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus, diperoleh responden dengaln tindalkaln kaltegori melalkukaln yalitu 

5,1% daln responden dengaln tindalkaln tidalk melalkukaln yalitu 94,9%. 

Halsil observalsi tindalkaln sebelum intervensi pelaltihaln PSN 3M Plus 

didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr telalh memiliki tindalkaln memalkali 

obalt alnti nyalmuk. Nalmun, tidalk aldal responden yalng melalkukaln 

tindalkaln menalbur bubur albalte paldal tempalt penalmpungaln alir yalng sulit 

dibersihkaln altalu dikurals. Setelalh dilalkukaln pelaltihaln PSN 3M Plus 

tindalkaln responden kaltegori melalkukaln meningkalt sebesalr 11,6%, dalri 

5,1% menjaldi 16,7% daln responden dengaln tindalkaln kaltegori tidalk 

melalkukaln menurun sebesalr 11,6 %, dalri 94,9% menjaldi 83,3%.   
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Berdalsalrkaln uji staltistik dengaln menggunalkaln McNemalr 

diperoleh p-vallue = 0,035. Nilali p yalng diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 

(p>0,05), malkal 𝐻0 ditolalk alrtinyal terdalpalt perbedalaln tindalkaln 

responden sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus. Hall ini menunjukkaln balhwal pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus memiliki pengalruh yalng signifikaln dengaln tindalkaln salntri di 

Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh   

Naljalmuddin paldal talhun 2020 tentalng The Effect of Prevention 

Educaltion of Dengue Hemorrhalgic Fever on Knowledge alnd Alttitudes 

of Falmily Healds. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh edukalsi pencegalhaln DBD terhaldalp tindalkaln responden 

dengaln nilali p=0,001 (Naljalmuddin et all, 2020). Daln jugal penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Sallim (2020), halsil penelitialn menunjukkaln balhwa l 

intervensi berupal pendalmpingaln mempengalruhi peningkaltaln tindalkaln 

responden dengaln nilali p = 0,000 

Nalmun, penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Ihsalni Talhun 2022, menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt 

pengalruh signifikaln pelaltihaln daln pendalmpingaln albaltisalsi terhaldalp 

tindalkaln albaltisalsi salntri di Pondok Pesalntren Dalrul Alrqalm 

Muhalmmaldiyalh Malkalssalr dengaln nilali p = 0,250. Penelitialn lalin yalng 

dilalkukaln oleh Sukendral talhun 2021 tentalng Pemberdalyalaln Berbalsis 

Innovaltive Community-Centered Dengue–Ecosystem Malnalgement 
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untuk Menurunkaln IR DBD. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal, tidalk 

terdalpalt perbedalaln tindalkaln pencegalhaln yalng dilalkukaln oleh ibu-ibu 

PKK RT 2 daln RT 3 Dusun Salbralng Kulon mengenali DBD sebelum daln 

sesudalh penyuluhaln dengaln nilali p = 0,102. 

Penyebalb balnyalknyal responden yalng memiliki tindalkaln tidalk 

melalkukaln sebelum dilalkukaln intervensi pelaltihaln daln pendalmpingaln 

PSN 3M Plus, hall ini disebalbkaln kalrenal perilalku hidup bersih daln sehalt 

salntri malsih salngalt kuralng, dalpalt dilihalt wallalupun kondisi alsralmal daln 

sekolalh sebalgialn besalr telalh bersih, alkaln tetalpi malsih balnyalk tallalng 

dispenser yalng ditemukaln kotor daln terisi alir sertal positif ditemukaln 

lalrval, piring daln gelals yalng tidalk lalngsung dicuci balik di alsralma l 

malupun di sekolalh, palkalialn kotor yalng menumpuk di kalmalr malndi, 

menggalntung balju kotor di kalmalr altalu menjemur halnduk daln palkalialn 

yalng tidalk terkenal lalngsung oleh sinalr maltalhalri.  

Selalin itu, paldaltnyal alktivitals salntri dallalm kegialtaln belaljalr, 

ditalmbalh aldalnyal petugals kebersihaln (clealning services), dimalnal salntri 

mengalnggalp balhwal kegialtaln mengurals balk malndi, membersihkaln 

WC, membersihkaln salmpalh yalng aldal di lualr kalmalr/ alsralmal daln lalin-

lalinyal merupalkaln tugals clealning services, sehinggal sebalgialn besalr 

salntri malsih memiliki tindalkaln untuk tidalk melalkukaln. Begitupula l 

dengaln tempalt-tempalt kecil yalng dalpalt menimbulkaln genalngaln alir 

sepeti  dispenser jalralng disaldalri oleh salntri untuk dibersihkalnnya l 

kalrenal dialnggalp balhwal dispenser alir aldallalh falsilitals umum yalng 
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disedialkaln oleh pondok, sehinggal kesaldalraln talnggungjalwalb alkaln 

kebersihaln rendalh yalng beralkibalt paldal tindalkaln malsal bodoh untuk 

menguralsnyal, yalng menyebalbkaln perkembalngbialkaln nyalmuk secalra l 

terus menerus.  

Terjaldinyal perbedalaln tindalkaln responden, disebalbkaln kalrena l 

pengalruh intervensi yalng diberikaln. Aldalnyal intervensi berupa l 

pemberialn pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus alkaln 

mempengalruhi pengetalhualn daln sikalp seseoralng sehinggal alkaln 

menimbulkaln kesaldalraln daln alkaln menyebalbkaln oralng bertindalk 

sesuali dengaln pengetalhualn yalng dimilikinyal. Aldalnyal intervensi 

pelaltihaln daln pendalmpingaln tentalng PSN 3M plus yalng diberikaln, alkaln 

mempengalruhi tindalkaln seseoralng paldal pencegalhaln DBD. Alpalbila l 

seseoralng memiliki pengetalhualn pencegalhaln DBD, sikalp yalng positif 

daln kebialsalaln hidup bersih daln sehalt (PHBS) yalng balik, malkal kecil 

kemungkinaln terjalngkitnyal penyalkit DBD. Berdalsalrkaln hall tersebut 

balhwal seseoralng dengaln pengetalhualn daln sikalp yalng balik dallalm 

penalnggulalngaln DBD dalpalt merubalh tindalkaln menjaldi balik pulal dallalm 

penalnggulalngaln DBD. 

Penelitialn South dkk (2019) diperoleh balhwal terdalpalt hubungaln 

yalng signifikaln alntalral pengetalhualn daln sikalp dengaln tindalkaln 

pencegalhaln demalm berdalralh dengue. Sejallaln dengaln penelitialn Ishalk, 

et all (2018), menunjukkaln balhwal tindalkaln PSN yalng dilalkukaln 
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disebalgialn besalr daleralh endemis dikaltegorikaln balik, dengaln jumlalh 

kepaldaltaln lalrval Aledes alegypti tergolong rendalh. 

Hall penting dallalm perubalhaln perilalku Kesehaltaln aldalla lh 

malsallalh pembetukaln daln perubalhaln perilalku. Kalrenal perubalha ln 

perilalku merupalkaln tujualn dalri pendidikaln altalu penyuluhaln kesehalta ln 

sebalgali penunjalng progralm-progralm Kesehaltaln yalng lalinnya l 

(Notoalmodjo, 2014). Berdalsalrkaln tujualn tersebut dalpalt disimpulka ln 

balhwal kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln dallalm hall ini pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus yalng diberikaln cukup penting untuk 

dilalkukaln paldal salntri kalrenal memberikaln perubalhaln perilalku menjaldi 

lebih balik dallalm penalnggulalngaln penyalkit DBD, sehinggal dalpalt 

membalntu progralm pemerintalh terkalit pengendallialn vektor DBD 

dengaln PSN 3M Plus. 

4. Tingkalt Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. Sebelum daln Sesudalh 

Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Psalntren 

IMMIM Putral Malkalssalr 

Keberaldalaln kontaliner sebalgali halbitalt perkembalngbialkaln nyalmuk 

Aledes sp. dalpalt meningkaltkaln kepaldaltaln populalsi nyalmuk Aledes sp. 

(Ichsaln et all., 2023). Keberaldalaln kontaliner berpengalruh paldal tingginya l 

tingkalt kepaldaltaln vektor nyalmuk Aledes, kalrenal semalkin balnyalknya l 

kontaliner malkal semalkin besalr pulal tempalt perindukaln daln paldaltnya l 

populalsi nyalmuk yalng berdalmpalk paldal tingginyal penulalraln penyalkit 

DBD (Alraln et all., 2020).  
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Paldal penelitialn ini, keberaldalaln lalrval di Pondok Pesalntren IMMIM 

Putral Malkalssalr dilalkukaln dengaln dual metode yalitu metode visuall daln 

metode single lalrval. Metode single lalrval dilalkukaln bertujualn untuk 

mengetalhui leih jelals spesies lalrval tersebut. Metode tersebut dilalkukaln 

dengaln mengalmbil saltu altalu lebih lalrval dalri kontaliner untuk 

diidentifikalsi lebih lalnjut di Lalboraltorium Entomologi, Falkultals 

Kedokteraln, Universitals Halsalnuddin. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn sebelum pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr menunjukkaln balhwal halsil observalsi alwall ditemukaln 

sebalnyalk 78 kontaliner yalng diperiksal yalng terdiri dalri 41 kontaliner jenis 

TPAl daln 37 kontaliner jenis non TPAl. Terdalpalt 14 kontaliner (17,9%) 

yalng positif lalrval daln 64 kontaliner (82,1%) yalng tidalk ditemukaln lalrval. 

Aldalpun setelalh dilalkukaln intervensi, paldal observalsi ketigal jenis 

kontaliner yalng positif lalrval yalitu tersisal 1 kontaliner (1,3%). 

Keberaldalaln lalrval Aledes sp. yalng dialmalti paldal setialp kontaliner 

dengaln metode single lalrval di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr ditemukaln balhwal dalri totall 78 kontaliner yalng diperiksal, 

ditemukaln 15 kontaliner yalng positif lalrval (19,2%) dengaln spesies 

Aledes alegypti, Aledes allbopictus daln Culex sp. Seballiknyal, sebalnyalk 

63 kontaliner tidalk ditemukaln aldalnyal lalrval (80,8%). Aldalpun jenis lalrva l 

yalng palling balnyalk yalitu lalrval Aledes allbopictus dengaln jumlalh 13 lalrva l 

(86%), yalng ditemukaln paldal kontaliner yalng terletalk di dallalm gedung 
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yalkni tallalng dispenser yalng beraldal di alsralmal daln kelals,  daln di lualr 

gedung yalkni balk malndi/wc alsralmal, balk wudhu malsjid, talndon alir 

alsralmal daln balralng bekals berupal ember di sekitalr alsralmal daln dalpur. 

Sedalngkaln jenis lalrval palling sedikit yalitu jenis Aledes alegypti daln Culex 

sp. dengaln jumlalh malsing-malsing 1 lalrval (7%). Dimalnal jenis lalrva l 

Aledes alegypti ditemukaln paldal kontaliner yalng beraldal di dallalm gedung 

yalkni tallalng dispenser klinik. Sementalral itu, lalrval Culex sp. ditemukaln 

paldal kontaliner yalng beraldal di lualr rualngaln yalkni kolalm ikaln.  

   Di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr keberaldalaln lalrva l 

Aledes sp. yalng dialmalti paldal setialp kontaliner dengaln metode visuall 

ditemukaln balhwal kontaliner yalng positif lalrval sebelum dilalkukaln 

intervensi aldallalh kontaliner jenis TPAl yalng digunalkaln untuk keperlualn 

sehalri-halri seperti balk malndi/wc (1,3%), balk wudhu (1,3%), daln talndon 

alir (2,6%), sedalngkaln kontaliner jenis non TPAl yalng diperuntukkaln 

bukaln untuk tempalt penalmpungaln alir keperlualn sehalri-halri seperti 

tallalng dispenser (7,7%), kolalm ikaln (1,3%) daln balralng bekals (3,8%). 

Aldalpun setelalh dilalkukaln intervensi, paldal observalsi ketigal jenis 

kontaliner yalng malsih ditemukaln positif lalrval yalitu paldal kontaliner jenis 

non TPAl paldal balralng bekals berupal balk calt dengaln jumlalh 1 kontaliner 

(1,3%).  

   Dalri seluruh kontaliner yalng diperiksal di Pondok Pesalntren 

IMMIM Putral Malkalssalr, sebelum dilalkukaln intervensi palling balnyalk 

ditemukaln paldal jenis kontaliner tallalng dispenser yalitu sebalnyalk  
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6 kontaliner (7,7%). Sedalngkaln setelalh dilalkukaln intervensi berupa l 

pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, paldal observalsi ketigal jenis 

kontaliner yalng malsih ditemukaln positif lalrval yalitu paldal balralng bekals 

dengaln jumlalh 1 kontaliner (1,3%). 

   Balnyalknyal tallalng dispenser daln balralng bekals yalng positif lalrva l 

di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr dikalrenalkaln tallalng 

dispenser daln balralng bekals tersebut merupalkaln jenis kontaliner non 

TPAl yalng tidalk memiliki fungsi utalmal sebalgali tempalt penalmpungaln alir, 

sehinggal tidalk dikontrol dengaln balik daln jalralng bersihkaln, yalng alpalbila l 

terdalpalt alir wallalupun volumenyal sedikit, malkal berpotensi menjaldi 

tempalt perkembalngbialkaln lalrval Aledes sp. Selalin itu, balnyalknyal lalrva l 

nyalmuk paldal tallalng dispenser daln balralng bekals dikalrenalkaln nyalmuk 

Aledes sp. lebih tertalrik untuk beristiralhalt daln meletalkkaln telurnyal palda l 

kontaliner yalng memiliki balhaln plalstik daln berwalrnal gelalp, serta l 

terlindung dalri sinalr maltalhalri yalng menyebalbkaln nyalmuk bersalralng 

daln mudalh bertelur.  

Keberaldalaln lalrval Aledes sp. merupalkaln falktor resiko terjaldinya l 

penulalraln penyalkit DBD. Semalkin tinggi keberaldalaln nyalmuk, malka l 

semalkin tinggi resiko penulalraln penyalkit DBD (Indrialni, 2018). 

Pengukuraln daln penentualn keberaldalaln lalrval dalpalt dilalkukaln denga ln 

mengukur nilali Contaliner Index (CI) daln Density Figure (DF) (Alrsin, 

2013). Nilali CI aldallalh galmbalraln tentalng balnyalknyal kontaliner yalng 

positif lalrval dibalndingkaln dengaln jumlalh seluruh kontaliner yalng 
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diperiksal (WHO, 2011). berdalsalrkaln daltal WHO, nilali stalndalr untuk 

contaliner index (CI) aldallalh <5% (WHO, 2017). 

Pengukuraln keberaldalaln lalrval Aledes sp. dilalkukaln sebalnyalk 

empalt kalli yalitu 1 kalli sebelum daln 3 kalli sesudalh dilalkukaln pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus. Sebelum dilalkukaln intervensi, 

dilalkukaln pengukuraln dengaln observalsi (pretest) untuk mengallisis 

keberaldalaln Aledes sp. di alwall. Setelalh dilalkukaln intervensi dilalkukaln 

pengukuraln kemballi dengaln pengisialn lembalr observalsi (posttest). 

Pengukuraln keberaldalaln lalrval Aledes sp. dilihalt berdalsalrkaln kondisi 

kontaliner yalng ditemukaln positif lalrval balik di lingkungaln alsralma l 

malupun di lingkungaln sekolalh. Valrialbel keberaldalaln lalrval Alede sp. 

dibalgi menjaldi dual kaltegori yalitu positif (jikal ditemukaln aldal lalrval) daln 

negaltif (jikal tidalk ditemukaln aldal lalrval). Aldalpun tingkalt keberaldalaln 

lalrval diukur berdalsalrkaln nilali Contaliner Index (CI) dengaln 

menggunalkaln nilali Density Figure (DF) yalng dinyaltalkaln dengaln skalla l 

1-9 menurut WHO. Kepaldaltaln Rendalh (DF = 1), Kepaldaltaln Sedalng 

(DF = 2 – 5) daln Kepaldaltaln Tinggi (DF = 6 – 9). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal sebelum 

dilalkukaln intervensi pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus di 

Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr ditemukaln balhwal dalri 78 

kontaliner yalng diperiksal, kontaliner positif terdalpalt lalrval Aledes sp. 

sebalnyalk 14 kontaliner dengaln nilali CI diperoleh sebesalr 17,9% daln DF 
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paldal kaltegori sedalng (DF= 5). Hall ini menunjukkaln balhwal interpretalsi 

resiko penulalraln DBD salngalt tinggi, kalrenal nilali CI >5%.  

Berdalsalrkaln obeservalsi sebelum dilalkukaln intervensi pelaltihaln 

daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, ditemukaln aldalnyal lalrval Aledes sp. 

paldal kontaliner di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr seperti 

paldal balk malndi/ WC, talndon alir yalng tebukal, balk wudhu, tallalng 

dispenser daln keberaldalaln balralng bekals seperti ember calt, balk calt, daln 

ember yalng terletalk di lualr rualngaln daln tidalk pernalh dibualng alirnyal, 

hall ini kalrenal kuralngnyal pengetalhualn responden tentalng tempalt 

perkembalngbialkaln nyalmuk. Dibuktikaln dengaln halsil kuisioner 

pengetalhualn responden sebelum diberikaln intervensi sebalgialn besalr 

responden menjalwalb tidalk mengetalhui balhwal keberaldalaln balralng-

balralng tersebut dalpalt berpotensi menjaldi tempalt perindukaln nyalmuk  

breeding plalce) Aledes sp.  

Aldalpun setelalh dilalkukaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus menunjukkaln balhwal dalri 78 kontaliner yalng diperiksal, ditemuka ln 

balhwal paldal observalsi pertalmal kontaliner yalng positif lalrval Aledes sp. 

yalitu sebalnyalk 11 kontaliner, sedalngkaln paldal obsevalsi kedual yalitu 

sebalnyalk 5 kontaliner daln paldal observalsi ketigal kontaliner yalng malsih 

ditemukaln positif lalrval Aledes sp. yalitu sisal 1 kontaliner sehinggal tingkalt 

kepaldaltaln vektor nyalmuk Aledes sp. berdalsalrkaln halsil pengukuraln CI 

secalral berturut-turut diperoleh sebesalr 14,1%, 6,4%, daln 1,3% denga ln 

DF paldal obervalsi pertalmal daln kedual kaltegori sedalng (DF= 4 daln 3) 



145 
 

 

daln paldal observalsi ketigal kaltegori rendalh (DF= 1). Hall ini menunjukka ln 

balhwal interpretalsi resiko penulalraln DBD setelalh observalsi ketiga l 

menunjukkaln salngalt rendalh, kalrenal nilali CI >5%. 

Berdalsalrkaln uji staltistik dengaln menggunalkaln Cochran’s Q 

diperoleh p-vallue = 0,000. Nilali p yalng diperoleh lebih kecil dalri α = 0,05 

(p>0,05), malkal 𝐻0 ditolalk alrtinyal terdalpalt perbedalaln keberaldalaln lalrval 

Aledes sp. paldal kontaliner sebelum daln sesudalh pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus. Hall ini menunjukkaln balhwal pelaltihaln daln 

pendalmpingaln PSN 3M Plus memiliki pengalruh yalng signifikaln dengaln 

keberaldalaln lalrval Aledes sp. paldal kontaliner di Pondok Pesalntren 

IMMIM Putral Malkalssalr. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Ibralhim dkk (2019) tentalng studi keberaldalaln lalrval Aledes alegypti 

sebelum daln sesudalh intervensi PSN DBD. Halsil penelitia ln 

menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln keberaldalaln lalrval sebelum 

daln sesudalh penyuluhaln paldal malsyalralkalt di Keluralhaln Palndalng  

Kecalmaltaln Palnalkukalng Kotal Malkalssalr dengaln nilali p = 0,001. Hall ini 

jugal di dukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Indral dkk (2020), 

daltal halsil menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng signifika ln 

alntalral pelaltihaln pemberaltalsaln salralng nyalmuk (PSN) terhalda lp 

keberaldalaln lalrval Aledes alegypti di Terminall Regionall Dalyal, Kotal 

Malkalssalr dengaln nilali p= 0,000.  
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Nalmun penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Istiqomalh dkk (2021). Halsil penelitialn menunjukka ln 

balhwal daltal sebelum intervensi paldal kelompok eksperimen terkalit 

keberaldalaln jentik positif (+) sebalnyalk 25%. Setelalh dilalkuka ln 

intervensi, keberaldalaln jentik positif (+) paldal kelompok eksperimen 

tetalp paldal alngkal 25% (Istiqalmalh dkk., 2021). Daln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Sallalm et all (2022), Tentalng pengalruh Pelaltihaln daln 

Pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp perilalku salntri daln keberalda la ln 

lalrval di Pondok Pesalntren Dalrul Alrqalm Muhalmmaldiyalh Malkalssalr. 

Daltal halsil menunjukkaln balhwal tidalk aldal pengalruh yalng signifika ln 

alntalral pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp keberalda la ln 

lalrval dengaln nilali p= 0,250. 

Aldalnyal penurunaln jumlalh kontaliner yalng ditemukaln positif lalrva l 

sebelum daln sesudalh intervensi, hall ini dipengalruhi oleh pengetalhua ln, 

sikalp, daln tindalkaln salntri Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr 

yalng telalh mengallalmi peningkaltaln altalu perubalhaln setelalh diberika ln 

intervensi pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus. Pengetalhua ln 

yalng cukup alkaln mempengalruhi sikalp sertal tindalkaln salntri. 

Berdalsalrkaln hall tersebut balhwal seseoralng dengaln pengetalhualn daln 

sikalp yalng balik dallalm penalnggulalngaln DBD dalpalt merubalh tindalka ln 

menjaldi balik pulal dallalm penalnggulalngaln DBD. 

Dalpalt dilihalt balhwal, setelalh dilalkukaln intervensi denga ln 

memberikaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus, palrtisipalsi dalri 
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salntri yalng senalntialsal menjalgal kebersihaln alsralmal daln sekolalh seperti 

mengurals tempalt alir dispenser secalral rutin, tidalk mengalntung balju di 

dallalm alsralmal daln menjemur halnduk di balwalh sinalr maltalhalri, 

menelungkupkaln balralng bekals yalng dalpalt berpotensi menjaldi tempalt 

perindukaln nyalmuk, membualng balralng altalu memusnalhkaln balralng 

bekals seperti ember, gallon, daln gelals-gelals yalng dalpalt menalmpung 

alir, sertal balgialn pembinal alsralmal yalng memberikaln alralhaln daln 

melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp salntri yalng beraldal di alsralmal untuk 

ikut sertal melalksalnalkaln PSN melallui kegialtaln kerjal balkti secalral rutin 

yalng dilalkukaln setialp halri jumalt daln guru yalng memberikaln alralhaln daln 

melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp salntri yalng beraldal di alsralmal untuk 

ikut sertal melalksalnalkaln PSN, sehinggal terjaldi penurunaln jumla lh 

kontaliner yalng potitif lalrval.  

Hall ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Susalnnal et 

all talhun 2019, yalng menunjukkaln balhwal halsil pemeriksalaln jentik yalng 

dilalkukaln oleh Sismalntik yalng telalh diberi pelaltihaln, selalmal empalt kalli 

setialp minggu diperoleh halsil Alngkal Bebals Jentik (AlBJ) palling besalr 

paldal pemalntalualn jentik keempalt. Nalmun penelitialn ini tidalk didukung 

oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Algrialnfalnny dkk (2018), 

menunjukkaln tidalk aldal hubungaln alntalral pengetalhualn denga ln 

keberaldalaln jentik Aledes di Universitals Paldjaldjalraln.  

Nalmun, aldalnyal kontaliner Non-TPAl jenis balralng bekals berupa l 

balk calt yalng malsih ditemukaln positif lalrval paldal observalsi ketigal, hall 
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ini kalrenal kontaliner tersebut terletalk di lualr rualngaln, yalng malna l 

kebersihaln di lualr rualngaln merupalkaln talnggung jalwalb CS. Daln juga l 

paldal salalt dilalkukaln intervensi berupal pendalmpingaln PSN 3M Plus 

Pondok Pesalntren IMMIM Putral beraldal dallalm talhalp perbalika ln 

(renovalsi), sertal musim penghujaln. Oleh kalren itu, salalt observalsi ketiga l 

balk calt yalng telalh digunalkaln oleh tukalng dibialrkaln paldal tempalt 

terbukal sehinggal menalmpung alir daln embun yalng menyebalbka ln 

nyalmuk melalkukaln perindukaln di tempalt tersebut.     

Aldalnyal pengalruh kegialtaln PSN 3M Plus dengaln keberalda la ln 

lalrval Aledes sp, dengaln ini menunjukkaln alpalbilal pelalksalnalaln PSN 3M 

Plus dilalkukaln secalral balik, benalr, daln terus menerus, malkal alkaln 

menguralngi perkembalngbialkaln vektor nyalmuk DBD. Oleh kalrenal itu 

progralm PSN 3M Plus perlu terus dilalkukaln secalral kontinu khususnya l 

paldal musim penghujaln.  

Hall ini dihalralpkaln dilalkukaln pemberdalyalaln Malsyalralkalt melallui 

pembentukaln SISMAlNTIK dalri pihalk pesalntren dengaln memalnfalaltka ln 

POSKESTREN yalng aldal dengaln meningkaltkaln alturaln PHBS, 

mengingalt siklus hidup nyalmuk berdalmpingaln dengaln malnusial. 

Sehinggal dihalralpkaln keberaldalaln nyalmuk vektor DBD di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr selallu beraldal paldal kaltegori rendalh, 

daln tidalk terjaldi kejaldialn penyalkit DBD algalr malsyalralkalt Pondok 

Pesalntren menjaldi malsyalralkalt yalng sehat l. 
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C. Keterbaltalsaln Penelitialn  

 Keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:  

1. Dallalm penelitialn ini, tidalk terdalpalt kelompok kontrol sebalga li 

pembalnding, sehinggal halsil yalng diperoleh tidalk dalpalt dilalkuka ln 

alnallisal mendallalm mengenali kekefektifaln intervensi yalng telalh 

diberikaln yalkni berupal pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M Plus.  

2. Dallalm pelalksalnalaln pendalmpingaln penyesualialn jaldwall peneliti denga ln 

responden  cukup sulit, hall ini disebalbkalm walktu penelitialn bertepalta ln 

dengaln kegialtaln ujialn, sehinggal duralsi walktu pendalmpingaln kuralng 

efektif kalrenal berselalng walktu yalng tidalk salmal alntalral pendalmpinga ln 

pertalmal hinggal pendalmpingaln teralkhir. 

3. Selama proses penelitian berada dalam kurun waktu musim hujan 

(Januari - Maret) sehingga peneliti tidak bisa memperoleh perbandingan 

analisa keberadaan larva pada musim kemarau. 
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BAB V 

KESMIPULAlN DAlN SAlRAlN 

Al. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dengaln judul 

”Pengalruh Pelaltihaln daln Pendalmpingaln PSN 3M Plus terhaldalp Perilalku 

Salntri daln Keberaldalaln Lalrval Aledes sp. di Pondok Pesalntren IMMIM Putra l 

Malkalssalr”, dalpalt disimpulkaln balhwal:  

1. Aldal pengalruh yalng signifikaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus terhaldalp pengetalhualn salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putra l 

Malkalssalr. 

2. Aldal pengalruh yalng signifikaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus terhaldalp sikalp salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

3. Aldal pengalruh yalng signifikaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus terhaldalp tindalkaln salntri di Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr. 

4. Aldal pengalruh yalng signifikaln pelaltihaln daln pendalmpingaln PSN 3M 

Plus terhaldalp keberaldalaln lalrval Aledes sp. paldal kontaliner di Pondok 

Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr. 

 
B. Salraln 

1. Balgi responden dihalralpkaln algalr mempertalhalnkaln perilalku positif 

terkalit PSN 3M Plus daln malmpu menjaldi informaln untuk oralng lalin tidalk 
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halnyal di lingkungaln pesalntren talpi jugal di lingkungaln rumalh, algalr 

dalpalt menjaldi contoh untuk yalng lalinnyal. 

2. Balgi Pondok Pesalntren (Pimpinaln besertal Jaljalralnnyal), dihalralpkaln 

alturaln terkalit PHBS di lingkungaln Pondok Pesalntren IMMIM Putral 

Malkalssalr lebih ditingkaltkaln, algalr malsyalralkalt Pondok Pesalntren 

secalral malndiri malmpu mencegalh penyalkit, daln meningkaltkaln 

kesehaltalnnyal, sertal berperaln alktif dallalm mewujudkaln lingkungaln 

sehalt. Sehinggal terciptal malsyalralkalt Pondok Pesalntren yalng sehalt.  

3. Balgi Pondok Pesalntren, dihalralpkaln dalpalt memalnfalaltkaln dengaln balik 

fungsi keberaldalaln Poskestren sebalgali salralnal pusalt pelalyalnaln 

Kesehaltaln di Pondok Pesalntren IMMIM Putral Malkalssalr, termalsuk 

didallalmnyal promosi Kesehaltaln yalng dikemals dallalm bentuk pelaltihaln 

daln pendalmpingaln Kesehaltaln balik dengaln memalnfalaltkaln sumber 

dalyal malnusial yalng dimiliki sendiri, malupun dengaln melalkukaln 

Kerjalsalmal dengaln pihalk Puskesmals, altalu Dinals Kesehaltaln. 

4. Balgi Pemerintalh (Puskesmals daln Dinals Kesehaltaln), dihalralpkaln 

kegialtaln promotif malupun preventif terkalit penyalkit DBD dilalkukaln ke 

sekolalh-sekolalh (Pesalntren altalu sekolalh umum) yalng aldal di sekitalr 

perkotalaln yalng pemukimaln paldalt penduduk. Kemudialn dilalnjutkaln 

monitoring daln evallualsi.  

5. Balgi Peneliti selalnjutnyal, dihalralpkaln algalr melalnjutkaln penelitialn ini 

dengaln menalmbalhkaln valrialbel kontrol sebalgali pembalnding keefektifaln 
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terkalit intervensi yalng telalh diberikaln. Daln menalmbalhkaln salmple 

selalin dalri salntri yalkni seluruh Malsyalralkalt Pondok Pesalntren termalsuk 

guru-guru algalr progralm terkalit bisal dilalksalnalkaln secalral kooperaltif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


